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RINGKASAN 

PENGARUH METODA PEMBAGIAN VISUAL TERHADAP KESERAGAMAN 
BOBOT PUYER DAN KAPSUL DOSIS KECIL DAN BESAR DENGAN 

JUMLAH PEMBAGIAN YANG BERBEDA 
(Ekarina Ratna H., Noorma Rosita, Tutiek Purwanti, 2003, halaman) 

Sediaan obat dalam bentuk raeikan puyer dan kapsul dewasa ini masih banyak 
diresepkan oleh dokter, karena memiliki beberapa keunggulan dibandingkan bentuk 
sediaan jadi buatan pabrik, yaitu mudah untuk mengatur dosis dan kombinasi obatnya 
sesuai dengan kebutuhan pasien. 

Sediaan puyer dan kapsul yang bermutu harus memenuhi persyaratan sebagai 
berikut : serbuknya homogen, kering, mempunyai derajat kehalusan tertentu, serta 
memiliki keseragaman bobot dan kandungan. Cara pembagian puyer yang paling 
banyak dilakukan di apotek adalah seeara visual, karen a eepat dan praktis. Namun 
eara ini memungkinkan terjadinya variasi dalam bobot dan kandungan puyer karena 
keterbatasan dalam kemampuan pengamatan secara visual, ketelitian, dan 
ketrampilan, serta keterbatasan waktu dalam dalam menyiapkan suatu sediaan di 
apotek. 

Untuk membagi sediaan kapsul bisa dilakukan dengan membaginya seeara 
visual dulu dengan membandingkan diameter dan tinggi kerueut seperti pada 
pembagian sediaan puyer, dilanjutkan dengan pengisian ke dalam kapsul. Cara lain 
yang juga sering dipraktekkan di apotek adalah dengan eara membaginya langsung ke 
dalam kapsul dengan membandingkan tinggi serbuk dalam kapsul. Dalam cara kedua 
ini jumlah pembagian juga dapat mempengaruhi keseragaman bobotnya, akibat 
keterbatasan mata dalam medan pandang. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui (I) pengaruh metode pembagian 
visual 5-5,10-10, 15-15,20-20, 30-30 terhadap keseragaman bobot puyer dengan 
dosis keeil dan dosis besar; (2) pengaruh metode pembagian visual 5-5, I 0-1 0, t 5-
15,20-20, 30-30 terhadap keseragaman bobot puyer dengan jumlah 10. 20, 30, 45, 
dan 60 bungkus; (3) pengaruh metode pembagian visual cara langsung dan tak 
langsung masuk ke kapsul terhadap keseragaman bobot kapsul dengan dosis keeil 
dan dosis besar; (4) pengaruh metode pembagian visual eara langsung dan tak 
langsung masuk ke kapsul terhadap keseragaman bobot kapsul dengan jumlah 10, 30, 
dan 60 kapsul. 

Sebagai model penelitian digunakan serbuk Isoniazid (INH) yang merupakan 
obat pilihan utama untuk penyakit TBC, karena mempunyai dosis pemakaian yang 
beragam dan seringkali diresepkan dalam jumlah banyak. Untuk sediaan puyer akan 
diraeik dalam dosis 50 mg (dalam campuran dengan 50 mg Laktosa ) sebagai dosis 
keeil dan 250 mg (dalam eampuran dengan 250 mg Laktosa) sebagai dosis besar; 
denganjumlah puyer 10,20,30,45, dan 60·bungkus. Metode pembagian seeara visual 
dilakukan oleh asisten apoteker yang sudah berpengalaman minimal 3 tahun, dengan 
pembagian 5-5, 10-10. IS-IS, 20-20, dan 30-30. Sedangkan untuk sediaan kapsul 
akan diracik dengan dosis 90 mg (dengan kapsul nomor 3) sebagai dosis keeil dan 250 
mg (dengan kapsul nomor 0) untuk dosis besar, denganjumlah kapsul 10,30 dan 60. 
Adapun metode pembagian yang tidak langsung adalah secara visual dengan 
membandingkan diameter dan tinggi kerueut sebelum masing-masing dimasukkan ke 
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dalam kapsul; dan yang sceara langsung dibagi ke dalam kapsul dengan 
membandingkan tinggi serbuk dalam kapsul. 

Bahan baku Isoniazid dan Laktosa diperiksa seeara kualitatif (uji warna, bau, 
dan spektra Infra red), kemudian diperkecil ukuran partikelnya sampai memenuhi 
persyaratan serbuk untuk penggunaan oral, yaitu serbuk halus. Uji lain yang dilakukan 
adalah uji kadar lengas dan uji sifat alir serbuk. Hasil pengujian menunjukkan kadar 
lengas serbuk Isoniazid adalah 0,47%, sedangkan eampuran serbuk Isoniazid dan 
Laktosa 0,66%. Sedangkan hasil pengujian sifat alir serbuk Isoniazid maupun 
campuran serbuk Isoniazid dan Laktosa menunjukkan bahwa kedua maeam serbuk 
tersebut memiliki sifat alir yang buruk. Untuk campuran serbuk Isoniazid dan Laktosa 
juga dilakukan uji keseragaman kandungan Isoniazid, yang hasilnya menunjukkan 
kandungan Isoniazid sebesar 100,70 ± 2,18 %. 

Bahan obat tersebut kemudian diserahkan kepada 6 orang Asisten Apoteker 
untuk diracik menjadi sediaan puyer dan kapsul. Selanjutnya penentuan keseragaman 
bobot puyer dan kapsul hasil racikan dilakukan dengan mengacu pada persyaratan 
Farmakope Indonesia Edisi III tahun 1979, yaitu dari 20 puyer atau kapsul yang 
ditetapkan keseragaman bobotnya, 18 bungkuslkapsul tidak boleh menyimpang dari 
10%, dan 2 bungkus lainnya boleh menyimpang asalkan tidak lebih dari 15 %. 

Hasil penentuan keseragaman bobot puyer yang memenuhi persyaratan 
Farmakope Indonesia Edisi III untuk puyer dosis 50 mg adalah yang diracik dalam 
jumlah 10, 20, 30, 45, 60 bungkus dengan pembagian 5-5. Untuk puyer Isoniazid 
dosis 250 mg yang keseragaman bobotnya memenuhi persyaratan Farmakope 
Indonesia edisi III adalah puyer yang diracik dalam jumlah 10 bungkus dengan cara 
pembagian 5-5 dan langsung 10; 20 bungkus yang dibagi 5-5, 10-10 dan langsung 
dibagi 20; 30 bungkus yang dibagi 5-5, 10-10 dan 15-15; 45 bungkus yang dibagi 5-5 
dan 15-15; 60 bungkus yang dibagi 5-5, 10-10, 15-15 dan 20-20. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk meracik sediaan puyer 
dengan dosis kecil dengan pembagian visual sebaiknya pembagian dilakukan 5-5, 
sedangkan untuk puyer dengan dosis besar pembagian visual yang dilakukan 
sebaiknya tidak lebih dari 20-20. 

Untuk sediaan kapsul Isoniazid dosis 90 mg yang keseragaman bobotnya 
paling banyak memenuhi persyaratan Farmakope Indonesia edisi III adalah yang 
diracik dalam jumlah 30 kapsul dengan cara pembagian langsung 10-10 dan cara 
pembagian tidak langsung 10-10. Sedangkan untuk sediaan kapsul Isoniazid dosis 250 
mg yang keseragaman bobotnya paling banyak memenuhi persyaratan Farmakope 
Indonesia edisi III adalah yang diracik dalam jumlah 30 kapsul dengan eara 
pembagian langsung 10-10. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk 
meracik sediaan kapsul dengan dosis kecil dengan pembagian visual, maka 
pembagian bisa dilakukan dengan cara langsung maupun tidak langsung tetapi dellgan 
jum lah pembagian 10-10. Sedangkan untuk meracik kapsul dengan dosis besar 
sebaiknya pembagian dilakukan secara langsung dengan jumlah pembagian 10-10. 
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ABSTRACf 

One of the requirements of divided powders and capsules is their weight 
uniformity. This research was designed to determine the weight uniformity of 
Isoniazide divided powders and capsules dispensed in small and high doses with 
visual division method and with variation ofthe amount of powders or capsules. 

The examination of weight uniformity has been done to Isoniazide divided 
powders and capsules which have been dispensed by 6 pharmacist assistants, with 
variation in doses of Isoniazide i.e.: 50 mg and 250 mg for the divided powders and 
90 mg and 250 mg for the capsules. The visual method conducted with 5-5, 10-10, lS-
15, 20-20 and 30-30 divisions for the divided powders; the direct and indirect visual 
methods for the capsules and in different numbers (10,20,30,45 and 60 packs for the 
divided powders and 10, 30 and 60 for t.~e capsules). 

The best weight uniformity of divided powders dispensed by visual division 
method for small dose was achieved by 5-5 division method, while for high dose the 
division should not more than 20-20. 

For the capsules dispensed with variation in its dose, their weight uniformity 
was influenced by the division method. The small dose (90 mg) was influenced by the 
method of division but the high dose (250 mg) was not. 

Key words: divided powders. capsules. visual method, weight uniformity. 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Saat ini kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dapat dirasakan 

semakin tinggi. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam bidang kesehatan obat 

memegang peran yang sangat penting. Salah satu sarana pendistribusian obat kepada 

masyarakat adalah apotek. Apotek merupakan tempat dilakukan pekerjaan 

kefarmasian dan penyaluran perbekalan farmasi kepada masyarakat (DepKes R.I., 

1993). Pekerjaan kefannasian yang dilakukan di apotek di antaranya adalah peracikan 

obat atas permintaan resep dokter. 

Dalam melakukan pekerjaan kefarmasian, apotek harus mampu menyediakan, 

menyimpan, dan menyalurkan perbekalan farmasi yang bermutu baik. Menurut hasil 

survei di apotek, sekitar 20% pelayanan resep dokter masih perlu diracik kembali. dan 

kadang-kadang dol'ter sengaja meminta bentuk sediaan obat jadi seperti tablet untuk 

diracik kembali menjadi bentuk sediaan puyer atau kapsul (Anief M, 1998). Kedua 

bentuk sediaan tersebut sering diresepkan oleh dokter karena memiliki kelebihan 

dibanding bentuk sediaan jadi buatan pabrik, yaitu mudah untuk mengatur dosis dan 

kombinasi obatnya sesuai dengan kebutuhan pasien (Allen, 1998; Gennaro AR, 2000). 

Sediaan puyer dan kapsul yang bermutu harus memenuhi persyaratan sebagai 

berikut : serbuknya homogen, kering, mempunyai derajat kehalusan tertentu. serta 

memiliki keseragaman bobot dan kandungan (Anonim, 1995; Anonim, 2000). 

Keseragaman bobot dan kandungan sediaan berperan penting dalam keberhasilan 

terapi, terutama untuk obat-obat dengan indeks terapi sempit. Dengan adanya 

penyimpangan dosis kurang dari dosis lazim akan menyebabkan efek subterapetik, 

sedangkan penyimpangan yang lebih besar dari dosis maksimum akan menyebabkan , 
efek toksik. 

Tahap peracikan sediaan puyer dan kapsul meliputi penimbangan bahan obat 

dan bahan pembantu; pengecilan ukuran partikel; pencampuran bahan obat dan bahan 

pembantu; pembagian campuran serbuk; dan pembungkusan puyer atau pengisian ke 

dalam cangkang kapsu!. Metode pembagian puyer menurut King RE (1984) meliputi 

cara penimbangan satu per satu. cara blocking and dividing, mengukur dengan alat 

ukur. dan cara visual. Cara visual merupakan metode pembagian yang paling banyak 

dilakukan di apotek, karena cepat dan praktis. Namun cara ini memiliki banyak 
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kclcmahan, di antaranya kurang dapat menjamin keseragaman bobot dalam tiap 

bungkusnya. 

Pembagian secara visual dilakukan dengan membagi serbuk ke atas kertas 

dalam bentuk kerucut dan membandingkan diameter alas dan tinggi kerucut tersebut. 

jika campuran serbuknya homogen, dengan membagi serbuk dalam bentuk kerucut 

dengan diamater dan tinggi yang sama, akan didapat bobot serbuk yang seragam. 

Namun mata memiliki keterbatasan dalam medan pandang, sehingga untuk 

membandingkan jumlah pembagian yang besar dapat terjadi penyimpangan 

keseragaman bobotnya. Untuk menjamin hasil pembagian yang sama, maka 

pembagian secara visual sebaiknya tidak lebih dari 20 bungkus. Jika pembagiannya 

lebih dari 20 bungkus, maka serbuk dibagi dulu dalam beberapa bagian dengan cara 

penimbangan, selanjutnya setiap bagian dibagi paling banyak menjadi 20 bungkus 

(Anief M., 1998). 

Untuk membagi sediaan kapsul bisa dilakukan dengan membaginya secara 

visual dulu dengan membandingkan diameter dan tinggi kerucut seperti pada 

pembagian sediaan puyer, dilanjutkan dengan pengisian ke dalam kapsul. Cara lain 

yang juga sering dipraktekkan di apotek adalah dengan cara membaginya langsung ke 

dalam kapsul dengan membandingkan tinggi serbuk dalam kapsul. Dalam cara kedua 

ini jumlah pembagian juga dapat mempengaruhi keseragaman bobotnya, akibat 

keterbatasan mala dalam medan pandang. 

8erpijak dari permasalahan tersebut, dalam penelitian ini ingin diketahui 

apakah jumlah pembagian secara visual dan jumlah puyer/kapsul yang diracik dalam 

dosis kecil dan dosis besar berpengaruh terhadap keseragaman bobotnya. Sebagai 

model penelitian digunakan serbuk Isoniazid (INH) yang merupakan obat pilihan 

utama untuk penyakit TBC, karena mempunyai dosis pemakaian yang beragam dan 

seringkali diresepkan dalam jumlah banyak. Untuk sediaan puyer akan diracik dalam 

dosis 50 mg sebagai dosis kecil dan 250 mg sebagai dosis besar; dengan jumlah 

puyer 10. 20, 30, 45, dan 60 bungkus. Metode pembagian secara visual dilakukan oleh 

asisten apoteker yang sudah berpengalaman minimal 3 tahun, dengan pembagian 5-5, 

10-10. 15-15.20-20, dan 30-30. Sedangkan untuk sediaan kapsul akan diracik dengan 

dosis 90 mg sebagai dosis kecil dan 250 mg untuk dosis besar, dengan jumlah kapsul 

10. 30 dan 60. Adapun metode pembagiannya secara visual dengan membandingkan 

diameter dan tinggi kerucut sebelum masing-masing dimasukkan ke dalam kapsul; 
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dan secara langsung dibagi ke dalam kapsul dengan membandingkan tinggi scrbuk 

dalam kapsul. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berpijak dari latar belakang penelitian ini, maka permasalahan yang diangkat 

adalah: 

1. Apakah metode pembagian secara visual 5-5, 10-10, 15-15, 20-20, dan 30-30 

berpengaruh terhadap keragaman bobot puyer dengan dosis kecil dan dosis besar ? 

2. Apakah metode pembagian secara visual 5-5, 10-10, 15-15, 20-20, dan 30-30 

berpengaruh terhadap keragaman bobot puyer dengan jumlah 10, 20, 30, 45, dan 

60 bungkus? 

3. Apakah metode pembagian visual cara langsung dan tak langsung masuk ke kapsul 

berpengaruh terhadap keragaman bobot kapsul dengan dosis kecil dan dosis besar 

? 

4. Apakah metode pembagian visual cara langsung dan tak langsung masuk ke kapsul 

berpengaruh terhadap keragaman bobot kapsul dengan jumlah 10, 30, dan 60 

kapsul ? 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan tentang Sediaan Puyer 

Menurut Farmakope Indonesia edisi IV sediaan puyer (serbuk 

terbagi/pulveres) merupakan serbuk yang dibagi dalam bobot yang lebih kurang sam a 

di mana masing-masing bagian serbuk dibungkus dengan menggunakan bahan 

pembungkus yang cocok dan digunakan untuk sekali minum. 

2.2 Karakteristik Sediaan Puyer yang Baik (Ansel, 1989) 

Sediaan puyerlserbuk harus memenuhi persyaratan homogen, kering, dan 

mempunyai derajat kehalusan tertentu. 

2.2.1 Homogen 

Yang dimaksud dengan homogen adalah bahwa setiap bagian campuran 

serbuk harus mengandung bahan-bahan yang sarna dan dalam perbandingan yang 

sarna pula. 

2.2.2 Mempunyai Derajat Kehalusan Tertentu 

Untuk mendapatkan serbuk dengan derajat kehalusan tertentu maka bahan­

bah an atau serbuk diayak dengan ayakan yang sesuai dengan standar. Ukuran partikel 

menurut USP yang dihubungkan dengan bagian serbuk yang mampu melewati 

lubang-Iubanag ayakan yang telah distandardisasi ditetapkan sebagai berikut : 

I. Serf>uk Kasar (nomor 20) 

Berarti bahwa semua partikel serbuk dapat melewati ayakan no. 20 dan tidak 

lebih dari 60% yang melewati ayakan no. 40 

2. Serbuk Cukup Kasar (nomor 40) 

Berarti bahwa semua partikel serbuk dapat melewati ayakan no. 40 dan tidak 

lebih dari 60% yang melewati ayakan no. 60 

3. Serbuk Halus (nomor 80) 

Berarti bahwa semua partikel serbuk dapat melewati ayakan no. 80 dan tidak ada 

limitasi bagi yang lebih halus 

4. Serbuk Sangat Halus (nomor 120) 
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Berarti bahwa semua partikel serbuk dapat melewati ayakan no. 120 dan tidak 

ada Iimitasi bagi yang lebih hal us. 

Tabel 2.1 Klasifikasi Serbuk Berdasarkan Derajat Halus ( Ansel, 1989) 
Bahan Kimia 

Klasifikasi Serbuk Nomor Nominal Balas Derajat Halus'! 
Serbuk I . % Nomor Pengayak 

Kasar 20 60 40 
Setengah Kasar 40 60 60 

Halus 80 60 120 
Sangat Halus 120 100 120 

Keterangan: 'Semua partikel melewati pengayak dengan nomor nominal tertentu 

2Batas persentase yang melewati pengayak dengan ukuran tertentu yang 
telah ditentukan 

Penentuan ukuran partikel dapat dikerjakan dengan menggunakan pengayak 

baku yang memenuhi persyaratan tersebut diatas, yaitu dengan melewatkan serbuk 

dengan goncangan mekanis menembus suatu susunan ayakan yang diketahui 

ukurannya dan berurutan (dari atas ke bawah ) dari ukuran lubang pengayak yang 

besar ke ukuran lubang pengayak yang kecil, serta penentuan bagian serbuk yang 

melewati atau tertahan pada masing-masing ayakan. 

Nomor Nominal 

2 
3 
4 
8 
10 
14 
16 
18 
20 
15 
30 
35 
40 

Tabel 2.2 Lubang Pengayak Baku (Anonim, 1995) 
PenandaanPengayak 

Ukuran Lubang 

Pengayak 

9,5mm 
5,6mm 

4,75 mm 
2,36 mm 
2,00 mm 
1,40 mm 
1,18 mm 
1,00 mm 
850 J1m 
710 J1m 
600 J1m 
500 J.U11 
425 ).Un 

Nomor Nominal 

45 
50 
60 
70 
80 
100 
120 
200 
230 
270 
325 
400 

Ukuran Lubang 

Pengayak 

355 J.U11 
300 J.U11 
250 Ilm 
212 J1m 
180 J1m 
150 J1m 
125 J.U11 
75 J1m 
63 J1m 
53 ~lm 
45 Ilm 
38 Ilm 

Untuk penggunaan per oral digunakan serbuk halus atau sangat halus. 

Metode penetapan keseragaman derajat halus (Anonim, 1995) adalah : 
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Dimasukkan 25 gram serbuk uji pada pengayak baku yang sesuai yang mempunyai 

panci penampung dan tutup yang sesuai. Goyang pengayak dengan arah putaran 

harisantal dan ketukkan secara vertikal pada permukaan yang keras selama tidak 

kurang dari 30 menit atau sampai pengayakan praktis sempuma. Timbang seksama 

jumlah yang tertinggal pada pengayak dan dalam panci penampung. Untuk serbuk 

halus berarti semua partikel dapat melewati ayakan namar 80 dan tidak lebih dari 

60% dapat melewati ayakan namor 120. Ukuran lubang ayakan namar 80 adalah 

0,180 mm sedangkan ukuran lubang ayakan namar 120 adalah 0,125 mm. 

2.3 Tabap Pembuatan Sediaan Puyer 

I. Memperkecil ukuran partikel bahan, dilakukan dengan cara : 

a. Penggerusan I trituration: bahan digerus dalam mortir dengan menggunakan 

stamper. 

b. Pulverization by intervention : bahan digerus dengan penambahan pelarut 

organik yang mudah menguap. 

II. Pencampuran bahan-bahan, dilakukan dengan cara : 

a. Spatulasi: untuk bahan yang dalam proses pencampurannya tidak boleh ada 

tekanan, bahan dalam jumlah kecil, mempunyai ukuran partikel dan berat 

jenois yang hampir sarna, serta untuk bahan yang tidak berkhasiat keras. 

Bahan dicampur dengan spateVsudip di atas kertas atau papan pi!. 

b. Penggerusan I trituration : bahan-bahan dicampur dan digerus dalam mortir 

dengan cara mencampur bahan satu per satu, sedikit demi sedikit dan dimulai 

dari bahan abat yang jumlahnya sedikit, yang dikenal sebagai metode 

pengenceran geometrik. 

c. Pengayakan: untuk bahan yang ringan dan mudah mengalir. 

d. Penggulingan I tumbling: untuk mencampur bahan dengan tekanan minimum 

dan tidak terjadi pengecilan ukuran partikel yang berarti, dengan mengguling­

gulingkan dalam wadah bermulut lebar dan tertutup rapat. 

Ill. Membagi serbuk, dilakukan dengan cara : 

a. Penimbangan: merupakan cara yang paling tepat dan akurat, karena serbuk 

dibagi dengan cara menimbang satu per satu. 

b. Blocking and dividing : campuran yang telah homogen diletakkan pada 

papan/kertas yang bersih, diratakan dan dibentuk menjadi segi empat (balok), 
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kemudian dibagi dalam bagian yang sama dengan menggunakan spatula sesuai 

jumlah . yang tertulis dalam resep, kemudian masing-masing bagian 

dipindahkan ke kertas denga spatula. 

c. Visual : campuran serbuk dibagi langsung pada masing-masing kertas 

pembungkus dalam bagian yang sarna. Untuk mempennudah pengamatan, 

masing-masing bagian dibentuk kerucut dengan diameter alas dan tinggi yang 

sarna. Cara ini sangat praktis dan sering dilakukan di apotek, namun memiliki 

kelemahan kurang dapat menjamin keseragaman bobot dalam tiap 

bungkusnya. Kemampuan mata memiliiki keterbatasan dalam medan pandang, 

sehingga untuk membandingkan jumlah pembagian yang besar dapat 

mengakibatkan penyimpangan bobot yang besar pula.Untuk menjamin 

pembagian yang sarna, maka pembagian dilakukan paling banyak hanya 20 

bungkus. Apabila lebih dari 20 bungkus, maka serbuk dibagi dalam beberapa 

bagian dengan cara penimbangan, kemudian tiap bagian dibagi lagi paling 

banyak menjadi 20 bungkus (Anief, 1998). 

d. Mengukur dengan alat pengukur : campuran serbuk dibagi dengan cara 

mengukur sendiri dengan alat ukur. Untuk penakaran suatu dosis dapat 

digunakan alat pengukur seperti sendok atau gelas pengukur. 

e. Membungkus serbuk : dapat digunakan kertas perkamen, kertas lilin, kertas 

perak dan lain-lain. Bahan pembungkus harus mempunyai sifat mudah dilipat 

dan tidak menghisap air. 

2.4 Tinjauan ten tang Sediaan Kapsul 

Yang dimaksud sediaan kapsul menu rut Fannakope Indonesia edisi IV adalah 

sediaan padat terdiri dari obat dalam cangkang keras atau lunak yang dapat larut. 

Cangkang umumnya terbuat dari gelatin, tetapi dapat juga terbuat dari pati atau bahan 

lain yang sesuai. 

Dewasa ini penggunaan sediaan' kapsul cukup banyak dalam pengobatan, 

karena sediaan ini memiliki keunggulan mudah untuk ditelan, penampilannya elegan, 

dapat menutupi rasa dan bau yang tidak enak dari bahan obat, stabilitasnya baik, 

mudah diformulasi karena Ikecenderungan untuk tak tercampurkan kecil, dan khusus 

untuk sediaan kapsul keras sangat cocok untuk peracikan di apotek karena dosis dan 

kombinasi obat dapat diatur sesuai kebutuhan individu pasien. 
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Kapsul cangkang keras tersedia dalam ukuran yang bervariasi baik panjang 

maupun diameteroya, dan dinyatakan sebagai ukuran 000, 00, 0, 1, 2, 3, 4, 5 (untuk 

manusia) dan 10, II, 12 (untuk hewan). Pemilihan ukuran kapsul tergantung pada 

berapa banyak isi bahan yang akan dimasukkan ke dalamnya; dan harus disesuaikan 

juga dengan kemampuan penderita untuk menelannya. 

2.5 Persyaratan Mutu Scdiaan Kapsul (Anonim, 1979; Ansel, 1989; Anonim, 

1995) 

Farmakope Indonesia edisi IV menyatakan sediaan kapsul yang berisi serbuk 

harus memenuhi persyaratan : serbuknya homogen, memiliki derajat kehalusan 

tertentu, mempunyai keseragaman sediaan yang dinyatakan sebagai keragaman bobot 

dan keseragaman kandungan. 

2.5.1 Mcmcnuhi Kescragaman Sediaan 

Keseragaman sediaan dapat ditetapkan dengan salah satu dari dua metode, 

yaitu keragaman bobot atau keseragaman kandungan. Persyaratan ini digunakan untuk 

sediaan yang mengandung satu zat aktif dan sediaan yang mengandung dua atau lebih 

zat aktif. 

Keragaman Bobot : 

Timbang seksama 10 kapsul, satu per satu, beri identitas kapsul. Keluarkan isi tiap 

kapsul dengan cara yang sesuai. Timbang seksama tiap cangkang kapsul kosong, dan 

hitung bobot itu dari isi tiap kapsul dengan cara mengurangkan bobot cangkang 

kapsul dari bobot kapsul. Dari hasil penetapan kadar, seperti tertera pada masing­

masing monografi, hitungjumlah zat aktif dalam tiap kapsul dengan pnggapan bahwa 

zat aktifterdistribusi secara homogen (Anonim, 1995). 

Cara penentuan Keseragaman Bobot untuk kapsul yang berisi obat kering (Anonim, 

1979) : 

Timbang 20 kapsul, timbang lagi kapsul satu per satu, keluarkan isi semua kapsul, 

timbang seluruh bagian cangkang kapsul, hi.tung bobot isi kapsul dan bobot rata-rata 

tiap isi kapsul. Perbedaan dalam % bobot isi tiap kapsul terhadap bobot rata-rata tiap 

isi kapsul tidak boleh lebih dari yang di tetapkan pada kolom A dan untuk setiap dua 

kapsul tidak lebih dari yang ditetapkan pada kolom B. 

8 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Pengaruh Metoda Pembagian ... Ekarina Ratna Himawati DKK



Tabel 2.3 Persyaratan Keseragaman Bobot Kapsul (Anonim, 1979) 

Bobot rata-rata isi kapsul 

120 mg atau lebih 

lebih dari 120 mg 

Perbedaan bobot isi kapsul dalam % 

A B 

±1O% 

±7,5% 

±20% 

± 15 % 

Keseragaman kandungan (Anonim. 1995) : 

Diambil 10 sampel kapsul seeara aeak. Dikeluarkan isinya, ditetapkan kadamya satu 

persatu dengan anggapan bahwa zat aktif terdistribusi secara homogen. Penetapan 

kadar dilakukan seperti yang tertera pada penetapan kadar dalam masing-masing 

monografi, kecuali dinyatakan lain dalam uji keseragaman kandungan. 

Keeuali dinyatakan lain dalam masing-masing monografi, persyaratan dari 

keseragaman dosis dipenuhi jika jumlah zat aktif tidak kurang dari 9 dari 10 satuan 

sediaan seperti ditetapkan dari cara keseragaman bobot atau keseragaman kandungan 

terletak dalam rentang 85,0 % hingga 115,0 % dari yang tertera pada etiket dan tidak 

ada satuan terletak diluar rentang 75,0 % hingga 125,0 % yang tertera pada etiket dan 

simpangan baku relati/ dari 10 satuan sediaan kurang dari atau sarna dengan 6,0 %. 

Jika 2 atau 3 satuan sediaan terletak diluar jarak 85,0 % hingga 115,0 % dari yang 

tertera pada etiket, tetapi tidak diluar rentang 75,0 % hingga 125,0 % dari yang tertera 

pada etiket, atau jika simpangan baku relatif lebih besar dari 6,0 % atau jika kedua 

kondisi gagal uji 20 satuan tambahan. Persyaratan dipenuhi jika tidak lebih dari 3 

satuan dari 30 terletak diluar rentang 80,0 % hingga 115,0 % dari yang tertera pada 

etiket dan tidak ada satuan diluar rentang 75,0 % hingga 125,0 % dari yang tertera 

pada etiket. dan simpangan baku relatif dari 30 satuan sediaan tidak lebih dari 7,8 %. 

2.6 Tabap Pembuatan Sediaan Kapsul Keras 

Ada 6 tahap yang biasanya diperlukan untuk peracikan sediaan kapsul yang 

berisi bahan padat/serbuk. yaitu (1) tahap memperkecil ukuran partikel. (2) 

pencampuran bahan, (3) pembagian serbuk, (4) pemilihan ukuran eangkang kapsul. 

(5) pengisian kapsul. dan (6) pembersihan kapsul. Untuk tahap I - 3 proses dan eara­

earanya sama dengan proses dan eara pembuatan sediaan serbuk seperti telah 

diuraikan sebelumnya. 
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.6.1 Pcmilihan ukuran cangkang kapsul (Ansel, 1989) 

Umumnya kapsul gelatin keras digunakan untuk menampung isi antara 65 

jng - 1 gram bahan serbuk, termasuk bahan obat dan bahan tambahan lain yang 

~iperlukan. Pemilihan ukuran paling baik ketika formulasi dikembangkan, karena 

umlah bahan inert yang digunakan tergantung pada ukuran atau kapasitas kapsul 

~ang dipilih. 

Sebagaimana telah diketahui untuk obat dengan dosis besar, jumlah obat 

~alam kapsul mungkin tidak perlu sarna dengan dosis obat tersebut sepenuhnya. 

)<apsul lebih kecil mungkin dibutuhkan dalam keadaan-keadaan tertentu dimana obat 

Iakan dikonsumsi oleh pasien yang sangat muda atau orang tua dan mungkin 

diperlukan lebih dari satu kapsul untuk memberikan dosis dari obat. 

Jadi ukuran kapsul dapat ditentukan tergantung dari keadaan daJ1 kebutuhan 

pasien sena berdasarkan formulasinya. Agar kapsul diisi dengan baik, maka bagian 

badan kapsul yang diisi oleh campuran obat dan bagian tutupnya diselubungkan 

serapat-rapatnya. 

Bagian tutup bukan saja berfungsi sebagai penutup namun juga menekan dan 

me nahan. oleh karena itu ukuran kapsul harus dipilih sesuai dengan kebutuhan. 

TabeI2.4. Kapasitas Kira-kira dari Kapsul Gelatin Kosong· (Ansel, 1989) 

Bahan obat 
Ukuran kapsul 

000 00 0 I 2 3 4 5 

Kinin sulfat 650 390 325 227 195 130 97 65 mg 

Na. Bikarbonat 1430 975 715 510 390 325 260 130 mg 

Aspirin 1040 650 520 325 260 195 162 97 mg 

Jumlah bisa bervariasi menu rut derajat lekanan yang digunakan dalam pengisian 
kapsul. 

2.6.3 Pengisian cangkang kapsul 

Dalam jumlah keeil di bidang farmasi biasanya digunakan metode pllnch. 

Dalam metode ini biasanya serbuk yang akan dimasukkan kedalam kapsul diletakkan 

diatas selembar keratas bersih atau lempeng gelas maupun porselen dan dengan sudip 

dijadikan seperti barang yang tingginya 1/4 - 11) dari tinggi bag ian badan kapsul. 

Kemudian bagian badan kapsul yang kosong dipegang lalu dipukul-pukulkanl 

ditekan-tekankan (pllnch) secara vertikal pada serbuk tadi hingga terisi penuh. 
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ditekan-tekankan (punch) secara vertikal pada serbuk tadi hingga terisi penuh. 

Beberapa ahli farmasi malah memasukkan obat juga kedalam bag ian tutup kapsul 

sebelum dipertemukan dengan badan kapsul. Tetapi harus dijaga agar tidak terlalu 

penuh waktu mengisi kedua bagian kapsul tersebut. 

Metode yang sering dipraktekkan di apotek adalah eara pembagian visual di 

atas kertas perkamen dengan eara membandingkan diameter dan tinggi kerucut, atau 

metode pembagian langsung ke dalam cangkang kapsul dengan cara membandingkan 

tinggi serbuk dalam kapsul. Kedua metode ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

mata dalam membandingkan serbuk yang dibagi, karena mata mempunyai 

keterbatasan medan pandang. Semakin besar jumlah pembagian, semakin besar 

kemungkinan terjadinya penyimpangan bobot. 

2.6.4 Membersihkan kapsul 

Pada kapsul yang disiapkan baik dalam skala kecil maupun besar mungkin 

ada serbuk dan formulasinya yang bereeeeran diluar kapsul. Serbuk ini mungkin pahit 

atau tidak enak rasanya sehingga harus dibersihkan sebelum dikemas demi 

penyempumaan penampilannya dan untuk memelihara mutunya supaya tidak 

mempunyai rasa lain dalam pemakaiannya. 

:7 Tinjauan ten tang Isoniazid 

Isoniazid adalah hidrasida dari Asam Isonikotinat dan merupakan salah satu 

obat pili han utama untuk pengobatan TBC dengan tingkat efikasi yang paling tinggi 

dan derajat toksisitas yang dapat diterima ( Godman & Gilman's, 1991). Isoniazid 

memiliki aksi yang spesifik melawan bakteri M. tuberculosis yang merupakan 

penyebab TBC. Sebagai obat dosis tunggal, dia digunakan untuk mencegah 

perkembangan infeksi tuberkulosis pada orang yang terpapar infeksi (Rybacki. JJ, 

Long, J. W., 1999). 

Sifat Fisika Kimia (Anonim, 1979; Anonim, 1995; Reynolds,E.F.J, 1996) 

Rumus Kimia 

N 

o 
I 

O=C-NHNH2 
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Rumus Molekul 

Nama Kimia 

Sinonim 

Berat Molekul 

Pemerian 

Kelarutan 

JarakLebur 

Penyimpanan 

Indikasi 

Dosis Pemakaian 

: C6H7N30 

: Asam 4-Piridink~rboksilat hidrazid 

: Isonicotinic acid hydrazide (IN H). Tubazid, 

Isonicotinylhydrazine, Isonicotinohydrazide 

: 137,14 

: merupakan kristal tak berwama dan tak. berbau atau serbuk 

kristal berwama putih, rasa agak pahit, terurai perlahan-Iahan 

oleh udara dan cahaya 

: mudah larut dalam air (1 :8); agak sukar larut dalam etanol 

(95%) (1 :45); sukar larut dalam kloroform dan dalam eter 

(1:1000) 

: 170°C-173° C 

: Oalam wadah tidak tembus cahaya dan tertutup rapat 

( Oep. Kes R.I, 1995 ) 

: Anti Tuberkulosis 

Dewasa: Untuk Terapi Oosis Lazim : 4 mglkg BB-5 mglkg BB (sekali) 
Oosis Maksimum : 10 mglkg BB (sehari) 

300 mg - 400 mg 

Untuk Profilaksis : 300 mglhari digunakan selama 6 - 12 bulan 

Anak : Untuk Terapi 10 mglkg BB - 20 mglkg BB (perhari) 
Untuk Profilaksis 10 mglkg SS (perhari) 

I den tifikasi 

a. Sejumlah 20 mg zat dan 100 mg Natrium Karbonat Anhidrat dipanaskan pada kaca 

porselin, tercium bau piridin. 

b. 20 mg zat tambahkan 1 ml campuran Fehling A dan Fehling B sarna banyak, 

kemudian panaskan selama 30 menit di penangas air, terbentuk CuO berwama 

merah batao 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANF AA T PENELITIAN 

3.1 TUJUAN PENELITIAN 

I. Untuk mengetahui pengaruh metode pembagian visual 5-5, 10-10, IS-IS, 20-20, 

30-30 terhadap keseragaman bobot puyer dengan dosis keeil dan dosis besar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh metode pembagian visual 5-5, 10-10, 15-15, 20-20, 

30-30 terhadap keseragaman bobot puyer dengan jumlah 10, 20, 30, 45, dan 60 

bungkus. 

3. Untuk mengetahui pengaruh metode pembagian visual eara langsung dan tak 

langsung masuk ke kapsul terhadap keseragaman bobot kapsul dengan dosis 

keeil dan dosis besar. 

4. Untuk mengetahui pengaruh metode pembagian visual cara langsung dan tak 

langsung masuk ke kapsul terhadap keseragaman bobot kapsul dengan jumlah 10, 

30, dan 60 kapsul. 

3.2 MANFAA T PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan 

kefannasian di apotek, khususnya dalam peracikan sediaan puyer dan kapsul, dengan 

memberikan rekomendasi tentang metode pembagian sediaan puyer dan kapsul yang 

efektif, efisien dan memenuhi syarat untuk peraeikan di apotek. 
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BABIV 

BAHAN, ALAT DAN METODE PENELITIAN 

4.1 Bahan Pcnclitian 

Isoniazid baku pembanding (B.P.O.M) 

- Serbuk Isoniazid p.g (P.T. Brataco) 

- Larutan KMn04 

- Pereaksi: Fehling A dan Fehling B 

- NaOH 1 N (teknis) 

- HCI 0,1 N p.a (Reidel-de-Haen) 

- Na2C03 anhidrat 

- Laktosa p.g (P.T Brataco) 

- Kertas Perkamen 

- Cangkang kapsul No. 0 dan No.3 

4.2 Alat 

- Alat peracikan: Mortir dan stamper 

- Alat-alat gelas 

- Alat pengisi kapsul sederhana 

- Timbangan Analitik Mettler AJ. 100 

- Neraca Barkel, tipe E, kekuatan 15 kg 

- Vibrator Retsch, 3D, West Germany 

- Ayakan: mesh 50, 60, 80 dan mesh 120 

- Spektrofotometer FOlirierTrans/orm Infra Merah (FTIR) 

Jasco FTnR-5300 

Spektrofotometer UV-Visi Shimadzu-UV 160 A 

- Moisillre Content Balance OHAUS MB 45 

- Corong gelas standar 

- Stopwatch 

- Mistar 30 cm 
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4.3 Metode Penelitian 

4.3.1. SkemaIBagan Penelitian untuk sampel puyer 

Serbuklsoniazid Serbuk laktosa 

Identifikasi Bahan 
meliputi: 

Identifikasi Bahan 
meliputi: 

Uji Kualitatif: - Reaksi Warn a 
- Reaksi Bau 

Uji Kualitatif: - Reaksi Warna 
- Reaksi Bau 

- Spektra I.R , 
Persiapan Sam pel puyer 

meliputi : 
I. Serbuk Isoniazid diambil dan ditimbang sebanyak 1.250 kg. 
2. Serbuk laktosa diambil dan ditimbang sebanyak 1.250 kg 

, 

2. (I) dan (2) k digerus dalam mortir dengan bantuan stamper sampai diperoleh 
derajat kehalusan mesh 50/60 

3. Uji Karakteristik fisik serbuk: - Uji Sifat Alir dan Uji Kadar Lengas 
4. Uji kuantitatif: Uji keseragaman kandungan Isoniazid dalam campuran serbuk. 

+ 
Pembagian puyer seeara visual 

I 

Oosis kLil oosil besar 
50 mg Isoniazid! bUngk~ dengan bobot 100 mg 250 mg Isoniazid! bungluS dengan bobot 500 mg 

, I r-___ ~I----~ 

J. TImb. utk. 10 .1. Timb. utk. 1. Timb. utk. 30 
bungkus, 20 bungkus, bks., bagi 6 bag. 
dibagi 2 bag. bagi 4 bag. aa, msg2 dibagi 
aa·), masing2 aa, masing2 5-5 
dibagi 5-5 dibagi 5-5 2. Timb. utk. 30 

2 Timb. utk. 10 
bungkus. 
langsung 
dibagi 10 

2. Timb. uti<. 20 bks., dibagi 3 
bungkus, bag. aa, msg2 
dibagi 2 bag. dibagi 10-10 
sa, masing2 3. Timb. utk. 30 
dibagi 10-10 bungkus, dibagi 

3. Timb. utk. 20 2 bag. aa, msg2 
bungkus, dibagi 15-15 
langsung 4. Timb. utk. 30 
dibagi 20 bks, Igs dibagi 

30 

I 

1. Timb. utk. 45 
bks, bagi 9 bag. 
aa, msg2 dibagi 
5-5 

2. Timb. utk. 45 
bungkus, dibagi 
3 bag. aa, 
masing2 dibagi 
15-15 

Vji Keseragaman Bobot I .) K,et : aa = sarna banyak 

Analisis Data 

I 

1. Timb. utk. 60 bks, 
bagi 12 bag. aa, 
msg2 dibagi 5-5 

2. Timb. utk. 60 bks. 
dibagi 6 bag. aa, 
msgl dibagi 10-10 

3. Timb. utk. 60 bks, 
bagi 4 bag. aa, msg2 
dibagi 15-15 

4. Timb. utk. 60 bks, 
bagi 3 bag. aa, msg2 
dibagi 20-20 

5. Timb. utk. 60 bks, 
bagi 2 bag. aa, msg2 
dibagi 30-30 

Gambar 4.1 Skema Tabapan Penelitian untuk Sampel Puyer 
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4.3.2. Skcma/Bagan Pcnclitian untuk sampcl kapsul 

Scrbu~ Isoniazid 

Identifikasi Bahan 
meliputi: 

Uji Kualitatif: - Reaksi Wama 
- Reaksi Bau 
- Spektra I.R 

1 
Persia pan Sampel kapsul 

meliputi: 
5. Serbuk Isoniazid diambil dan ditimbang sebanyak 0,750 kg. 
6. Serbuk digerus dalam mortir dengan bantuan stamper sampai diperoleh derajat 

kehalusan 80/120 
7. Uji Karakteristik fisik serbuk: - Uji Sifat Alir 

- Uji Kadar Lengas 

1 . 
Pembagian serbuk ke dalam Cangkang Kapsul 

Secara visual 
I 

I 
Cara Langsung Cara Tidak Langsung 

Langsung masuk kapsul (dgn 
membandingkan tinggi serbuk dim kapsuJ) 

Dibagi terlebih dahulu scr visual 
(dgn membandingkan vol. kerucut serbuk) 

I I 
1 mbang Timbang 
u tuk 10 untuk 30 

an:sung 
m$ ~uk kapsul 

I 
I I I 

Timbang Timbang Timbang 
untuk 30, bagi untuk 60 untuk 60, bagi 6 

3 sa visual sa visual 

Masin! 1 bag. MaSilg 2 bag. 
langsung langsung 

I 
I 

Timbang Timtang Timlang TimJang Tim~g 
untuk 10 untuk 30 untuk 30, bagi untuk 60 untuk 60, bagi 

\. 3 sa visual \ 6 sa vilU81 
Dibagi jadi I Dibagi jadi 

30 scr visual 60 scr visual 

DibagJ lagi "I • 1 ,. asmg • I masuk kapsul masuk kapsul 
Langsung Langsung 

masuk kapsul masuk kapsul 

jadi 10 scr dibagi Ie jd ~las.mg • 
visual 10 scr visual dJbaeJI~ Jd 

I I 10 sa ,'lSual 
I\lasuk Masuk 

Muuk kapsul Masuk kapsul Muuk 
kapsul kupsul kapsul 

+ 
I Uji Kcscragaman Dobot I 

+ 
I AnaUsis Data I 

Gambar 4.2 Skema Tahapan Pcnclitian untuk sampcl Kapsul 
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4.3.3. Idcntifikasi Serbuk Isoniazid. 

4.3.3.1. Uji kualitatif 

Organoleptis: Bentuk, warna, rasa dan bau 

Reaksi warna : 20 mg Isoniazid + I ml campuran Fehling A dan 

Fehling B sarna banyak, kemudian dipanaskan 

selama 30 menit di atas penangas air, maka akan 

terbentuk CuO berwama merah batao 

Reaksi bau : 20 mg Isoniazid + Na2C03 anhidrat dipanaskan 

maka tercium bau piridin. 

Spektrofotometer FTIR-IR: Campuran zat dalam serbuk kering KBr 

(0,5 - 1,5 mg zat/200 mg KBr) dimasukkan dalam 

pellet dan ditekan dengan tekanan sebesar 10.000-

15.000 pound/inchi persegi menjadi sebuah 

cakram bening (pellet). Dibuat spectrumnya 

dengan bilangan gelombang 800/cm - 2000/cm 

dan diidentifikasi pita absorpsi yang khas dari 

gugus-gugus fungsi pada spectrum infra merah 

yang terjadi dan dibandingkan dengan spektra 

standar. 

4.3.3.2. Uji kuantitatif 

I. Pembuatan larutan baku Isoniazid 

Ditimbang teliti serbuk serbuk Isoniazid baku 50,0 mg dan dilarutkan 

aquadest dalam labu ukur 100,0 ml, dipipet 1,0 ml dan diencerkan dengan 

HCl 0, IN-air (3ml dalam 100 ml) dalam labu ukur 50,0 ml sampai 

diperoleh kadar 10 ppm. 

2. Pembuatan larutan sam pel 

Ditimbang teliti serbuk Isoniazid 50,0 mg kemudian dilarutkan dengan 

aquadest dalam labu ukur 100,0 ml ad tanda, dipipet 1,0 ml diencerkan 

dengan HCI 0,1 N-air (3ml dalam 100 ml) dalam labu ukur 50,0 ml sampai 

diperoleh kadar 10 ppm. 
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3. Pengamatan serapan 

Masing-masing larutan diamati serapannya dengan spektrofotometer UV 

vis pada panjang gelombang 264,5 nm. 

Kadar sampel yang diperoleh dibandingkan dengan persyaratan yang 

tertera pada sertifikat analisis yang dikeluarkan oleh BPOM. 

4.3.4. Identifikasi serbuk laktosa 

4.3.4.1. Uji kualitatif 

: Bentuk, wama, rasa dan bau Organoleptis 

Reaksi warna : 5 ml larutan + beberpa larutan Fehling A dan 

Fehling B dan dipanaskan maka akan terbentuk 

endapan warna merah batao 

4.3.5. Persiapan sampcl puyer dan kapsul Isoniazid 

4.3.5.1 Sediaan puyer 

Ditimbang sebuk Isoniazid dan laktosa masing-masing 1,250 kg. 

Campuran tersebut diperkecil ukuran partikelnya sampai diperoleh derajat 

kehalusan mesh 50/60 

4.3.5.2. Sediaan kapsul 

Serbuk Isoniazid diambil dan ditimbang sebanyak 0,750 kg. Serbuk 

digerus dalam mortir dengan bantuan stamper sampai diperoleh derajat 

kehalusan mesh 801120. 

4.3.6. Uji karakteristik fisik sam pel 

4.3.6.1. Uji sifat alir 

Ditimbang teliti serbuk sampel 50,0 g dimasukkan corong dengan 

jarak ujung pipa bagian bawah ke bidang datar 10,0 ± 0,2 em. Pada 

waktu pengisian corong, bagian bawah corong ditutup, dan dibuka 

sesaat akan ditcntukan waktu alimya. Waktu alir diukur pada saat 

serbuk mulai mengalir sampai berhenti. 
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4.3.6.2. Uji Kandungan Lcngas. 

Kandungan lengas puyer dapat ditentukan dengan alat Moisture 

Content Balance OHAUS MB 45. Sampel 0;5 g dimasukkan dalam 

pan kemudian diratakan permukaannya. Prosen kadar lengas dibaca 

setelah alat dinyalakan selama 10 menit dan pada suhu 100 derajat 

Celcius. 

4.3.6.3.Uji kuantitatif serbuk Isoniazid dalam campuran Isoniazid-laktosa 

Uji ini dilakukan pada hanya pada sampel puyer dan tidak dilakukan untuk 

sampel kapsul karena pada sampel kapsul isinya hanya Isoniazid {tidak 

ada bahan tambahan lain}. 

4.3.6.4.Uji keseragaman kandungan 

a. Pembuatan larutan induk 

Ditimbang teliti Isoniazid 50,0 mg kemudian dilarutkan dengan aquadest 

dalam labu ukur 100,0 ml hingga kadamya menjadi 500 ppm. 

b.Pembuatan larutan baku kerja 

Dari larutan baku induk, dibuat larutan baku kerja dengan konsentrasi 

7,5, 10, 15,20, dan 25 ppm. 

c. Penentuan A maksimum 

Larutan baku kerja Isoniazid kadar 7,5, 15 dan 20 ppm masing-masing 

diamati absorbansinya dengan alat Spektrofotometer UV-Vis Shimadzu­

UV 160 A pada A 200 - 300 nm, sehingga diperoleh I. maksimum. 

d.Pembuatan kurva baku 

Dari larutan baku kerja masing-masing diamati absorbansinya terhadap 

spektrum UV pada 3A {A.maks ± 10 nm}, sebagai blanko digunakan HCl 

0,1 N - air (3 ml dalam 100 ml). Kemudian dibuat kurva hubungan 

kadar vs absorbansi. 

e. Pembuatan larutan sampel 

Ditimbang tetiti sampel puyer yang setara dengan Isoniazid 50,0 mg 

dilarutkan dengan aquadest dalam labu ukur 100,0 ml (diperoleh larutan 

500 ppm). Dipipet dari larutan tersebut sebanyak 1,0 ml diencerkan 
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dengan HCI 0, IN-air dalam labu ukur 50,0 ml hingga diperoleh larutan 

dengan kadar 10 ppm. Penetapan kadar dilakukan 5 (lima) kali dengan 

mengambil sample di lima tempat yang berbeda dari eampuran serbuk 

Isoniazid dan laktosa seeara keseluruhan. 

f. Pengamatan larutan sampel 

Oari larutan sample diamati serapannya pada 3 A (A maks -10 nm, Amaks, 

Amaks + 10 nm), kemudian I! absorbansi yang didapat dimasukkan dalam 

persamaan kurva baku. Sebagai blanko digunakan HCI 0, I N - air + 

laktosa. 

4.3.7. Pembagian sampel puyer Isoniazid 

Oi dalam penelitian ini pembagian puyer dilakukan oleh 6 orang asisten 

apoteker (AA) yang berpengalaman minimal 3 tahun. Masing-masing 

melakukan pembagian puyer seeara visual dengan mengamati volume 

(diameter alas dan tinggi) kerueut puyer. Banyaknya puyer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 10, 20, 30, 45, dan 60 bungkus 

dengan pembagian 5-5, 10-10, 15-15, 20-20 dan 30-30. Pembagian 5-5 

aninya: misalnya untuk puyer yang diraeik sebanyak 10 bungkus, maka 

seluruh serbuk dibagi 2 dulu sarna banyak, selanjutnya masing-masing 

bagian dibagi 5 seeara visual. Untuk pembagian 10-10, jika puyer yang 

diraeik sebanyak 20 bungkus, maka seluruh serbuk dibagi 2 dulu sarna 

banyak, selanjutnya masing-masing bag ian dibagi 10 secara visual. 

Sedangkan untuk puyer yang diraeik dalam 10 bungkus, pembagian 

langsung dibagi 10 seeara visual. 

Untuk mewakili dosis keeil dan dosis besar masing-masing digunakan 

Isoniazid dengan dosis yang setara dengan 50 mg! bungkus dan 250 mg! 

bungkus. 

Pembagian tersebut dilakukan dengan adanya pembatasan waktu. Untuk 

10 bungkus waktu yang diperlukan maksimal 5 menit, 20 bungkus 

maksimal 10 menit, 30 bungkus maksimal 15 men it, 45 bungkus maksimal 

22,5 menit dan 60 bungkus maksimal 30 menit. Cara pembagian puyer 

dapat di lihat pada gam bar 4.1. 
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4.3.8. Pcmbagian dan pcngisian sampcl scrbuk Isoniazid ke dalam cangkang 

kapsul 

Dalam penelitian ini pembagian puyer ke dalam cangkang kapsul 

dilakukan oleh 6 orang AA yang berpengalaman minimal 3 tahun. 

Masing-masing melakukan 2 cara pembagian (Iangsung dan tidak 

langsung). 8anyaknya jumlah pembagian kapsul yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 10, 30, dan 60 kapsul. Untuk mewakili dosis keeil 

dan dosis besar masing-masing digunakan Isoniazid dengan dosis yang 

setara dengan 90 mgt kapsul dan 250 mglkapsul. Pembagian tersebut 

dilakukan dengan adanya pembatasan waktu. Untuk 10 kapsul waktu yang 

diperlukan maksimal 10 menit, 30 kapsul maksimal 40 menit, dan 60 

kapsul maksimal 75 menit. Pembagian serbuk Isoniazid dan pengisiannya 

ke dalam cangkang kapsul dilakukan dalam 2 hari. 6 orang AA tersebut 

akan dibagi dalam 3 kelompok yang terdiri dari 2 orang. Masing-masing 

AAI dan AA2, AAI akan mengerjakan dosis kecil (90 mg) pada hari 

pertama dan dosis besar (250 mg) pada hari kedua, sedangkan AA2 akan 

mengerjakan yang sebaliknya. Untuk pembagian lebih dari 10 dilakukan 

dengan 2 cara yaitu: 

I. Dibagi per 10 

Misalnya kapsul dengan jumlah 30, serbuk yang telah ditimbang akan 

dibagi terlebih dahulu secara visual menjadi 3 bagian yang sarna 

(masing-masing untuk 10 kapsul) dengan membandingkan volume 

kerucut serbuk. Setelah itu dilakukan pembagian dengan prosedur 

yang sarna dengan pembagian 10 kapsul. 

2. Dibagi langsung untuk keseluruhanjumlah kapsul. 

Pada cara ini serbuk yang telah ditimbang akan langsung dibagi 

sebanyakjumlah yang diinginkan yaitu 30 dan 60. 

Pembagian dan pengisian ke dalam cangkang kapsul seeara visual ini 

dilakukan dengan 2 cara yaitu: cara langsung dan eara tidak langsung. 

4.3.8.1 Cara langsung 

Puyer Isoniazid langsung dimasukkan cangkang kapsul (dengan 

membandingkan tinggi serbuk dalam cangkang kapsul) 
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4.3.8.2. Cara tidak langsung 

Dibagi terlebih dahulu secara visual di alas kertas perkamen dengan 

membandingkan volume kerucut serbuk sebelum dimasukkan ke dalam 

cangkang kapsul yang telah disiapkan dalam papan pengisi kapsul 

sederhana. 

4.3.9. Uji keseragaman bobot (DepKes RI, 1979) 

4.3.9.1.Sediaan puyer 

1. Ditimbang seksama isi 20 bungkus puyer satu persatu, dan 

diberi identitas pada tiap bungkus. 

2. lsi ke-20 bungkus tersebut dicampur dan ditimbang 

3. Dihitung bobot rata-rata per bungkus 

4. Dihitung persentase penyimpangan antara penimbangan satu 

persatu terhadap bobot rata-rata. 

4.3.9.2.Scdiaan kapsul 

1. Sebanyak 20 kapsul ditimbang dengan seksama 

2. Masing-masing kapsul ditimbang 

3. lsi dari semua kapsul dikeluarkan dan seluruh bagian eangkang 

kapsul ditimbang. Bobot rata-rata cangkang kapsul ditentukan. 

4. Bobot isi kapsul dan bobot rata-rata tiap isi kapsul dihitung. 

4.4. Analisis data. 

HasH uji keseragaman bobot dibandingkan dengan persyaratan dalam 

Fannakope Indonesia untuk mengetahui apakah memenuhi persyaratan. 

Dari masing-masing kelompok dosis Isoniazid dan kelompok eara 

pembagian .sediaan puyer maupun kapsul dihitung persentase sediaan yang 

memenuhi persyaratan Fannakope. 
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BABV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Pemeriksaan Kualitatif Isoniazid dan Laktose 

Dari hasil pemeriksaan kualitatatif bahan baku Isoniazid dan laktose 

sebagaimana tercantum pada tabel 5.1 dan tabel 5.2: 

Tabel 5.1 Pemeriksaan KuaJitatif Isoniasid 

Pemeriksaan Pengamatan bahan Pengamatan Sampel 
baku Isoniazid Isoniazid 

Pemerian Serbuk berwama putih, tidak Serbuk berwarna putih, tidak 

berbau,rasa pahit berbau ,rasa pahit. 

Identifikasi 

a. lat + Na~ COlT Bau piridin Bau piridin 

b. lat + Fehling A·B sama Endapan merah coklat Endapan merah coklat 

banyak ,.. 

Spektrofotometer FT- IR Lihat Gambar 5.1 Lihat Gambar S.2 

Tabel5.2 Pemeriksaan KualitatifLaktose 

Pemeriksaan Pengamatan Pustaka 

Pemerian Serbuk berwarna putih, rasa Serbuk berwarna putih, rasa 

sedikit manis dan tidak berbau sedikit manis dan tidak berbau 

Identifikasi: 

a. S ml tarutan + Sml NaOH Terjadi warna kuning lalu Terjadi warna kuning lalu 

1 N dipanaskan merah coklat merah coklat 

b. (a) didinginkan + beberapa Endapan merah Endapan merah 

tetes larutan Fehling A·B 
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JASCO FT/IR-53ea 
D~t~ 03/0S~S ~~:59 
-Fi l~ ~Icme : 
Sample N~me: IHH;SP 
Resolu.tion : 4 
Scans. 16 
Gain 10 
Apodiz~tion: CS 

:913.013 ...-------------.-------------l 
%T 

Condit:on 
upp~r 100.013 lowez' 13.00 . depth 2.8e 

Pea'" table 

1: 3441.32(-413.13) 2: 3304.36C 19.9> 3: 3111.46( 6.S} 
4: 3£t1€.94( 11..5) 5: ~3tA.94( 41".8) 6: 1956.08< 51. 7'~-
.., .. 166S.5S< - ~. : . ,). OJ, 

:e: 15S6.79< 6.4) 
$: i63S. ~<. -9.5) 9: 1602.'99( 22.:-::-

11: 1491.UC 23 .. 9) 12: 1412.92( 14.6) 
13: 1:34.86( S.S) 14: 1221.e5( 20.9> 15: 1148.93( 22.7) 
!S: 106e.94( 34.1> 17: 995.36( 11.6) IS: 887.34( 25.2) 
:9: S44.99C 13.0> 
~2: S03.47( 3a-.5) 

20: 744.59( 27.6) ~1: 675.~5( 7. !) 
23: ·43S.9S( 27. D 

Gambar 5.1 Profil Spektra infra merah serbuk Isoniazid sampel 
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id: 1451. :'1( 43.5) ... :41::::.e2( 33.6) 12: ~334.S6( '2S:S 1 ... • . ~ l:"21.05< 411.5) 14: !l4~.03( 44.:» 15: 1060.94( 55.';~ 
~....,. 

:6' '??5.36( 2'1.9) <*..,.. SS7.34( 46.6) 18: $4".~0( ::a. .i. i • 

: '1: ''::2.66( 4S.tI) 20: 673.22< 19.5) 21: 659.7!( 23. , 
-,? !:;;;3.47( 55.7) :23: 476.46( 66.!) 24: 435.95( 45. , --' 
':;5: ':~!.16( 48.3) 

Gambar 5.2 Profil Spektra infra merah serbuk Isoniazid standar 

5.2. Pelaksanaan Persiapan Sampel Serbuk Isoniazid 

5.2.1. Pengecilan Ukuran Partikel 

Persyaratan serbuk yang digunakan untuk sediaan oral adalah berupa serbuk 

halus atau serbuk sangat hal us. Serbuk hal us dalam Farmakope Indonesia Edisi IV 
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dinyatakan bahwa semua partikel dapat melewati ayakan nomor 80 dan tidak lebih 

dari 60% dapat melewati ayakan nomor 120, sedangkan serbuk sangat halus 

dinyatakan bahwa semua partikel dapat melewati ayakan nomor 120 dan tidak ada 

limitasi bagi yang lebih hal us. 

Sampel serbuk Isoniazid masing-masing sebanyak 750 g (untuk sediaan 

kapsul) dan 1250 g (untuk sediaan puyer) dan Laktose sebanyak 1250 g (untuk 

campuran sediaan puyer), diperkecil ukuran partikelnya dengan cara 

menggerusnya dalam mortir dengan pertolongan stamper; kemudian diayak 

dengan menggunakan ayakan nom or 80 dan ayakan nomor 120 sampai diperoieh 

sampel yang memenuhi syarat. 

Hasil yang diperoleh yaitu 100% serbuk Isoniazid dapat melewati ayakan 

nomor 80 dan hanya 53% (394,85 g) yang dapat melewati ayakan nomor 120 

sehingga serbuk sampel Isoniazid sudah memenuhi persyaratan seperti yang 

tercantum dalam Farmakope Indonesia Edisi IV untuk digunakan sebagai sediaan 

oral. Sedangkan untuk campuran serbuk Isoniazid dan Laktose tidak bisa 

melewati ayakan nomor 80 karena cenderung terjadi aglomerasi, sehingga serbuk 

dilewatkan ayakan nomor 50 dan 60. Hasil pengayakan selama 30 menit, 100% 

campuran serbuk dapat melewati ayakan nomor 50 dan hanya 47% yang dapat 

melewati ayakan nomor 60. Dengan demikian meskipun serbuk belum memenuhi 

persyaratan derajat kehalusan menurut Farmakope Indonesia Edisi IV, oamun bisa 

diasumsikan bahwa campuran serbuk tersebut memiliki ukuran partikel yang 

homogen. 

5.2.2. Hasil Uji Karakteristik Fisik Sam pel Serbuk Isoniazid 

Serbuk sampel Isoniazid yang sudah memenuhi persyaratan, kemudian diuji 

karakteristik fisiknya yang meliputi : kadar lengas dan kecepatan alir. Sifat atir 

serbuk dapat diketahui dengan mengukur kecepatan alir serbuk dengan 

menggunakan metode corong dan serbuk dikatakan memiliki sifat alir yang baik 

adalah apabila serbuk dapat mengalir lebih dari 10 gram/detik (Staniforth, 

IN .. 1988). 

Uj i kadar lengas dilakukan dengan alat Moisture Content Balance dan 

beberapa farmakope merekomendasikan kadar lengas (kandungan lembab) serbuk 
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adalah kurang dari 5% untuk dinyatakan sebagai serbuk kering dan mencegah 

lerjadinya aglomerasi (Gennaro, 2000; Swarbrick, J., Boylan, C., 1995). Hasilnya 

adalah seperti yang tercantum di bawah ini : 

Tabel 5.3 Pemeriksaan siC at alir dan kandungan lengas (Ohaus MB 45) 

Bahan yang Pemcriksaan Pengamatan Pustaka 
diperiksa 

Campuran Isoniazid %MC 0,66% :I: 0,017 <5% 
dan Laktose 

Kecepatan alir Tidak mengalir 10 g / del 

Isoniazid %MC 0,47 %:1: 0,012 <5% 

Kecepalan alir Mengalir sebagian 109/del 

Tujuan dilakukannya uji sifat alir dan kandungan lengas ini disebabkan 

karena kedua parameter ini sangat berpengaruh terhadap kemampuan serbuk 

untuk mengalir bebas pada saat dilakukan pembagian visual (dari kertas pembagi). 

Pada tabel 5.3 terlihat bahwa % MC serbuk memenuhi persyaratan, sementara 

sifat alimya kurang baik. Hal ini disebabkan interaksi antar partikel serbuk tidak 

hanya dipengaruhi oleh gaya kapiler yang ditunjukkan oleh kandungan lengasnya. 

Pada serbuk-serbuk yang kering, interaksi antar partikel yang menimbulkan 

aglomerasi dapat terjadi karena adanya gaya elektrostatik. 

5.2.3. HasH pemeriksaan Kuantitatif Bahan baku Isoniazid 

Bahan baku yang didapat dari Brataco Chemical ditentukan keseragaman 

kandungannya secara perbandingan serapan dibandingkan dengan Isoniazid 

standar memakai alat spektrofotometer UV -VIS (Shimadzu UV 160 A). Hasil yang 

didapat dibandingkan dengan persyaratan sertifikat anal isis. 

Tabel 5.4 Pemeriksaan Kuantitatif Isoniazid yang diamati dengan alat 
spektrofotometer UV (Shimadzu UV 160 A) pada A 265,4 nm 

Pemeriksaan Pengamatan Sertifikat 
analisis 

Dengan Perbandingan 100.2 % :I: 0,48 .) 99,0-101.0 % 

Serapan 

*) HasJl dldapatkan dan tlga kalt rephkasl 

Hasil pemeriksaan menunjukkan serbuk sampel memenuhi persyaratan. 
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5.2.4. Hasil Pemeriksaan Kuantitatif Racikan Puyer Isoniazid 

Setelah bahan baku Isoniazid dan laktose ditimbang, masing-masing 

digerus, dicampur,dan diayak selanjutnya campuran ini ditentukan keseragaman 

kandungannya dengan Spektrofotometer UV-VIS diamati pada 3 panjang 

gelombang. Metode 3 panjang geJombang digunakan untuk mengeliminasi 

gangguan pengamatan yang disebabkan oleh matriks lain, misalnya pengisi. 

Uji keseragaman kandungan ini untuk memastikan bahwa kandungan 

Isoniazid pada tiap bagian campuran Isoniazid dan laktose sudah seragam, 

sehingga selanjutnya tidak perlu dilakukan lagi uji keseragaman kandungan puyer 

dalam tiap bungkus. 

a. Penentuan panjang gelombang maksimum 

Panjang gelombang maksimum ditentukan dari larutan baku kerja 

isoniazid dengan kadar ( 7,5, 15, dan 20 ) ppm dengan menggunakan alat 

spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV 160 A). Pengamatan dilakukan pada A 

200-300 nm didapatkan A. maksimum 265,4 nm. Hasil pengamatan penentuan 

panjang gelombang maksimum dapat dilihat pada gambar 5.3. 
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Gambar 5.3 Profil spektra Isoniazid yang dibuat dari larutan baku kerja 
isoniazid dengan kadar ( 7,5; 15; dan 20 ) ppm dan diperiksa 
dengan menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis ( Shimadzu 
UV 160 ) pada A 200-300 nm 
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h. Pcmhu:l.Ian I.: urva ba ku 

Kurva bak u ditcntukan dari larutan baku kcrja isoniazid Kadar 7.5; 10: 15; 

20; 25 ppm pada I. (255,4; 265,4; 275.4 ) nrll dapat dilihat pada label 5.5. 

Tabel 5.5 Kurva baku Isoniazid yang dibual dari larutan baku kcrja isoniazid 
Kadar 7,5; 10; 15; 20; 25 ppm da n diamati dengan menggunakan 
spcktrofotometc r UV-Vis (ShimodzlI UV 160) pada A (255,4; 265.4 ; 
275,4 ) nm 

Konsentrasi 6Scrapan 
(PPIll ) 

7.5 0.07 1 
10 0,098 
15 0,139 
20 0, 187 
25 0.229 

0.25 ,-;--,------=-7.'"'-----:--:-="'" 
.' .. c~~· { ~ 0.229 

c 0,2 ",' • 
:i ,. ~0.1 87 . 
~ 0.15 . ............ O.1~q 
; 0,1 '. .i'0,098 y;: 0.009x + 0.0056 
~ .... 0,071 ,; ;: 0.99949 

0.05 

o 5 10 15 20 25 30 

Konsentras i ( ppm) 

Gambar 5.4 Profil kurva baku isoniazid yang dibuat dari larutan baku kcrja 
Isoniazid kadar 7,5; 10: 15; 20; 25 ppm dan diamati dcngan 
Illcnggunakan spcktrorotomctcr UV-V is (Shimadzu UV 160) pada 
), ( 255,4; 265,4; 275,4 ) 0/11 ; Y = 8,9780 . 10') , + 5,6402. 10": r = 

0,99949 > r tabel; (r tabel = 0,878; db = 3; P = 0.05 ) 

c. Hasil uji kcscragaman kadar campuran Isoniazid dan Laktosc 

Sam pc I campuran serbuk Isoniazid dan L,ktose diamati kcscragaman 

kandungan da n has iln)'a dapal dil ihat pada tabel 5.6. 

Hasil pcmeriksaan mcnunjuk'kan bahwa sam pel pcnelitian Illcmcnuhi 

persyaratan kcscragaman kadar. 
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Tabel 5.6 Kandungan Isoniazid dalam campuran dengan Laktosa yang ditentukan 
secara spektrofotometer UV ( Shimadzu UVI60 A) pada 3~ ( 255,4; 
265,4; 275,4 nm ) 

Replikasi Penimbangan 6serapan Konsentrasi Kandungan 

(g) (ppm) campuran 
Isoniazid dIm 
serbuk (%) 

1. 0,1002 0,099 10,359 103.60 
2 0,1003 0.095 99379 9938 
3. 0,1001 0,093 97477 9785 
4. 0,1004 0,095 9.9787 9979 
5. 0,1005 0,098 ]0,291 102,90 

Rata-rata 10070:1: 2.18 

5.3. HasH Pemeriksaan Keseragaman bobot Puyer Isoniazid 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keseragaman bobot sediaan puyer 

dan kapsul yang diracik di apotek adalah faktor peraciknya, misalnya pengalaman 

dan ketrampilan peracik. Untuk meminimalkan pengaruh faktor ini, maka dalam 

penelitian ini pembagian puyer dan kapsul dilakukan oleh 6 orang asisten apoteker 

yang telah memiliki pengalaman kerja di apotek sekurang-kurangnya 3 tahun 

dengan asumsi mereka telah memiliki ketrampilan dan ketelitian yang memadai. 

Keseragaman bobot puyer dari racikan mengandung Isoniazid 50 mg dan 

250 mg dengan jumlah 10,20,30,45,dan 60 bungkus yang dibagi secara visual 

dengan pembagian 5-5, 10-10,15-15,20-20,30-30 ditentukan keseragaman 

bobotnya satu persatu sebanyak 20 bungkus dan dihitung rata-ratanya serta % 

penyimpangan dari masing-masing bobot terhadap bobot rata-rata. Puyer yang 

memenuhi keseragaman bobot harus memenuhi persyaratan yang sesuai dengan 

Fannakope Indonesia 111,1979. Persyaratan tersebut yaitu dari 20 bungkus puyer 

yang diamati 18 bungkus tidak boleh menyimpang dari 10% dan 2 bungkus 

lainnya boleh menyimpang asalkan tidak lebih dari 15%. HasH pemeriksaan 

keseragaman bobot puyer Isoniazid 50 mg dapat dilihat pada lampiran 4 s.d. 19 

dan pada lampiran 20 s.d. 35 untuk dosis 250 mg. Dari penentuan keseraga:man 

bobot puyer Isoniazid dosis 50 mg dan dosis 250 mg dengan jumlah puyer 10, 20, 

30,45, dan 60 dengan pembagian 5-5, 10-10, 15-15,20-20,30-30. Untuk puyer 

dosis 50 mg (berupa campuran 100 mg dengan laktose) yang memenuhi syarat FI 

ed 1II,1979 adalah jumlah 10, 20, 30, 45 dan 60 bungkus dengan cara pembagian 
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5-5. Hal ini menunjukkan bahwa makin keeil jumlah pembagian (dalam satu kali 

pembagian), makin seragam berat puyer yang dihasilkan. Pembagian visual 

memungkinkan terjadinya penyimpangan berat akibat keterbatasan medan 

pandang mata peraeik dalam membandingkan diameter alas dan tinggi kerueut 

serbuk antar serbuk hasil pembagian. 

Sedangkan untuk puyer dosis 250 mg (berupa campuran 500 mg dengan 

laktose) yang memenuhi persyaratan FI ed 1II,1979 hanya jumlah 10, 20, 30, 45, 

dan 60 bungkus dengan cara pembagian 5-5, 10-10, 15-15,20-20. Hasil penentuan 

keseragaman bobot dapat dilihat pada lampiran 4-35. Rekapitulasi hasil dapat 

dilihat pada tabel 5.7; 5.8 dan 5.10. 

Pada puyer dengan dosis besar terlihat bahwa keseragaman bobot relatif 

tidak dipengaruhi oleh jumlah pembagian. Hal ini disebabkan pada dosis besar 

lebih memudahkan pengamatan mata dalam membandingkan diameter alas dan 

tinggi kerucut serbuk hasil pembagian. Selain itu, pada sediaan dosis kecil jika 

terjadi penyimpangan bobot yang sarna dengan sediaan pada dosis besar akan 

memberikan persen kesalahan yang lebih besar. 
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TabeI5.7. Rekapitulasi HasH Uji Keseragaman Bobot Puyer Oasis 50 mg 

Cara Jumloh Puyer Isoniazid SO mg yang memenuhi kritcria persyarallln FI : 
pcmb Persyaratan FI ~ Pemba ian 10 bks r Pemba ian 20 bks r Pemba ian 30 bks r Pemba ian 4S bks r Pembal ian 60 bks 
agion I II III IV V VI I II III IV V VI I II III IV V VI I II III IV V VI I II III IV V VI 

< 10% 12 I () 18 7 18 10 II 9 20 6 18 8 18 13 13 8 18 12 19 8 10 9 19 8 6 8 18 2 6 18 
5·5 10%·15% 3 I 2 5 2 5 4 7 0 3 2 4 2 2 3 8 2 I I 3 3 3 I 2 4 4 2 7 6 2 

> 15% 5 0 0 8 0 5 5 4 0 II 0 8 0 5 4 4 0 7 0 9 7 8 0 10 10 8 0 II 8 0 
Kesimpulan X " " X " X X X " X " X " X X X " X " X X X " X X X " X X v 

<10% 7 15 II 5 12 12 10 12 9 12 9 II 10 12 9 5 10 9 4 3 7 7 8 14 
10·10 100/0--15% 3 2 5 6 4 5 5 I I I 4 3 3 2 4 3 5 5 5 10 4 3 3 I 

> 15% 10 3 4 9 4 3 5 7 10 7 7 6 7 6 7 12 5 6 II 7 9 10 10 5 
Kesimpulan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 

< 10% 9 7 14 7 8 II 4 4 9 7 13 5 II 8 II 4 11 II 
15·15 10%·15% 6 5 1 0 7 4 7 6 I 3 2 4 4 3 3 7 8 3 

> 15% 5 8 5 13 5 5 9 10 10 10 5 II 5 9 7 9 I 6 
Kesimpulan X X X X X X X X X X X X X X X X X X 

< 10% 8 13 6 3 7 II 8 4 11 5 9 3 
20·20 10%·15% 2 I 5 7 6 2 1 3 2 I 5 3 

> 15% 10 6 9 10 7 7 II 13 7 14 6 14 
n X X X X X X X X X X X X 

< 10% 5 5 7 8 10 5 4 6 (, 9 13 8 
30·30 10%·15% 6 2 2 3 3 3 5 3 4 4 I 2 

> 15% 9 13 11 9 7 12 II II 10 7 6 9 
Kesimpulan X X X X X X X X X X X X 

Keterangan: " berarti memenuhi persyaratan Farmakope Indonesia Edisi III 
X berarti tidok memenuhi persyoraton Farmakope Indonesia Edisi III 
1 - VI = asisten apotekcr yang melakukon peraeikon/pcmbagian (merupokan orang yang berbeda) 
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Tabel 5.8. Rckapitulasi Hasil Uji Keseragaman Bobot Puyer Oosis 250 mg 

Cnnl Jumlnh Puyer hloninzid 250 m~ yttnll memenuhi kriterin pers'tarntan FI : 
pcmh Persyaratan FI r Pemba ian 10 bks ~ Pemba ian 20 bks L Pemba Ian 30 bks L Pembal ian 45 bks r Pemba ian 60 bks 
agian I 11 III IV V VI I II III IV V VI I II III IV V VI I II III IV V VI I II III IV V VI 
5-5 < 10% 13 20 13 13 19 16 10 13 8 12 19 18 9 19 12 12 20 13 7 18 19 18 10 8 II II 7 II 19 19 

10%-15% 5 0 3 3 1 I 4 2 7 2 I 2 6 1 2 4 0 2 6 2 1 2 6 4 3 3 6 5 I I 
> 15% 2 0 4 4 0 3 6 5 5 6 0 0 5 0 6 4 0 5 7 0 0 0 4 8 6 6 7 4 0 0 

Kesimpulan X <oJ X X <oJ X X X X X <oJ " X <oJ X X " X X j "- -"- X X X X X X <oJ <oJ 

10-10 < 10% 19 19 13 18 12 19 9 19 9 13 14 19 8 12 12 6 18 20 11 12 9 10 19 18 
100/0-15% I I 4 2 2 I 7 I 2 3 2 I 4 3 4 6 2 0 5 12 5 6 I 2 
> 15% 0 0 3 0 6 0 4 0 9 4 4 0 8 5 4 8 0 0 4 6 6 4 0 0 

J{esimpulan <oJ <oJ X <oJ X <oJ X <oJ X X X <oJ X X X X " ~ X X X X <oJ " 15-15 < 10% II 19 19 13 9 9 6 19 20 20 12 9 18 19 12 10 II 19 
10%-15% 2 I I 2 6 3 8 I 0 0 2 3 2 I 3 4 4 I 
> 15% 7 0 0 5 5 5 6 0 0 0 6 8 0 0 5 6 5 0 

Kcsimpulan X <oJ " X X X X " " " X X " V X X X " 20-20 < 10% II 18 12 It 19 It t3 14 7 8 18 19 
10%-15% 6 2 I 4 I 2 4 2 6 6 2 I 
> 15% 3 0 7 5 0 7 13 4 7 6 0 0 

n X " X X <oJ X X X X X <oJ " 30-30 < 10% 10 6 9 9 9 5 II 9 9 10 10 10 
100/0-15% 5 7 2 6 6 5 2 4 6 I 5 5 
> 15% 5 7 9 5 5 10 7 7 5 9 5 5 

Kcsimpulan X X X X X X X X X X X X 

Ketcrangan: " berorti memenuhi persyarntan Farmakope Indonesia Edlsl III tahun 1979 
X berarti tidak memcnuhi pcrsyaratan Farmakopc Indonesia Edisi III tahun 1979 
1- VI = asisten apotcker yang mclakukan peracikan/pcmbagian (mcrupakan orang yang bcrbcda) 
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5.4. Hasil Pemeriksaan Keseragaman Bobot Kapsullsoniazid 

Keseragaman bobot kapsul dari racikan yang mengandung Isoniazid 90 mg 

dan 250 mg dengan jumlah 10, 30, dan 60 bungkus yang dibagi secara visual 

dengan pembagian cara langsung dan tak langsung 10·10, atau 30 dan 60 

sekaligus. Hasil pemeriksaan keseragaman bobot kapsul Isoniazid 90 mg dapat 

dilihat pada lampiran 36 s.d 45 dan lampiran 46 s.d. 55 untuk dosis 250 mg. 

Rekapitulasi hasil dapat dilihat pada tabel 5.9. dan 5.11 Hasilnya untuk kapsul 

dosis 90 mg yang memenuhi persyaratan FI Ed. III, 1979 adalah yang diracik 

dalam jumlah 30 kapsul dengan cara pembagian langsung 10·10 dan cara 

pembagian tidak langsung 10·10. Sedangkan untuk kapsul dosis 250 mg yang 

memenuhi syarat FI ed III, 1979 adalah yang diracik dalam jumlah 30 kapsul 

dengan cara pembagian langsung 10·10. Untuk kedua dosis tersebut, sediaan yang 

diracik dalam jumlah 10 kapsul baik cara langsung maupun cara tidak langsurig 

justru tidak memenuhi syarat. Fenomena ini sulit dijelaskan secara teoritis. 

Pada kapsul dengan dosis 250 mg cara pembagian langsung pada 

umumnya memberikan keseragaman hobot yang lebih baik dibanding cara tidak 

langsung. Hal ini disebabkan pada pembagian visual yang sangat mengandalkan 

pengamatan peracik, cara pembagian langsung mas uk ke dalam cangkang kapsul 

relatif hanya dipengaruhi tinggi serbuk dalam kapsul, sementara cara tidak 

langsung dipengaruhi 2 parameter yaitu diameter alas dan tinggi kerucut serbuk 

hasil pembagian. Selain itu keseragaman bobot juga dipengaruhi kemampuan 

serbuk membentuk kerucut (faktor sifat alir dan kadar lengas serbuk). 

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa puyer dan kapsul yang diracik dari 

serbuk Isoniazid mumi (dengan atau tanpa ditambah bahan pengisi laktosa) 

memberikan hasil yang keseragaman bobotnya kurang baik, salah satunya karena 

sifat alir serbuk tersebutjelek. Dalam peracikan di apotek pada umumnya sediaan 

puyer dan kapsul diracik dari sediaan obat yang sudah jadi (berupa tablet atau 

kapsul buatan pabrik). Dalam memformulasi sediaan tablet, formulator di pabrik 

selalu menambahkan bahan·bahan eksipien yang bisa memperbaiki sifat alir 

bahan obatnya, sehingga setelah dicetak akan didapatkan bobot dan kandungan 

yang seragam. Oleh karenanya perlu juga diteliti keseragaman bobot puyer dan 

kapsul yang diracik dari bentuk sediaan tablet buatan pabrik. 
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TabeI5.9. Rekapitulasi Hasil Uji Keseragaman Bobot Kapsul Oosis 90 mg dan 250 mg 

TnbulRs(Jtlmlnh Knll~ullln~t1 UJI Kr~rr"~lInlnn Dnbnt KII1I5111 JsnnI1l7.ldlllldlldn~b,Jlllnlllh Jll.'nthnglnn rliln rnr" IIrmhll~lIn: 
Kapsul bonlll7.ld 90 m~ KnJl~1I1 honhl7.ld 2:;0 n'~ 

30 60 30 60 
Pernell, Persynrn'"n 10 per-IO InnssunPlSO roc:r·IO IIInlol!luns60 Per~Yl1rn'"11 10 roc:r-IO Innl1~unlt :yo (l<.'r-IO hlnllSlIll@._60 

US Tdk US Tdk 1_~11 Tdk Ull Tdk Lslt l'dk t..Sl1 Tdk l..sg 'I'd!.: u~ Ttlk Lslt Tdk 1.511 Tdl.: 
:;10% 15 20 19 16 16 17 16 17 12 t:l :;·I.S·, 16 t7 20 20 I'} 14 20 20 1·1 16 

11.11.-11. > JO%·200.4 5 0 I . 4 4 .l 4 3 II 7 >7.S~ .. U~. 4 3 0 0 I (i u 0 C. 4 

>20% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 >\S~. (I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Keslm. I ~ ~ I l :II 1 :II X I Kc~lm. x 1 ~ ~ ~ :II ~ " :\ :\ 

~ ::;IOO-i 12 14 19 IS 10 14 20 20 10 16 ~1.S~. 12 10 16 12 16 10 12 20 1-1 10 
11."-0 > 10".4-200.4 3 5 I 5 t) 6 0 0 7 4 >7.S~'o-I5~. 7 6 -I II .. 7 7 0 (. 9 

>20'iI 5 I 0 0 I () 0 0 3 0 ~·IS~. I .1 0 0 0 3 J (I (I 1 

""slm. :II :II ~ X :t :\ " j- x :II Keshn. l' x :II :\ X X X " X x 
~I()% t:I 12 20 211 ICJ 19 I) 14 12 II ~7.S~' ICJ IC, 19 t:I 16 10\ 15 16 II 12 

11.,\-(' ·1I1~.·211'l" " K CI II I I :' (, 7 J '·7,.s· •. 1~·. " 
I, I 7 .j Ii .1 4 12 5 

;·21)~ .. 2 U 0 11 U II 2 " I '} ,IS'. I I " " " (I I (I (I " Krslm. x )( <J <J " <J I X X lC Kcshn. x x " x s x X 1I 1I X 

~IO"/. 5 7 IS 20 II IJ 17 II \II 12 7,~·. I:; II 211 1'1 15 14 211 1·1 D 14 

M·D >1~~200.4 3 1 ,; 0 7 5 3 9 8 8 >7.S~,,·I5·. ,; 1 0 I 5 (, II (, 3 5 
>20·4 :2 12 0 0 2 2 0 0 2 0 >\S~. (I 0 0 0 0 0 0 0 .. I 
Kr~lm. I I I "i x :II X S X :II Kesln,. x x ~ oJ s x X I S 

:;10% 13 16 19 19 13 C) 101 10 15 13 S7.S·. 15 1:1 11 .. 10 10 14 13 10 10 

AA-F. '>10"~2M'" 3 3 I I 1 7 (, 9 5 7 :·7.j· .. ,,·o :! 1 :I II 5 K (, (, .) 5 
'20°ft " I 0 II .. ., II I " II .\So. 

" 
1/ II ~ 5 2 II I I 5 

KI!~hl1. X I ~ <J x :\ X S S I K\'~lnl. ~ :II I X II X X 1I 1I x 

AA·F' SIO"4 12 1 IS 20 IS 1:1 9 8 !.l 12 :s7.S~. II 8 18 (I 12 13 15 9 IS 7 

"ICl~b·21)% (, II S 0 ,; 1 II 7 II II :.7,j .... 1 jO. 5 4 2 I) S :I .1 10 5 3 

>20% 2 S 0 0 0 2 0 5 (I (I >15·, .. K 0 .\ ,) 4 2 I (I 10 
KI!~hn. I I I " X X I X X x Krlll1l. x x " X I X I I X X 

Kclcrt'lllgnll : 
~ : bcrnrti mcmcnuhi synrnt kcscraSlIlllRtt bobol 
x : bcrarti lidal.: mcmcnllhi s)'ar:11 kc~cr:lg:UII:1Il hollOI 

A/\-A - AA-F : asislcn npnlckcr yang mclal.:IIl.::l11 pcmcikan/pcmb:lgian (mcrlllmk:m urt'lnS ~·r.ng bcrbcd:I' 
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Tabel 5.10. Rekapitulasi Persentase Puyer Isoniazid yang Memenuhi Persyaratan Keseragaman Bobot Puyer Menurut FI Edisi III tho 1979 

Cara Puyer Oosis 50 mg yg. memenuhi syarat FI, dengan jumlah Puyer Oosis 250 mg yg. memenuhi syarat FI, denganjumlah 
Pembagian pembagian : : pembagian: 

10 bks 20 bks 30bks 45 bks 60 bks 10 bks 20bks 30 bks 45 bks 60 bks 
S-S SO% 33,3% 33,3% 33,3% 33,3 % 33,3% 33,3% 33,3% SO% 33,3% 

10·10 0% 0% 0% - 0% 66,7% 33,3% 33,3% - 33,3 % 
IS-IS . - 0% 0% 0% - - 33,3 % SO% SO% 
20-20 . 0% - - 0% - 33,3% - . 33.3 % 
30·30 - - 0% - 0% . - 0% - 0% 

Keterangan: - = tidak dilakukan 

Tabel 5.11. Rekapitulasi Persentase Kapsul Isoniazid yang Memenuhi Persyaratan Keseragaman Bobot Kapsul Menurut FI Edisi III tho 1979 

Cara Pembagian Kapsul Oosis 90 mg yg. memenuhi syarat FI, dengan Kapsul Oosis 250 mg yg. memenuhi syarat FI, 
umlah pemba~ian : del!gan jumlah pembagian : 

10 kapsul 30 kapsul 60 knpsul 10 kapsul 30 kapsul 60 kapsllI 
Langsung 10-10 0% 66,67% 16,67% 0% 66,67% 16,67% 

Langsung30 - 16,67% - - 16,67% -
Langsung60 - - 0% - - 0% 

Taklan~ung_l0-l0 1667% 66,67% 16,67% 0% 33,33% 33,33% 
Tak langsung 30 - 16,67% - - 0% -
Tak langsung 60 - - 0% - - 0% 

Kctcrangan: - = tidak dilakllkan 
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6.1. KESIMPULAN 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap sampel bahan aktif 

Isoniazid, dapat disimpulkan bahwa: 

I. Metode pembagian visual berpengaruh terhadap keseragaman bobot puyer 

dosis keeil (50 mg IsoniazidllOO mg campuran) maupun dosis besar (250 

mg Isoniazidl500mg campuran). Untuk dosis kecil pembagian terbaik dalam 

jumlah 5-5. sedangkan untuk dosis besar pembagian sebaiknya tidak lebih 

dari 20-20. 

2. Jumlah bungkus puyer yang diracik berpengaruh terhadap keseragaman 

bobot puyer. 

3. Pada peracikan kapsul dosis kecil maupun besar, metode visual secara 

langsung memberikan keseragaman bobot yang lebih baik daripada cara 

tidak langsung. 

4.Jumlah kapsul yang diracik berpengaruh terhadap keseragaman bobot 

kapsul. 

6.2 SARAN 

I. Pada peracikan sediaan puyer dan kapsul dengan metode pembagian visual, 

bahan aktif yang sifat alimya jelek perlu dipikirkan penambahan bahan­

bahan yang dapat memperbaiki sifat alir serbuk tersebut untuk mendapatkan 

keseragaman bobot yang lebih baik. 

2. Untuk meracik sediaan puyer dan kapsul dosis maupun dosis besar deng~n 

metode pembagian visual sebaiknya cara pembagiannya 5-5. 

3. Pembagian visual untuk puyer dan kapsul dalam jumlah besar yang 

dilakukan bertahap, sebaiknya set.iap tahap pembagiannya dengan 

penimbangan sarna banyak. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang keseragaman bobot puyer dan 

kapsul yang diracik dari obatjadi bent uk tablet. 
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LaOlpil-an 3 

Sertifikat analisis dari Brataco Chemical 

,.. : ~ 
A~A\~tica\ a~d Control ~aborator'es 
The Orllgs Act ':'::: Rules ~-f!I·i\.:·.!!: .... -_ .. _. _ ... -- .-- ...... ----_ ... ------_ .. -

H41110 of tho c: r od\:(. ~ ISOtlJA'ZlO l~ .. :'" 

Batch No loeo/HUI 
f· ..... ~i I.tt \l t:ov etnl,te r • i!00\ 
",,'.'G 
!JAt" c~ ir.plq· Oct.ober. 2006 

36; Ot:t~ (\! t.n!! lyt. ,$: OS.\\.200t 

Quantity ::~:l s 
. . . 

----------------------------------------------------------------------&P6C' 11 'ol\ l '(.mt. 

----------------------------------~--------.-------;------------------. Tosh 

0\ .Chltl"acto rs 

03.Maltt n9 POll'll 

04.Appear4nc~ o! 
' •. lIo1Ut ion 

OS.pH 

. .. ., 

! -::~'ti'!. '.'·l~~:.l\i:'i 
p,-:,~'~;r ~r.~ 

C.-:O:lc't ,t! So 

~l 
06. Hydr4line ~ori ~ 

Re\atod substa"~e~ 
p ~ 

-07.H~ovy Met~l~ ~ 
i i 

~ OS.LoSS on ory\n9 Q '., 
o .20Y,,'I/W 

~ fi~itt. c~rsto\lino pow~er 
or ccl~ur\~iS ~ry$t6\$. 
t,~u\, so\u~'~ \0 ~a\er. 
:;t>:.ri"i!h' s;o\ul:lh in 
!lleohol • vdrt ~lish'ly 
,o\v~'. in 6thor. 

':'C!.l a!> j:llr D.? 

-:.et .... a~n ,7(1 (lcg.C ~Ild . , . ()bY, :. . . .. 
rut A~ pe I' a.P. 

~O( ~C(~ tn~n O.5~ W/W .. 

·Oll.6ulphatod Ash- ~ 
~ 1 IOO.Ot,;w/W ~~l !!~: :~:~ ~~j~~~~~/~l 
\

' ~~H7HlO. calculatsd ~'th 
.J. r~hl'cnce to thi: drt"d 

. C' .-- !iu:;,~t 6nCG. 
__ :..- ________ ~ _____ .. !t-- ~-;---- .. --- - .. ---- ---------- ----- - ---------------
Tt,e tr.D\crh\ c'.rnp,;~,$ .. .:\t~ IN. r.("'!:::'";~I:~.'~.~.l"e ~\lm~o:-cJ$ of q~41HY 
cf 0.1". ~oC)o). t . --------------------~-----.-------- .. ----------.-----------------------

" I, 
ev: :! 

.. -t l ....... . 

1 ': ..... -

42 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Pengaruh Metoda Pembagian ... Ekarina Ratna Himawati DKK



[ alllpirilil d 

. " aSI UII eseragaman o 0 puyer somazl mg engan fum a 1 puyer llngl'us J!ang I agl - menllrut e III,) 979 . . ' . H .) .. K b b t d 'd 50 I I )0 b k d'b . 5 5 FI d 
AA·1" AA·2" AA·3" AA ... •• AA·5" AA-6·· Pcrsyaratan FI 

No. Sobot Pcrscn sclisih linp bobot 80bol Pcrsc:n sclisih liDP bobol Dobol I'crscn sclisih linp bobol Dobot Perscn sclisih liap bobol Dobot Pcrsc:n sclisih linD bobol SObol Pcrscn sclisih liap bobol cd 111.1979 
Sampcl Ipu\'Cr tcrl",dnp bobol mln·mla ,DU\'Cr tcrhndnp bobot mln·mtn Ipu\'Cr lerl1.1d.,p bobot mta·mln Dlwer terhndap bobol mln·mln O\l\'cr terl1.1dno bobol ratn·rala Ipu\'Cr lerhadnD bobol rala·rata 

(mIl) <100/, 100/ ... 15% >15% (mg) <10% 100/ ... 15% >15% (m~) <10% 100/ ... 15% >150/, (mg) <10% llJO/ ... 15% >150/. (mg) <10alc 10"/.,.15% >15% I(m~l <10% 10%·15% >15% 
1 102.4 :US \0·1.0 4.(,(; 103.6 4.43 RS. 1·1.04 98.6 0.80 104.7 l.M Dari 2(1 bungkus 
2 I}(I.S 8.21 107.') R.SS 9:1.6 5.74 115.3 15.65 ')3.4 6.22 88.5 12.:18 \'llng din mali 
3 100.7 2.13 96.3 3.12 107.9 8.77 79.9 19.8~ 107.4 8.05 136.5 35.IS 18 bunRkus 
4 65.0 34.08 95.7 3.72 96.1 3.13 106.0 6.32 103.9 4.31 95.5 5.44 Iidakbo1ch 
5 101.3 2.74 104.4 5.03 91.6 7.38 92.2 7.52 100.5 0.90 87.4 13"'6 mcn\'impang 
6 118.6 20.28 103.2 3.82 97.6 1.61 83.8 15.95 91.4 8.23 100.4 0.59 dari 10 % dan 
7 1I0.2 11.76 99.5 0.1 109.4 10.61 117.3 17.65 95.8 3.81 93.9 7.03 2 bungkus 
8 77.8 21.09 91.0 8.45 106.5 7.36 108.8 9.13 114.5 14.9(, 102.5 1.48 IninR\"3 boleh 
9 100.7 2.13 100.4 0.1 98.5 0.40 100.9 1.20 93.5 6.22 114.0 12.87 mcmimpang 

10 118.9 20.59 91.2 8.25 90.3 8.98 105.5 5.82 97.5 2.11 86.7 14.16 asnlkan tidak 
1\ 108.9 8.l4 107.7 8.24 101.0 2.12 75.5 24. ')(J 92.2 7.()6 70.4 29.M Icbih d:lri 15% 
12 11l.8 14.37 106.9 7.44 98.6 6.05 130.5 30.8~ 89.3 9.1/8 89.7 10.30 
13 99.3 0.20 108.0 8.54 103.9 5.06 88.8 10.93 91.8 7.46 134.0 34.00 
14 94.0 5.52 90.3 9.24 92J) 7.26 94.1 5.61 95.3 3.93 104.4 4.40 
IS 107.4 7.94 90.5 8.94 96.2 3.02 95.0 4.71 104.4 5.24 85.4 14.60 
16 86.7 12.86 86.7 12.86 92.1 6.55 112.8 13.14 111.9 12.80 98.2 1.80 
17 99.7 0.20 98.9 0.6 95.6 3.36 78.(] 21.76 105.7 6.55 104.1 4.10 
18 103.9 4.42 101.8 2.31 97.3 1.91 125.9 26.28 101.3 2.11 116.5 16.50 
19 84.5 15.07 95.4 4.12 109.2 10.41 86.8 12.94 103.6 4.43 106.5 6.50 
20 97.4 2.11 108.6 9.14 96.8 2.24 111.2 11.53 96.4 2.82 91.1 8.90 

1umlah 11/81.7 12* 3- S· 1988.4 19· I· O· 1880.8 18· 2* O· 1994.0 7· 5* 8· 1988.4 III- 2· O· 2010.4 10* 5- S· 
rata·mla 99.1 99.5 98.~ 99.7 99.4 100.5 
Mcmcnuhi 
S\-aral FI cd tldak ya ya think )'II tidak 

III/ldk .. . Keterangan : *) Jumlah puyer yang menylmpang dan kurang dan sarna dengan 10%, antara 10-15%, dan leblh besar dan 15% 
**) AA 1, AA2, M3, AA4, M5, M6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembagian serbuk 
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La If! fl i faft 5 

, .' aSI UJI eseragaman o otpuyer somazl mg, engan Jum a l~uyer un 'us yang 1 agl angsung menurut FI e 'III,1979 ' .. H '1 .. K b b 'd 50 d 1 I 10 b k d'b . I 10 d 
AA-1" AA-2·· AA-3·· AA-4" AA-S·· AA-6U Persyaralan F1 

No. Bobol Pcrscn scllslh tlnp bobo Bobot Pmcn sclislh liap bobol Bobol Pcrscn sclislh tlop bobol Bobot Pcrscn scllsih tinp bobol Bobot Pcrscn sclisilt tinp bobol Bobot Pcrscn sclislh tiap bobol cd 111,1979 
Sampcl puyer lerhadap_bobol rata-ral~ puyer tcrhadap bobot rata-rntn puyer terhadnp bobol mIn-raIn puyer terbadop bobot rata-rala p~'Cr lerbadnp bobot mIa-rata puyer terbadap bobot rata-rata 

(1Ilg.) <10% 100;.,-15% >15% (mg) <10% 100/ .... 15% >15% (mA) <10~ 100/ .... 15% >15% (mg) <10% 10%-15% >15~ (mil) <10% 10%-15% >15% (mg) <10~ 10%-15% >15% 
1 93.8 S.25 94.9 4.04 79.8 19.64 102.5 7.55 90.1 8.62 120.8 2o.G8 Dari 20 bunltk us 
2 C)7 I 117 ~12_1 lJ.~~ H~ 4 1".1111 H15 14.45 Hfi 12.07 9U _S.:!9 ,·an.1l dlamatl 
3 122.S 23.74 94.2 4.75 87.1 12.29 131.6 39.09 91.4 7.30 106.2 6.09 18 bung\.'Us 
.. IOU 5.96 92.0 6.98 133.8 34.74 84.6 11.33 116.9 18.56 85.6 14.48 tidak boleb 
S 111.5 12.63 8\,4 17.69 88.1 11.28 121.4 27.39 91.6 7.10 99.5 0.60 memimpa!!!L_ 
6 88.6 10.50 89.1 9.91 89.9 9.47 125.1 31.27 110.2 11.76 93.0 7.09 dari 10 % dan 
7 108.9 10.00 129.8 31.24 113.8 14.60 81.3 14.69 103.9 5.37 86.0 14.09 2 bunakus 
8 79.1 20.10 105.9 7.08 96.1 3.22 84.0 11.86 106.5 8.01 108.3 8.19 1ainm,1\ bolch . 
9 96.4 2.63 106.2 7.38 106.7 7.54 62.1 13.85 98.4 0.20 103.4 3.30 mcnyimoang 

10 87.1 12.02 82.9 16.18 103.0 3.73 106.3 11.54 93.0 5.68 103.4 3.30 asalkan tidak 
II 86.11 11.94 99.9 0.81 122.1 22.96 113.0 18.57 66.8 30.22 125.4 25.27 1cbih dari 150/0, 
12 134.4 40.14 100.2 1.11 101.1 1.81 \10.1 15.53 124.1 25.86 109.7 9.59 
13 71.1 25.86 106.6 7.57 94.5 4.83 114.6 20.25 112.0 13.59 90.1 9.99 
14 89.4 (,.7K IOS.4 6.3(, 81.1 18.33 96.6 1.35 97.0 1.62 89.6 10.49 
15 42.6 55.58 89.2 9.99 108.4 9.16 76.4 19.83 97.6 0.10 98.6 1.50 
16 113.9 18.77 106.1 7.06 90.1 9.26 91.6 3.88 96.9 1.72 105.9 5.79 
17 158.8 65.59 88.6 10.59 95.9 3.42 104.8 9.97 95.4 3.24 111.8 11.59 
18 73.6 23.25 95.7 3.34 94.2 5.13 113.9 19.52 99.4 0.81 84.4 15.68 
19 123.2 28.47 99.6 0.50 11 1.1 1 \.88 78.3 17.84 109.9 11.46 86.4 113.69 
20 64.6 32.64 99.5 0.40 94.1 5.23 97.3 2.10 81.4 17.44 103.0 2.90 

JUIll 10 II 1948.5 7· :\- W· 1979.5 15- 2- 3· 1976.3 11· s· 4- 1977.0 s· 6- 9· 1969.2 12· 4· 4· 2002.6 12· s· 3-
mla-mla 97.4 99.0 99.1 95.3 98.6 100.1 
Memcnuhi 
~'aral F1 cd lidak lidak t1dnk lidak lidak lidak 
1111 Idle 

Keterangan : *) Jumlah puyer yang menyimpang dan kurang dari sarna dengan 10%, antara 10-15%, dan lebih besar dari 15% 
**) AA1, AA2, AA3, AA4, AA5, AA6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3,4,5,6 yang melakukan pembagian serbuk 
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Lamplran 6 

.. asl llJl eseragaman a at pu er somazl mg engan Illm a puyer ung] us J'all~ I agl - menurut FI e 1II,1979 H 'I .. K b b 'd 50 d 1 h 20 b k d'b '55 d 
AA·I" AA·2" M·)" M·4' AA·5·' AA-6" Pcrsynralan FI 

No. 001101 Pcrscn sclisih lillp bahol Ilobat Pcrscn sclisih tiD" klbol Bollol I'crscn r.clisih liDlloorol 110hot I'crscn sclisih tinll hobol Bobol Pcrscn sctisih tiop hobot Bubol Pcrscn sclisih tiop hobo cd m.1979 
Sompcl IIlU\'I)f Icrhodoll robot rolo-rola Illuvcr tcrhodDP hobot tala-rotD Ipuvcr tcrhudop hobot roto-rotn Ipuvcr Icrbndop boho! roto-rotD Ipuvcr IcrhDdop hobo! rotn-rota puver Icrhadop bobot rota-rota 

mit) <10% 10%-15% >15% mll) <10% 10%-15% >15% t(In!!) <10% 10%-15% >15% ton[:) <10% 10%-15% >15% (mg) <10% 10%-15% >15% (mg) <101JiI 10%·15% >15% 
1 115.6 17.00 99.5 0.81 106.2 7.27 114.5 14.84 10).2 4.35 7).0 26.38 Dari 20 bungi."Us 
2 100.4 1.62 84.7 14.18 108.2 9.29 99.0 0.70 100.7 1.82 87.3 11.91 "'"DIll! dinmali 
.3 102.4 3.64 104.3 5.67 96.9 2.12 136.2 36.61 10\.1 2.33 77.2 22.10 18bun(l.lms 
4 90.6 8.;\0 109.0 10.43 96.3 2.73 75.3 24.47 97.2 1.62 98.9 0.50 tidak bolch 
5 108.7 10.02 83.9 14.99 96.8 2.22 83.2 16.55 99.3 0.50 5.8 3.33 menyimlllUlR 
6 108.0 10.22 103.9 5.27 104.6 5.65 73.5 26.25 103.9 5.06 56.8 42.38 dori 10 % dan 
7 71.2 27.93 90.6 8.21 93.1 5.96 84.2 15.55 90.1 8.80 93.6 5.55 2 bungi."Us 
8 90.7 8.20 83.6 15.30 107.4 8.69 104.0 4.31 92.6 6.37 84.6 14.63 IDinn\"o rolch 
9 114.9 16.29 91.2 7.60 91.8 7.23 110.7 11.03 104.0 5.16 10Q.6 1.51 mcmimpnnl! 

10 94.7 4.15 107.7 9.12 98.7 0.30 106.5 6.82 107.9 9.10 116.5 17.56 osalkan tidak 
II 77.1 21.96 96.0 2.73 95.:1 3.75 60.1 39.72 94.4 4.45 85.6 1).62 Icbih dori 15% 
12 102.4 3.64 88.0 10.84 91.8 7.23 140.5 40.92 96.1 2.83 95.0 4.14 
13 86.7 12.25 89.5 9.32 91.4 7.68 74.4 25.98 101.4 2.63 115.0 16.04 
14 91.2 7.69 103.9 5.27 104.0 0.51 105.4 5.71 109.0 10.21 92.2 6.96 
IS 93.6 5.26 87.2 11.65 101.5 2.52 90.2 9.53 113.2 14.57 101.5 2.42 
16 119.<l 20.44 88.3 10.53 102.0 3.03 126.2 26.58 90.2 8.70 143.3 44.60 
17 95.6 3.04 130.8 32.52 95.8 3.23 110.2 10.5) 91.2 8.44 111.8 12.81 
18 107.1 8.40 124.5 26.14 95.0 4.04 102.7 2.90 104.7 2.86 130.8 31.99 
19 96.5 2.33 88.3 10.53 107.1 8.18 121.0 21.36 102.7 3.95 132.6 33.80 
20 108.8 10.12 119.7 21.28 97.0 2.02 76.1 23.67 89.9 9.10 89.6 9.59 

Jumlah 1975.2 II' 4' S· 1974.6 9° 7" 4° 1980.9 20° 0° O' 1993.9 6' 3' II' I 992.S 18' 2' 0' 1891.7 SO 4° So 
rota-rota 98.8 98.7 99.0 98.8 98.9 99.1 
Memcnuhi 
5\'l1l1I1 F1 cd tidok tidak ya tidak )'8 tidak 
m/tdk 

Keterangan : *) Jumlah puyer yang menyimpang dari kurang dari sama dengan 10%, antara 10-15%, dan lebih besar darl 15% 
..... ) AA1. AA2. AA3. AA4, AA5, AA6 adalah aslsten apoteker ke-1, 2, 3, 4,5,6 yang melakukan pembagian serbuk 
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Lampiran 7 

. - .. . . Hasil uji Keseragarnan o ot puyer somazi b b I 'd 50 rng d en I h gao Jurn a puyer 0 2 b k ung! us yang dibagi 10-10 menurut FI ed 111.1979 
AA-I·· AA-2" AA-3" AA-I" AA-S·· AA'(," PcrsY:Ir.II:111 FI 

No. Sobol Pcrscn sclislh tinD hobot Sobot Pcrscn sclisih tiso bobo Bobol Pcrscn sclisih liaD bobo Bobol Pcrscn sclisih tinD bobol Sobot Pcrscn sclisih lial) bobo Bobol Pcrscn sclisih lioo bobol cd 111.1979 
Sampcl Ipu~'Cr tcrhadaO bobot rata-mta 1pu)"Cr tcrhadao bobot mta·rata IDuver terhadaD bobot mta·rata I DU\'Cr tertwsaD bobot rata·rata Ipuvcr tcrhadap bobot rata·rat~ IpU\'Cr lerbadaD hobot rata-mtn 

(mst) <100/. 100/ ... 15% >15% (mit) <10% 10%·15% >150/. (mg) <IOOA. 10%-15% >150/. iCmn) <10% 100/ ... 15% >15% (mit) <100/c 10%-15% >15% (mg) <100/c 100/ ... 15% >150/. 
I 94.S 3.67 97.7 5.12 94.9 4.53 105.4 5.40 86.3 12.74 92.2 7.06 Dari 20 bundrus 
2 85.7 12.6~ 80.9 18.75 100.5 1.11 108.1 8.10 98.3 0.60 99.5 0.30 ''Bnn diamati 
3 104.-' 6.73 124.4 25.40 SO.5 19.01 115.4 15.40 86.3 12.74 108.2 0,07 18 buncltus 
4 92.2 6.01 97.6 1.61 73.6 25.96 85.6 14.40 84.5 14.56 106.4 7.26 lidakbolch 
5 105.2 7.34 103.9 4.33 121.3 21.83 81.0 19.00 103.2 4.35 103.7 4.54 memimDanR 
6 89.1 9.17 126.8 27.82 102. 3.32 90.6 9.40 114.0 15.27 78.3 21.07 dari 10 % dan 
7 86.0 12.33 100.2 0.10 134.8 35.61 10S.1 5.10 103.7 4.85 99.4 0.20 2 bundlus 
8 119.7 22.02 75.8 23.59 104.8 5.43 107.9 7.90 122.0 23.36 89.8 9.48 lainn"a bolch 
9 113.7 15.90 115.6 16.53 92.5 6.94 68.4 33.60 104.0 5.16 129.4 30.44 mem;moanst 

10 82.( 16.41 102.E 3.42 131.0 31.79 95.5 4.50 116.7 18.00 128.3 29.33 asalkan tidak 
II 108.0 10.09 112.6 13.81 93.8 5.62 148.5 48.50 86.1 12.94 94.8 4.43 I<--bih dari 15% 
12 112.5 14.(,8 79.2 21.16 IOU 1.71 91.7 8.30 90.1 8.90 87.2 12.10 

13 105.0 7.08 97.0 2.22 110.3 10.96 107.8 7.80 76.2 22.95 80.7 18.65 

14 83.S 14.78 74.6 24.80 77.3 22.13 129.3 29.30 115.8 17.09 96.5 2.27 

IS 99.8 1.73 90.3 8.97 124.3 25.05 99.4 0.60 122.5 23.86 86.6 12.70 

16 74.2 24.36 103.8 4.64 82.9 16.60 105.5 5.50 102.1 3.23 104.6 5.44 

17 97.0 1.12 106.4 7.26 74.6 24.% 84.4 15.60 93.5 5.46 132.0 33.06 

18 121.2 23.55 94.1 5.14 100.6 1.21 97.0 3.00 89.1 9.91 89.2 10.08 

19 96.6 1.53 92.2 7.06 101.5 2.11 84.0 16.00 101.5 2.63 96.7 2.52 

20 90A 7.85 108.7 9.58 85.2 14.28 91.1 8.90 82.3 16.78 79.7 19.66 

lumlah 1961.0 10' S' s· 1984.4 12· J' 7· 1988.2 9· I' 10' 1999.7 12· I' 7' 1978.2 9" 4' 7' 1983.2 11" 3' 6' 

rata-rat.' 98.1 99.2 99.4 100.0 98.3 99.2 

Mcmcnuhi 
S\'Bmt Fl cd tidnk lidak tidak tidak !idak tidak 

1111 tdk . 
Kclcrangan : .) JlImlnh pllycr yang mcnytmpang dan kllrnng dart somn dcngnn J 0%, nnlnra 10-15%, dan lebth besnr don 15% 

**) M1, M2, AA3, AA4, AAS, M6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3,4,5,6 yang melakukan pembagian serbuk 

:46· 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Pengaruh Metoda Pembagian ... Ekarina Ratna Himawati DKK



.... 

No. Bobol 
Sampcl DU\'cr 

(mg) 
I 110.5 
2 112.8 
3 97.5 
4 114.5 
5 116.7 
6 79.0 
7 95.5 
8 97.6 
9 102.5 

10 102.8 
II 82.5 
12 114.5 
13 78.0 
14 103.6 
IS 76.6 
16 105.0 
17 104.6 
18 90.2 
19 99.2 
20 95.6 

Jumlah 1979.2 
rata-mta 95.0 
Mcmcnuhi 
svamt F1 cd 
1111 telk 

Lamplran 8 

aSI UJI H '1 .. K eseragaman o ot puyer som8Z1 b b 'd 50 mg engan lum 81 puyer d 1 1 20 b unl k ·us yang dOb .) I agl angsung 20 menurut FI d e 
AA*I-· AA-2·· AA·3·· AA..$" AA-S" AA'(''' 

Pcrscn selisih linp bobol Bobol Pcrscn sclislh tinp bobol Bobol Pcrscn scllslh tinp bobo Sobol Pcrscn sclisih linp boboI Bobol Pcrscn scllsib tinp bobot Bobol Pcrscn sclisih linD bobot 
Icrbadap bobol raIn-raIn Ipuver Icrhndnp bobol mln-mtn puvcr Icrbndnp bobol mla-mta Ipu\'Cr tcrbminp bobol mta-mla PU\'Cr Icrhndnp bobol mla*mlo pu,'Cr Icrhadapbobol mln*ratn 
<10% 10% .. 15% >15% (mltl <100/0 100/0-15% >15% (ma) <10,* 100/0-15% >15% (mg) <10% 100/ .... 15% >15'* (mit) <10% 10%-15% >15% (mg) <10'* 100/ .... 15% >150/. 

16.31 90.3 8.97 95.2 0.95 85.1 lUI 96.8 0.10 90.8 8.28 
18.73 75.9 23.37 75.4 20.04 83.1 16.82 102.2 5.47 66.5 32.83 

2.63 126.2 27.22 119.1 26.30 104.6 4.10 77.6 19.92 90.9 8.18 
20.52 105.9 6.15 121.8 19.16 12.1 27.83 79.~ 17.85 87.9 11.21 
22.84 78.0 21.37 97.1 2.97 99.0 0.90 109.3 12.80 121.8 23.03 
16.84 91.1 1.65 105.Ci 11.98 115.2 11.61 102.4 5.67 111.5 12.63 

0.53 88.3 10.99 81.4 13.68 138.3 38.43 86.5 10.73 97.1 1.92 
2.73 77.1 22.28 101.2 7.32 82.6 17.32 92.6 4.44 57.4 42.02 
7.89 96.S 2.72 104.8 11.13 146.1 46.25 109.6 13.11 115.9 17.07 
8.21 100.8 1.61 132.2 30.65 89.S 10.41 90.0 7.12 106.6 1.68 

13.16 95.5 3.73 104.0 10.29 77.1 22.82 88.3 8.87 99.1 0.10 
20.31 10S.0 5.85 78.3 16.97 81.6 18.32 96.8 0.10 115.9 17.07 
17.89 108.0 8.8 110.8 17.50 111.l 11.21 119.11 23.63 153.0 54.54 

9.05 128.4 29.43 70.4 25.34 106.9 7.00 79.2 18.27 107.0 8.08 
19.37 127.0 28.02 94.1 0.21 88.9 11.01 78.4 19.09 91.1 7.98 

10.53 98.0 1.21 103.2 9.44 89.1 10.81 126.2 30.24 78.7 20.50 
19.37 90.5 8.77 85.2 9.65 126.4 29.53 108.1 11.56 2.9 6.46 

5.05 115.5 16.43 80.7 14.42 86.9 13.01 86.9 10.32 5.5 3.53 
4.42 9S.0 4.23 114.5 21.42 146.1 46.25 86.5 10.73 106.6 7.68 
0.63 91.9 7.36 119.0 16.19 72.5 27.43 120.4 24.25 94.3 4.14 

8- 2· 10- 1984.9 13- I- 6· 1994.0 6' 5- 9· 2002.2 3' 7- 10· 1937.2 7· 6· 7- 1800.5 11- 2- 7· 
99.2 94.3 99.9 96.9 99.0 

lidak lidak lidak tidak lidnk lidnk 

Keterangan : *) Jumlah puyer yang menytmpang dan kurang dan sarna dengan 10%, antara 10-15%, dan leblh besar dan 15% 
**) AA1, AA2, M3, AA4, MS, M6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3, 4,5,6 yang melakukan pembagian serbuk 

·47 

I1I,1979 
Pcm.'IIralan FI 
cd 111.1979 

Dari 20 bungkus 
vana diamati 
18 bungkus 
lidakboleh 
mcnvimpana 
dari 10 % dan 
2 bunakus 
lainn\lI bolch 
mcmi_l11Pang 
asalkan tidak 
lebih dari 1 S% 
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Lampirnn 9 

.: .... ., . aSI uri eseragaman o ot pu er somazl mg engan rum a puyer ungl us yang I agl - menurut e 111,1979 H '1 .. K b b 'd 50 k d'b . 55 I d 1 h 30b Fl d 
AA-I" AA-2-- AA·3" AA-t" AA-S" AA.fJ** PCrSraralan Fl 

No. Bobol Pcrscn sclisih tiap bobol Sobol Pcrscn sclislh tlap 00b0 Bobol Pcrscn sclisih tiap bobol Bobot Pcrscn sclisih tiap bobo Bobot Pcrscn sclislh tiap bobol Bobol Pcrscn sclisih tiap bobot cd 1lI.1979 
Sampcl louver tcrhadap bobot rata-rata Ipuvcr tcrhada~ bobot rata-rata Ipuvcr tcrhadap bobot rata-rata Ipuvcr tcrhadap hobot rata-rata I~-cr terbadap bobot rata-rata Ipuvcr tcrhadap bobol rata-rata 

(mg) <10% 100/ ... 15% >15% I (mIt> <10% 10%-15% >15% I (rna) <10% 10%-15% >150/. I (mIll <100/. 100/ ... 15% >15% ICmR) <100/. 100/ ... 15% >150/. !(mg) <100/0 100/ ... 15% >15% 
1 116.2 12.71 127.0 28.41 107.8 7.58 119.4 10.02 92.6 9.30 90.2 8.33 Dari 20 bung).-us 
2 96.1 6.79 101.4 2.53 100.7 0.50 122.3 21.81 94.4 8.16 89.9 8.64 yang diamati 
3 9U 7.95 92.5 6.47 97.7 2.40 91.7 8.66 94.2 7.74 95.3 3.15 18bungkus 
4 110.5 7.18 101.8 2.93 96.9 3.29 101.6 1.19 101.3 0.78 79.7 19.00 tidak bolch 
5 95.8 7.08 113.(1 14.26 108.2 7.98 108.2 7.77 102.8 0.68 89.3 9.25 mcn\imnan£ 
6 106.3 3.10 107.5 8.70 114.4 14.17 86.6 13.74 114.7 12.34 62.9 36.38 dari 10 % dan 
7 113.9 10.47 94.1 4.8~ 79.3 20.89 85.9 14.44 98.0 A.02 97.2 1.22 2 bunltk"US 
8 100.7 2.33 112.0 13.24 102.9 2.69 97.0 3.39 106.7 4.50 87.8 10.77 lainm"8 bolch 
9 99.0 3.68 78.6 20.86 95.4 4.79 93.0 7.37 116.3 13.91 121.6 23.58 mcmimpang 

10 99.3 3.67 91.8 7.18 117.4 17.16 96.3 4.08 94.4 7.54 117.6 19.71 asalkan tid.1k 
11 103.6 0.48 92.5 6.47 95.2 4.99 86.5 13.84 106.5 4.31 105.4 7.11 Icbih dari 15% 
12 101.4 1.65 101.8 2.93 118.3 18.06 112.6 12.15 107.0 4.80 101.6 3.25 
13 102.5 0.58 96.1 2.83 112.2 11.98 106.7 6.27 109.3 7.05 91.0 7.52 
14 IOU 1.26 94.3 4.65 88.8 11.38 110.7 10.26 101.1 0.98 105.3 6.91 
IS 103.0 0.09 121.4 22.75 92.7 7.48 112.6 12.15 97.2 4.80 94.1 4.37 
16 112.0 8.63 101.2 2.32 IOU 4.59 107.0 6.57 101.4 0.68 79.0 19.71 
17 94.1 8.73 92.1 6.87 78.6 2l.S5 86.2 14.14 102.7 0.59 95.7 2.74 
18 101.1 1.94 70.8 28.41 97.4 2.79 82.4 17.93 105.2 3.04 142.5 44.82 
19 102.1 0.97 102.1 3.23 103.8 3.59 79.2 21.11 92.1 9.79 90.5 8.03 
20 107.5 4.27 79.8 19.31 92.0 8.18 123.0 22.51 103.2 1.08 132.6 34.76 

lumlah 2061.8 18- 2- 0- 1971.8 13- 2- 5- 2004.5 13- 3- 4- 2008.9 8- 8- 4- 2041.1 18- 2- 0- 1969.2 12- I- 7-

rata-rata 103.1 98.9 100.2 100.4 102.1 98.4 
IMcmenuru 
S\'araIFI~ )"8 tidak tidak tidnk ya tidak 

1111 f tllk . . . Keterangan : *) Jumlah puyer yang menytmpang dan kurang dan sarna dengan 10%, antara 10·15%, dan leblh besar dan 15% 
"") AA 1, AA2, AA3, AA4, AAS, AA6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembagian serbuk 
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Lampirnn 10 

H 'J .. K b b 'd 50 FI dIll 19 9 ., aSI UJI eseragaman o otpuyer SOntazl mg en gan fum a p_uyer lIngl us yang I agl - menurut • e , 7 J h k d'b . 10 10 I 30b d 
AA-I" AA-2" AA-3" AA ... •• AA-S" AA~" Pcrsyamtnn FI 

No. Bobot Pcrscn sclisih tiao bobo Bobot Pcrscn sclisih tiao bobo &bot Perscn sclisih tiap bobo Bobot Pcrscn sclisih tiap bobo Bobot Petscn sclisih tiao bobot Bobot Pcrsen sclislh tiap bobot ed Ill. 1979 
Snmpcl p\J\'Cr Icrlll'ldap bobol ~a-rat~ lpuycr tcrhadap bobot rata-rata puvcr Icrh:J(L1P bobot rata-raIn lJ'UYCr tcrh:ldap bobol mIa-raIn puvcr Icrhad.,p bobot rata-mta puvcr Icrhad.,p bobol rata-rala 

(mit) <IO~ 100/0 .. 15% >IS% lemg) <100/0 IOO/OOIS% >ISO/O (mg) <100/0 100/ .. 15% >15% (mg) <100/0 10%-15% > 150/0 (ma) <100/0 10%-15% >15% (mg) <100/0 IO"/ .. IS% >150/0 
I 122.3 25.05 95.8 4.30 83.6 17.72 90.0 0.54 82.4 13.90 99.3 5.3~ Dari 20 bundm.! 
2 125.3 28.12 97.7 2.40 106.6 4.92 80.6 18.09 97.0 1.36 94.8 0.53 :yanjt diamati 
3 100.1 2.35 103.6 3.5jl 87.6 13.78 119.5 21.44 117.9 23.20 1.9 2.54 18bund--us 
4 73.8 24.54 117.4 17.58 136.2 34.05 133.0 35.16 111.2 16.20 78.4 16.24 tidakboleb 
5 86.2 11.86 91.2 8.89 108.5 6.79 92.3 6.20 102.3 6.90 122.3 29.69 mcmimoanlt 
6 82.3 1S.8S SO.9 19.18 83.1 18.21 82.0 16.67 10o.s 5.33 100.3 6.36 dari 10 % dan 
7 80.0 18.20 llUi 11.49 85.2 16.14 eo. 1 8.43 102.9 7.52 86.7 8.06 2 bunclrus 
8 102.7 5.01 84.1 15.98 97. 3.84 95.7 2.74 106.6 11.39 84.2 13.99 lainm'3 bolch 
9 93.5 4.40 83.9 16.18 117.5 15.65 130.9 33.02 82.7 13.58 98.3 0.41 mcmimD3n~ 

10 116.6 19.22 76.4 23.68 107.0 5.31 67.8 31.10 91.B 4.07 88.0 10.11 asalkan lidak 

11 91.1 6.85 93.8 6.29 113.8 12.00 131.3 33.43 90.5 5.43 86.0 12.62 lebih dari 15% 
12 86.1 11.96 132.6 32.47 98.6 2.95 96.0 2.44 87.3 8.78 120.6 27.90 
13 89.3 8.69 108.8 8.69 97.4 4.13 118.0 19.92 84.3 11.91 100.4 6.47 
14 9U 6.34 94.1 5.99 97.9 3.64 1l0.C 11.79 112.0 17.03 70.2 25.56 
15 101.2 3.48 111.2 11.09 114.5 12.70 87.1 1I.4B 126.7 32.39 108.0 14.53 
16 105.5 7.87 100.9 0.80 115.6 13.78 80.0 18.70 82.3 14.00 93.4 0.95 
17 97.3 0.51 104.5 4.39 110.2 8.46 94. 14.27 67.5 29.47 89.0 5.62 
IB 123.2 35.17 101.1 0.10 85.7 IB.55 7B.9 19.82 88.0 8.04 112.6 19.41 
19 103.1 5.41 103.0 2.90 107.3 5.61 590S 39.23 91.5 4.39 82.6 12.30 
20 84.6 13.50 10B.9 B.79 77.B 23.42 130.2 31.31 88.7 7.31 79.6 15.60 

Jumah 1955.B 10- 3· 7· 200l.S 12· 1· 6· 2{)31.8 9- 4· 7· 1967.4 5- 3· 11· 1914.4 10· 5· 5· 1796.6 9- s· 6· 
rata-rata 97.8 100.1 101.6 98.4 95.7 94.3 
I Mcmcnuhl 
svaral 1'1 c:a tidnk lid.,k tid.1k tld.,k tidnk tldak 

11111 tllk 
Keterangan : *) Jumlah puyer yang menynnpang dan kurang dan sama dengan 10%, antara 10-1 S%, dan leblh besar dan 1 S% 

**) AA1, AA2, M3, M4, MS, M6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembagian serbuk 

49 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Pengaruh Metoda Pembagian ... Ekarina Ratna Himawati DKK



Lampiran II 

H '1 .. K asl UJI eseragaman o 0 puyer somazl b b t I 'd50 mg d en I h ;!an Jum a puyer 30b k ungl us yang 1 agl -d'b . 15 15 menurut FI d e III, 1979 
AA·I" AA-2-- AA-3" AA-4-- AA-5-- AA-6" Persyaratan FJ 

No. Sobot Perscn sclisih tiap hobot Sobot Perscn scllsih liap bobot Sobot Pcrscn sclisih tiap hobot Sobol Perscn sclmh tlao hobot Bobot Pcrscn sclisih tiap bobot Sobot Pcrsen sclisih tilll> bobot cd 111.1979 
Sarnpcl 1~'Cr lerhadap boboc rata·rata Ipuver lerhadap bobot rata·rala ,puycr terhadap bobol rata·rata lpuycr tcrhadap bobot 11 ta·rata I poyer tcrhadap bobot rata·rata IPUYCf terhadalt hobot rata-rata 

(rna) <10% 10%-15% >15% I (ml) <100/. 10%-15% >IS% '(mg) <100/0 10%-1S% >15% I (mg) <10% 10%-15% >15% I (ml) <10% I OOA.-I 5% >15% I (rna) <10* 10%-15% >15% 
I 114. 14.58 69.9 28.53 89.2 8.89 82.7 17.13 111.6 16.74 100.5 3.83 Dari 20 bungku 
2 113.~ 13.78 103.3 5.62 72.9 25.54 100.1 0.30 94.8 0.84 lis.! 10.81 yang diamati 
3 101.9 1.80 100.6 2.8E 93.8 4.l9 92.4 7.41 107.2 12.13 96.4 7.75 18bungkus 
4 77.9 22.47 107.8 10.22 86.7 11.44 89.9 9.9 112.4 17.57 78.6 24.78 tidak boleh 
5 109.4 9.30 89.7 8.28 82;1 15.53 116,9 17.13 85.1 10.98 113.6 8.71 menvimjl8llg 
6 86.0 14.08 110.7 13.19 132.5 35.34 117.4 17.63 72.1 24.98 110.3 5.55 dari 10 % dan 
7 101.4 1.30 87.8 10.22 114.1 16.55 148.7 48.50 93.0 2.72 89.E 14.28 2 bungkus 
8 100.2 0.10 91.8 6.13 105.2 7.!(i 75.9 23.95 88.4 7.53 109.9 5.71 lainm'll bolch 
9 138 __ 6 38.48 86.1 11.96 87.9 19.21 96.8 3.00 107.1 12.03 99.8 4.50 menvimpang 

10 112.4 12.29 15.3 23.00 102.9 5.11 79.2 20.64 88.8 7.11 105.6 1.05 asalkan tidak 
II 121.8 21.68 13U 34.56 104.7 6.94 84.3 IS.S3 98.4 2.93 100.4 3.92 lebih dari 15% 
12 81.1 19.0 113.4 15.95 98.8 0.92 95.4 4.41 116.4 21.65 119.3 14.16 
13 73.0 27.07 71.5 26.89 104.9 7.15 96.6 3.20 65.1 31.90 72.8 30.33 
14 103.4 3.30 10S.4 7.77 97.5 0.41 124.6 24.85 95.5 10.10 131.0 25.36 
15 10S.S 8.39 81.6 16.56 103.0 5.21 123.8 24.05 84.1 12.03 99.4 4.88 
16 112.5 12.38 101.6 3.88 102.9 5.11 118.8 19.04 84.4 11.71 142.4 36.27 
17 71.4 28.67 125.0 27.81 79.0 19.30 117.4 17.63 98.7 3.24 83.2 20.38 
18 94.6 5.49 103.0 5.32 100.4 2.55 81.1 18.74 94.9 0.73 116.7 11.67 
19 89.5 10.59 112.5 15.03 103.0 5.21 83.3 16.53 108.8 13.81 100.7 3.64 
20 90.7 9.39 86.2 11.86 95.3 2.65 69.9 9.20 104.4 9.20 103.2 1.24 

Jumlah 2002.9 9· 6· S· 1954.8 7· 5· 8- 1957.4 14· I· 5- 1995.2 7· O· 13- 1911.2 8- 7- S· 2089.2 11- 4· S· 
rata-rata 100.1 97.8 97.9 99.8 95.6 104.5 
Mcmcnuhl 
S\'arall'l cd tldnk tidnk tidnk Ildnk tidak tidnk 
1111 telk 

Keterangan: *) Jumlah puyeryang rnenyirnpang dati kurang dari sarna dengan 10%, antara 10-15%. dan lebih besar dari 15% 
**) AA1. AA2. AA3. AA4, M5, M6 adalah asisten apoteker ke-1. 2, 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembagian serbuk 
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Lampiran 12 

-. aSl ull eseragaman o 0 puyer somazl mg engan lum a puyer un syang 1 agl angsung menurut FI e 111.1979 - ',0°_0 ' • 
H '1 .. K b b t I 'd 50 d 1 h 30b ku d'b . I 30 d 

AA·I·· M-2" M-3" M-4" AA-S" AAoO" Persyaratan FI 
No. Bobol Pcrscn sellsih tiap bobot Babot Pcrscn selisih tinp bobot Bobol Pcnen scllsih tiap bobo Bobol Pcrscn sclisib tiap bobol Bobot Pcrscn sclisih liap bobot Bobot Pcrsen selisih tiap hobo cd 111.1979 

Smnpcl Ipuvcr tcrhndap bobot rata-rata ImYCI' tcrhadapbobol rata-mIn puvcr tcrhadap_bobol rata-1'8lII lpuvcr IcrhadllP)obot rata-rata Puvel' terhadap hobot rata-rata IpUyCf terhadap bobot rata-rata 
I (mg) <10% 100/0-15% >15% (mit) <IOOA, 10%-15% >15% mg) <10% 100/0-15% >15% [(mg) <10% 10%·15% >15% (mg) <10% 10%-15% >15% [Cmll) <100/. 100/0-15% >15% 

I 121.3 16.08 59.0 36.96 92.9 11.94 113.1 16.73 71.6 25.18 91.5 6.54 Dati 20 bungkus 
2 110.8 10.69 96.4 2.90 88.5 16.11 97.0 0.21 90. 5.22 77.2 21.14 ''llnR diamati 
3 93.1 6.0l 7U 16.88 95.6 9.3~ 118.0 22.15 105.4 10.13 86.5 11.34 18bungkus 
4 70.6 32.44 69.C 26.28 86.8 17.7 .56.6 41.53 78.8 17.66 69.1 29.42 tidak bolch 
5 148.1 41.27 11V 25.53 82.0 22.27 84.1 13.12 91.5 4.39 97.S 0.10 mcmimpang 
6 75.7 27.66 IIO.~ 18.16 122.7 16.lC 100.5 3.82 108.5 13.38 113.5 15.93 dari 10%dan 
7 ltV 9.57 10S.5 15.91 83.9 20.47 112.5 16.22 129.0 34.80 136.2 39.12 2 bungkus 
8 8S.7 18.00 85.5 9.47 113.(] 7.11 99.0 2.27 89.1 6.90 86.1 12.05 laiMva bolch 
9 93.4 10.62 73.2 21.79 85.3 19.15 108.8 12.40 101.2 ~.75 88.1 10.oJ menvimD8Jl2 

10 108.9 3.92 127.7 36.43 82.3 21.99 77.3 20.14 98.9 3.03 79.3 19.00 asalkan tidak 
11 88.8 15.02 80.9 Il.57 115.9 9.86 97.9 1.14 86.4 9.72 82.4 15.83 Icbih dan 15% 
12 101.7 2.68 69.9 25.32 112.4 6.54 83.4 13.84 77.4 19.22 91.7 6.33 
13 92.9 11.10 75.4 19.44 133.5 26.54 93.4 3.41 105.4 9.82 73.5 24.92 
14 98.9 5.l6 98.6 5.lE 103.0 2.37 103.9 7.83 102.0 6.58 91.7 6.33 
15 144.9 38.66 SO.O 14.53 127.5 20.85 66.8 30.99 74.0 22.68 115.2 17.67 
16 91.0 12.92 166.5 77.88 97.7 7.39 100.2 3.51 113.9 19.02 129.6 32.38 
17 13S.S 29.66 90.9 2.88 104.2 12.32 133.7 38.12 91.S 4.08 119.2 21.76 
18 SO.8 22.68 120.9 29.16 113.5 7.5S IIS.7 22.62 94.1 1.67 102.1 4.29 
19 117.9 12.82 96.7 3.31 85.4 19.05 76.0 21.49 84.1 12.12 110.3 12.66 
2n 11~ I 10.14 66~~ 28.52 tn 21101 94_2 2.6R 12Ui 27M 117 111l..71 

IlIml~h 120896 !5" 16· 9· IR719 ~. 2· 13· 2009_ 17" 2· III· 193H g- 13· 9· 19HA 10· 3· 17· 19~8_ 15- 3· 112· 
rata-rata 104.5 9l.6 105.2 96.8 95.7 
·McmcnUhl 
s\lIratFI~ tidnk tldak lldak tidak tidak tidak 
1111/ tllk . . . . . 

Keterangan: *) Jumlah puyeryang menynnpang dan kurang dan sarna dengan 10%, antara 10·15%, dan lebih besar dan 15% 
U) AA1, AA2, M3, M4, MS, M6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3,4,5,6 yang melakukan pembagian serbuk 
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Lampiran 13 

.. 10 H ·1 .. K aSI UJI eseragaman b b o otpu Jer I 'd 50 SOntazl mg d I h engan Jum a puyer 45 b k ungJ us yang 1 agl -d'b . 55 menurut e " 7 FI dIll 19 9 
AA-I" AA-2" AA-3" M-4·· AA-5·· AA.fJ" Pcrsyarnlan FI 

No. Sobot Pcrscn sclisih tiap bobot Sobol Pcrscn sclisilt tiallbobot Sobol Pcrsen sclisih tiap bobo Bobol Persen sclisih tillD bobot Bobot Pcrsen sclisi\t tiap bobo Sobol Persen selisih liaD bobot cd 111.1979 
Sampcl 1p\I\'Cr Icrhadc1P bobo! rata-rata puver Icrhadc,p hobot rata-rata DUyer terhadap bobol rata-rata ·puver terhadap bobol rata-rata Ipuver terhadap bobot rata-rata I Duver tcrhadap bobot rata-rala 

(mil) <10% 100/ .... 15% >15% (mil) <10% 100/.,..15% >15% (mg) <10% 100/.,..15% >15% I (mg) <10010 100/.,..15% >15% I (mg) <100/, 10%-15% >15% 1 (mgt <10% 100/ .... 15% >15% 
1 94.4 6.44 125.1 24.97 75.5 22.96 76.7 21.41 98.3 4.84 83.5 17.33 Dan 20 bungkus 
2 105.7 4.76 77.5 22.58 86.0 12.24 105.6 8.20 106.5 3.10 75.1 29.64 vangdiamati 
3 90.0 10.80 113.0 12.88 130.1 32.74 90.4 7.68 116.8 13.07 136.6 35.55 18bun.dms 
4 95.4 5045 90.5 9.50 115.0 17.35 79.9 18.13 99.2 3.97 104.4 3.37 tidakboleh 
5 100.1 0.79 123.4 23.28 101.5 3.57 142.5 46.00 100.3 2.90 108.5 7.43 mcnvimDanl! 
6 101.1 0.19 153.2 59.08 97.7 0.30 106.4 9.02 98.4 4.74 121.0 19.80 dari 10 % dan 
7 107.5 6.14 82.2 17.88 92.7 SAl 90.4 7.38 113.5 9.87 95.8 5.15 2 bungkus 
8 105.1 4.16 78.8 21.28 106.4 8.57 95.1 2.56 97.0 6.10 52.9 47.62 lainnva bolch 
9 93.6 7.23 109.1 8.99 92.9 5.51 68.2 30.12 104.1 0.77 79.1 21.68 mcn\impang 

10 101.2 0.30 ltO.8 10.69 94.1 3.98 84.2 13.73 98.2 4.94 104.8 3.76 asalkan lidak 
11 99.8 1.09 72.8 27.77 62.3 36.40 74.3 23.87 100.3 3.87 68.0 32.67 Icbih dati 15% 
12 98.7 2.18 98.9 1.20 91.7 6.43 92.5 5.22 107.6 4.16 107.4 6.37 
13 96.S 4.36 70.1 29.97 98.6 0.61 97.5 0.10 110.0 6.48 114.5 13.37 
14 104.5 3.47 107.5 7.39 129.4 32.04 232.4 13.81 112.3 8.71 94.6 6.34 
IS 99.3 1.58 91.5 8.59 108.3 10.51 64.9 33.50 99.4 3.77 88.0 12.87 
16 108.2 7.23 91.9 8.19 87.8 10.41 90.1 7.68 95.3 7.74 143.8 42.38 
17 llO.B 9.81 87.0 13.09 99.7 1.73 73.9 24.28 109.1 5.61 96.2 4.75 
18 llO.O 9.19 101.1 0.10 90.1 8.06 98.0 0.41 98.8 4.35 108.3 7.23 
19 96.8 4.06 100.1 0.00 82.5 15.82 111.9 14.65 101.4 0.18 120.1 18.91 
20 98.9 1.98 118.3 18.18 118.0 20.41 77.6 25.77 99.7 3.48 117.6 16.43 

Jumlah 2017.6 19- 1- O· 2002.8 S· 3· 9- 1960.3 10· 3- 7- 1952.5 9" 3- 8· 2066.2 19- 1- o· 2020.2 8" 2· 10-
rata-rata 100.9 100.1 98.0 97.6 103.3 101.0 
I Mcmcnuht 
S\-arat 1'"1 00 ya tldak tidak tidak ya tidak 
Illli tdk . . 

Keterangan : *) Jumlah puyer yang menylmpang dan kurang dan sama dengan 10%, antara 10·15%, dan leblh besar dan 15% 
**) AA1, AA2, M3, AA4, MS, M6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3, 4,5,6 yang melakukan pembagian serbuk 
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Lampiran 14 

. ~ ~ . .. .. asl UII eseragaman o ot puyer somazl mg engan lurn a puyer ungl us yang I agl . rnenurut FI e III 1979 H '1 "K b b 'd 50 d 1 h I 45 b k d'b . 15 15 d 
AA-I" AA-2-· AA-3" AA-4" AA-S" AA-6" Persyaratan FI 

No. 80bol Perscn selisih tiap bobot Sobol Persen selisih tlap bobol Sobol Perscn selislh tiDp bobol Dobol Persen sellsih tiaD bobo Bobol Pcrsen selisih llap bobot Dobol Persen sclisih tiap bobo cd 111,1979 
Sampel IDuver lerhadap bobo! rata-rata :DUVCr terhadaD bobol rata-rata louvcr terhadaD bobot rata-rata [puver tcrhadap bobol rata-rata louver tcrhadaD bobol rata-rata IDIlYCr tcrhadaD bobot rata-rate 

lema) <I~ 10o/rlS% >15% !croat) <10% 1000r1S% >15% (rna) <100/c 100/r1S% >15% (mg) <lotX lOo/rlS% >15% (mal <10% 10%-15% >15% I (rna) <1001. 100""15% >15% 
I 77.2 22.10 133.6 38.73 71.2 25.52 140.6 29.33 96.0 4.09 92.1 4.16 Dari 20 bund."Us 
2 89.0 10.19 85.9 10.80 100.2 4.59 75.8 30.33 88.4 11.69 118.4 23.20 1\-anJt diamati 
3 101.4 2.32 74.0 23.16 84.4 11.71 114.9 5.60 161.2 61.04 69.1 28.10 18 bunsdrus 
4 135.3 36.53 107.8 11.94 74.9 21.65 82.3 24.36 76.1 23.08 83.3 13.32 tid.,k bolch 
5 88.3 10.90 72.7 24.51 93.7 1.99 105.3 3.l2 116.6 16.48 94.5 16.65 mcnvimoanJt 
6 8f2 12.00 122.6 27.31 143.2 49.80 81.9 24.72 81.7 18.38 96.5 0.42 dari 10 % dan' 
7 97.4 8.B3 liSA 19.83 88.9 7.00 14S.5 3.73 10S.1 4.99 93.4 2.81 2 bunclrus 
8 77.C 22.30 60.0 37.69 128.2 34.20 138.6 27.39 100.8 0.70 98.7 2.71 lainm-a bolch 
9 84.5 14.73 110.3 14.54 125.8 31.59 92.8 14.70 9S.0 S.09 86.3 10.20 menvimoang 

10 116.3 17.35 55.9 41.95 93.3 2.40 118.3 8.73 95.8 4.29 67.1 30.18 asalkan tidak 
11 85.3 13.92 8S.4 11.32 86.S 9.20 86.6 20.40 95.8 4.29 115.1 19.77 lebih d.1ri 15% 
12 124.2 25.33 88.6 7.99 66.6 30.33 93.2 14.34 101.3 1.20 Ill. I IS.61 
13 85.3 13.92 109.6 13.81 69.5 27.30 128.0 17.65 101.7 1.60 68.0 29.24 
14 93.7 5.45 88.1 8.51 114.5 19.77 121.8 11.95 100.9 0.80 82.11 13.84 
IS 70.9 28,46 97.9 1.66 86.6 9.41 109.8 0.46 92.2 7.89 113.9 18.52 
16 116.1 17.15 124.4 29.18 100.8 5.44 84.3 22.52 116.0 15.88 121.3 26.22 
17 119] 20.08 107.8 11.94 62.9 34.20 91.5 15.90 91.6 8.49 124.0 29.03 
18 144.0 45.31 94.4 1.97 94.4 1.25 131.4 20.77 BS.6 14.48 81.7 14.98 
19 101.1 2.02 113.0 17.76 126.9 32.74 117.2 7.72 97.6 2.50 93.6 2.50 
20 87.9 11.30 79.1 17.86 98.S 3.35 118.2 8.64 102.8 2.70 112.8 17.38 

Jumlah 1981.1 4- 7· 9· 1926.5 4- 6· 10- 1911.6 9- I- 10- 2178.0 7- 3· 10- 2002.2 13- 2- s· 1923.7 5- 4· 11-
rala·rata 99.1 96.3 95.6 108.8 100.1 96.1 

I Mcmcnulu 
~-arat FI cd tidak tidale tidak tidak tidale tidale 

flIIT{(1X 
, , . . Keterangan: *) Jumlah puyer yang menyunpang dan kurang dan sama dengan 10%, antara 10-15%, dan Iebih besar dan 15% 

**) M1, AA2, M3, M4, MS, M6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3,4,5,6 yang melakukan pembagian serbuk 
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Lampiran 15 

.. - '1 .. K ... : : Hast UJI eseragaman o ot _pm er somazl b b I 'd 50 mg d enganJum lab .p'uyer 60b ku ungl syang d'b . 5 1 agl -5 menurut FI ed III, 1-979 
AA-I" AA-2" AA·3" AA-4" AA·5" AA-6" Pcrsyaratan F1 

No. Bobol Pcrscn sclisih tiapbobot Bobot Pcnten sclisih tiao bobot Bobol Pcrscn sclisih tiao bobo Bobot Pcrscn sclisih tillPbobo Bobol Pcrscn scllsih liap bobot Bobol PCr5Cn sclisih tlap_ hobot cd m.1979 
Sampel ip_U\"Cr tcrhadap bobol rata·rata DUYef terhadap bobol rata-rata puycr lcrhadap bobot rata-ralf ipuycr lcrhadap.bobot rata-ralll PUYef terhadap bobot rata·rata Puvcr lerhadliP bobot rata·rata 

I(mg) <10% 100/.,..15% >15% (mgt <10% 100/.,..15% >15% (rna) <I~ 10%-15% >15'" (mg) <IO"/' 100/.,..15% >15% {mit) <10% 10%-15% >15% (mg) <10% 10%-15% >15% 
I 141.8 23.61 9.8 4.22 90.1 8.62 71.4 31.21 113.9 10.99 93.3 6.70 Dari 20 bunekus 
2 158.2 37.95 113.5 1I.~ 95.4 3.24 8U 21.96 91.1 11.29 104.2 4.20 Yang diamati 
3 125.9 9.78 76.4 25.02 106.9 8.41 118.() 14.35 104.5 1.75 108.0 8.00 18 bungkus 
4 99.S 13.23 96.7 5.10 101.8 3.24 132.(] 27.65 93.5 8.96 88.0 12.00 tidak bolch 
5 119.3 4.03 98.9 2.94 98.1 0.05 98.~ 5.10 92.0 10.42 88~ 11.40 mcnvimpang 
6 105.6 7.92 100.5 1.31 99.1 0.01 92.Ci 10.79 125.3 22.00 93."1 6.30 dari 10 % dan 
7 96.0 16.30 135.4 23.94 104.7 8.18 105.2 1.35 109.5 6.42 94.~ 5.10 2 bungkus 
8 132.7 15.71 94.9 6.87 101.9 3.35 9l.(] 12.33 74.8 27.17 99.7 0.30 lainn\'3 bolch 
9 100.0 12.80 110.5 8.44 91.3 2.33 87.5 15.70 113.0 10.03 96.2 3.80 mcn\impang 

10 174.1 SI.80 84.4 17.17 95.7 2.94 128.4 23.70 118.2 15.09 108. 8.30 asalkan tidak 
11 132.9 15.90 119.8 17.57 106.3 7.81 62.6 39.69 85.7 16.55 100.6 0.60 Icbih dari 15% 
12 90.3 21.26 91.0 10.70 100.9 2.33 88.2 15.03 96.4 6.13 99.4 0.60 
13 122.4 6.73 119.2 16.98 101.4 2.83 114.2 10.02 140.2 36.51 102.6 2.60 
14 93.8 18.21 117.7 15.50 85.8 12.98 136.6 31.60 78.0 24.05 99.7 0.30 
15 92.3 19.51 75.0 26.40 86.8 11.96 70.9 31.69 130.3 26.S7 90.1 9.90 
16 98.5 14.11 76.9 24.53 103.3 4.77 119.7 15.32 91.7 10.71 109.1 9.10 
17 9C).9 . 12.90 117.0 14.53 105.3 6.79 169.9 63.39 101.8 0.88 109.8 9.80 
IS 116.5 1.59 10S.S 6.48 100.0 1.42 90.7 12.62 116.8 13.73 104.5 4.50 
19 84.5 26.23 113.7 11.SS 97.4 1.22 91.3 12.40 S5.0 11.23 101.3 1.30 
20 109.4 4.60 100.0 1.86 103.9 5.37 118.S 14.45 93.0 9.44 107.6 7.60 

Jumlab 2293.6 6· 4· 10· 19S9.S S· 4· 8· 1976.1 Is· 2· O· 206S.S 2· 7· 11· 20S4.7 6· 6· 8· 1999.S IS· 2· O· 
raln·mln 114.7 101.9 98.6 103.8 102.7 100.0 
Mcrncnuhl 
s\llrDl F1 cd lidak tldaIe ya lidak lldak ya 
1lI/1dk . . . Keterangan : .) Jumlah puyer yang menylmpang dan kurang dan sarna dengan 10%, antara I 0-1 S%, dan lebih besar dan I S% 

**) AA1, A/42, AA3, AA4, AA5, AA6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3,4,5,6 yang melakukan pembagian serbuk 
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Lampiran 16 

H '1 .. K aSI up eseragaman b b 'd 50 o ot ~u Jer son lazl d I 1 mg engan lum a 1 p_uyer 60 b k ungl us yang d'b . 10 0 I agl -] menurut FI ed III,] 979 
M·I-- M·2-· AA-3" AA-4·· M-5" AA-6-- PCl'syaratan FI 

No. Bobol Pcrsen sclisih liap boboI Sobol Perscn sclisih liap bobot Sobol Persen sclisih liap bobol Sobol Perscn sclisih Ilap hobol Sobol Perscn sclisih linp bobol Sobol Pcrscn sclisih tiap bobo cd 111.1979 
Sampcl puyer terhadap bobol rata-rata puyer Icrhadap hobo! rata-rata puycr tcrhadap bobol rata-rata puyer terha lap bobot rala-rata puyer lerhadap bobot rata-rala puyer Icrhadap bobot rata-rala 

Cmg) <10% 100/ .... 15% >15% (mil) <10% 100/ .... 15% >150/. I (mil) <10% 100/ .... 15% >15% (rna) <IOOA 100/ .... 15% >15% ICmll) <l(Wc 100/ .... 15% >15% (mg) <100/. 100/ .... 15% >15% 
I 114.4 12.84 84.4 12.08 92.2 7.52 94.6 6.43 90.6 8.85 100.8 3.60 Dari 20 bunl!ku s 
2 113.0 11.46 100.7 . 4.89 78.3 21.46 99.7 1.38 88.6 10.86 103.6 6.47 Yang diamati 
3 79.2 21.88 86.0 10,42 115.0 15.35 125.6 24.23 72.6 27.66 95.8 1.54 IBbunlkus 
4 91.7 9.47 84.7 11.77 76.0 23.77 110.0 8.80 102.1 2.7 100.5 3.29 tidalt bolch 
5 83.0 18.21 llB.7 23.64 84.B 19.94 83.7 17.21 75.0 24.55 119.4 22.71 mcnvimpang 
6 112.5 10.97 124.2 29.36 132.5 32.90 82.2 18.69 110.8 11.47 90.5 6.99 dari 10 % dan 
7 89.7 12.04 108.9 13.44 91.0 8.75 101.7 0.59 94.5 49.30 105.1 8.02 2 bundrus 
8 121.7 20.04 85~ 11.46 B5.6 14.14 108.9 7.71 103.3 3.92 113.4 16.55 lainn,'3 bolch . 
9 65.8 35.09 106.1 10.52 107.3 7.62 116.4 15.13 133.4 34.20 77.1 20.76 mcmimjlllng 

10 89.3 11.91 93.5 9.60 106.4 6.72 112.6 11.37 83.6 15.89 105.6 8.43 asaUcan tidak 
11 80.5 20.60 120.8 25.83 113.8 14.14 96.2 4.85 121.1 21.83 111.6 14.70 lebih dari 15% 
12 120.3 18.66 77.1 19.69 110.0 10.33 59.4 41.25 102.6 3.12 101.3 4.11 
13 186.9 84.36 68.0 29.16 92.4 7.32 73.7 27.10 122.2 22.04 92.9 4.52 
14 128.8 27.05 80.1 16.57 73.0 26.73 85.6 lUI 91.1 8.35 2.8 4.62 
IS 91.S 9.70 84.1 12.39 100.4 0.7(1 122~0 20.67 93.1 6.43 106.5 9.45 
16 98.~ 2.84 107.5 11.93 130.6 30.99 89.3 11.67 106.8 7.44 98.2 0.92 
17 66.9 34.01 109.5 14.07 121.6 21.96 141.7 40.16 82.6 16.90 70.3 27.72 
18 92.8 8.46 94.8 1.25 111.3 11.63 86.3 14.64 84.8 14.69 91.0 6.45 
19 82.3 18.82 74.6 22.29 79 •• 0 20.76 92.0 0.90 97.2 2.21 95.0 2.35 
20 lt9.0 17.38 110.3 14.89 93.4 6.32 140.0 38.48 131.4 32.19 75.4 22.51 

Jumlah 2027.8 4- 5- 11- 1919.(1 3- 10- 7· 1915.6 7· 4- 9- 2021.6 7- 3- 10- 1987.4 8- 3- 10- 1856.8 14- I- S-
rata-rata 101.4 96.0 99.7 101.1 99.4 97.3 
Memenul 
syarat FJ tidak tidak lidak lidalt lidak tidak 
IlI/ldk . . 

Keterangan : .) Jumlah puyer yang menytmpang dan kurang dan sarna dengan 10%, antara 10-15%, dan Iebih besar dari 15% 
**) AA1, AA2, AA3, M4, MS, AA6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembaglan serbuk 
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Lmnpiran 17 

. ...... asl UJl eseragaman o ot puyer somazl mg engan Jum a puyer ungl us yang 1 agl - menurut FI ed 111,1979 H 'I .. K b b 'd50 d I h 60b k d'b . 15 15 I 
AA-I·· M-2" AA-3" AA-4" AA-5" AA'(''' Pcrsynratan FI 

No. Bobol Pc:rsc:n sclisih liap bobot Bobol Pcrscn selisih tinp boboI Bobol Pcrscn sellsih Ilop hobo Bobot Pcrsc:n sellsl!! Hap bobol Dobol Pcrscn sellsih llap bobot Bobot Pcrscn sellslh liap bobo cd 111.1979 
Sampcl puycl' Icrhadap_bobol rala-raln puyeI' Icrhndap bobot rata-rala puyeI' Icrhadap bobot mia-nUll puycr Icrhodnp hobol min-min puyeI' Icrhadnp~bobol rata-rata puyer Icrbadop bobot rala-rala 

(mg) <10% 100/0-15% >15% !(mg) <10% 100/ .. 15% >150/. (mg) <100/. 100/ .. 15% >15% (mg) <10% 10%-15% > 150/. I(mg) <IOo/c 100/ .. 15% >15% I{mg) <100/. 10%-15% >15% 
I 105.7 2.82 88.6 6.24 78.8 20.79 67.6 18.36 101.9 7.38 106.1 5.47 Onri 20 bun~kw 
2 96.5 5.83 53.2 53.20 96.2 4.54 72.1 12.92 93.1 1.90 102.2 1.59 ''anR diamati 
3 85.9 16.44 156.2 85.40 95.0 2.90 109.9 32.73 98.4 3.69 97.8 2.85 18 bunlIkus 

" 87.9 14.78 119.6 26.56 102.5 7.54 66.4 19.80 104.0 9.59 109.4 8.75 lidnk bolch 
S 97.4 5.25 134.1 41.90 105.7 0.29 120,4 45.77 115.3 2l.S0 115.5 14.81 mcmimJ)aRl~ 

6 115.9 12.74 60.4 36.08 66.3 26.30 71.9 13.16 101.2 6.64 106.8 6.16 dar! 10%dan 
7 118.7 15.47 117.8 24.02 114.0 17.60 83.3 0.60 81.0 14.65 107.3 6.(J6 2 bunllkus 
8 105.5 2.63 125.2 32.49 120.1 29.00 71.4 13.77 99.6 4.95 80.3 20.18 lainn\'8 bolch 
9 108.8 5.84 103.1 9.10 92.8 7.()(i 58.6 12.95 97.8 3.05 122.1 21.37 Imcn\imJ)llRR 

10 94.8 8.07 96.1 1.59 118.5 12.42 78.8 3.63 87.2 8.11 106.3 5.67 asallcan lidak 
11 113.9 10.80 104.4 10.48 91.7 2.42 105.4 27.99 85.4 10.01 92.9 7.94 Icbih dan 15% 
12 110.5 7.50 71.9 23.91 95.5 6.67 92.9 '12.20 107.6 13.38 102.5 1.90 
13 83.0 19.26 78.9 \6.83 100.6 3.77 78.4 5.31 89.\ 6.11 86.S 14.01 
14 108.7 5.47 113.4 2.00 \32.2 32.53 74.4 10.41 85.2 10.22 100.1 0.50 
IS 95.9 6.71 104.4 10.48 124.8 28.13 69.7 15.82 93.9 120.5 19.78 
16 87.1 15.27 100.1 S.92 84.0 15.66 66.1 20.17 98.3 3.58 124.6 23.86 
17 146.9 42.90 85.2 9.84 86.2 13.43 100.0 20.7 105.3 10.96 86.4 14.1t 
18 107.9 4.96 81.0 14.28 90.3 9.64 75.3 9.06 96.2 1.37 108.7 8.03 
19 9S.4 7.20 103.1 9.10 100.7 1.36 91.7 10.75 84.1 11.38 64.8 3S.S9 
20 90.9 11.57 94.4 O.lO 9S.1 4.52 100.1 20.89 82.9 12.64 7Ul 29.41 

JumlRh 20S7.3 11· 4· S· 1991.1 8· 3· 9· 1991.0 11· 2· 7· 1654.4 4· 7· 9· 1907.S 11· 8· 1· 2011,8 11· 3· 6· 
rala-rala 102.8 94.S 99.6 82.8 94.9 100.6 
Mcmcnuhi 
S)'ara( FI cd (idak IldaI< Ildllk tidak lidak lidak 
Ill/lcik , . 

Kclcrnngnn : .) Jumlah puyer yang menylmpnng dan kumng dan sarna dengon 10%, antarn 10-1 S%, dan leblh besar dan I S% 

**) M 1, AA2, M3, M4, M5, M6 adalah aslsten apoteker ke-1, 2, 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembagian serbuk 
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-'\- ....... " . . -d : Hasil uji Keseragaman bobot puver Isomazl d SO mg engan jum lah puyer 60 b ku unal syana dab -I aai 20-20 menurut FI ed III,1979 

No. Bobot 
Sampcl 

~~ I(m 
I R4.( 
2 90~~ 
3 127.7 
4 82.8 
5 80.2 
6 93.1 
7 BI.5 
B 72.0 
9 111.2 

10 91.4 
11 122.7 
12 103.1 
13 146.4 
14 122.7 
IS 101.1 
16 142.2 
17 93.S 
18 73.( 

I. 19 92.5 
20 97.0 

lum1ah 2009.4 
• 11I1D-11I1a 100.5 

Mcmcnuhi 
syaratFl eel 
m/tdk 

M·I"" M-2"" M-3" M-4"" M·5·· M-6" 
Pmcn ..:Iisih tillp bobot Bobot PI:rscn acUsih liap hobot Bobot Pcrscn sclisih tiop bobot Dobol I'er!eft aclisih tisp bobot [)obot Pcr3cn sclisih lisp bollot [)Obot Pct'I5CIlsclisih tiIlp bobot 
Icrbodop boOOt mlD-mla puycr I tema. lap bobot mla-mID puycr tc:rbadop boIIot mlD-mle puycr tcrbodap bobot mID-rola JIU)'er tc:rbad1lD bobot mID-mill puycr tcrhadDD bobelt mID-rata 

<10% 10%-15% >15% ICma) <1(1% I()%'IS% >15% I{mlt) <10% 10%-15% >15% lemlt) <10% 10%-15% >15% lemal <10% 10%-15% >15% mit) <I{)% 10%-15% >15% 
16.41 127.6 34.17 7U 20.lIB R4.C 20.45 107.3 1.32 124.~ 33.16 

9.55 20.5 25.87 96.2 3.41 90.4 14.39 117.1 10.58 68.8 26.44 
27.06 89.1 6.31 95.C 4.62 97.~ 7.60 94-:9 10.39 113.8 21.32 
17.(.2 1I0.ll 16.61 102.5 2.91 106.1 0.47 R7.5 17.37 I 23.CJ 31.13 
20.20 116.6 22.61 105.7 6.12 128.7 21.lIB 104.1 1.70 120.~ 28.78 

7.36 BUi 14.95 66.3 33.43 96.5 B.62 IOB.4 2.36 141.8 51.17 
18.90 61.5 33.43 114.0 14.46 105.2 0.38 111.3 5.10 87.1 7.14 
2B.3S SO.B 14.95 120.1 20.58 B3.3 21.12 123.1 16.24 72.9 22.IB 

10.65 77.Cl 35.33 92.B 6.83 115.3 9.18 83.4 21.25 100.1 6.72 
9.05 155.0 46.58 IIB.5 IB.96 126.4 19.80 97.5 7.93 102.S 9.70 

22.09 1I0.e 19.03 91.7 7.93 66.7 36.B3 96.5 8.8B B4.3 10.13 
2.59 117.5 62.99 95.5 4.12 72.2 31.3E 107.4 1.41 6B.4 27.08 

45.67 62.5 16.51 IOO.E 1.00 130.2 23.30 119.3 12.84 130.~ 39.2~ 
22.09 110.5 23.55 132.2 32.73 123.5 16.95 107.5 1.51 109.2 16.42 

0.60 14.0 34.58 12U 25.30 143.9 36.30 124.5 17.56 5B.4 37.74 
41.S0 95.0 16.19 84.C 15.66 79.C 25.19 93.E 11.61 48.7 48.08 

6.57 103.1 \l.67 86. 13.45 13G.6 23.67 86.4 1B.41 104.3 11.19 
27.36 86.6 0.10 90.3 9.34 114.0 7.95 123.7 16.81 SO.5 14.18 

7.96 8U 8.41 100.; 1.10 144.7 37.03 117.2 10.67 77.7 17.16 
3.48 110.1 B.94 95.1 4.52 73.9 30.02 107.9 1.89 57.C 39.23 

8" 1° II" IB52.6 4" 3" 13" 1991.0 II· 2" 7" 2112.2 S" I" 14" 2118.6 9" S· 6" 1875.2 3" 3° 14" 
95.1 99.6 99.6 105.9 93.8 

lidak tidale tidal.: lidnk tidak tidak 

Keterangan : *) Jumlah puyer yang menyimpang dan kurang dari sarna dengan 10%, antara 10-15%, dan lebih besar dari 15% 
**) M 1, M2. AA3. AA4, M5, M6 adalah asisten apoteker ke-1, 2. 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembagian serbuk 
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I\:nyaratlllt FI 
edm.1979 

Dmi 20 bun~"Us 
vanll diamoli 
18 bun\lkus 
lidnkbolch 
mcnvimJ)8llI! 
dati 10%don 
2 bun(tkus 
lainnva bolch 
mcn\imPDl1R 
asalkon tidak 
Icbihdllli 15% 
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LallJpiaan I ~ 

. -. : Hasil uji Keseragaman bobot pu er Isoniazid 50 mg dengan jumlah puyer 60 bungkus yang dibagi 30-30 menurut FI ed TIl, 1979 . - . . 
M·l" M·2-- M·3" M-4" M·5" M-6·· Persyarotan Fl 

No. Bobot Perscn sclisih tiap bobot Bobot Persen sclisih tiap bobot Dobot Pc:rscn sclisih tiap bobot Bobot Pcnen sclisih tlap bobot Bobol PI:rscn scli.ih tiap bobot Bobot Pcrscn sclisih tiap bobot cdm,1979 
Sampel puycr tcrbadap hobot mID·rota puyer temadl!p bobol nlta·rota puycr tcrlu1dap bobot rata-rata puycr tcrbadBP bobot rota-rata puyer terhBdlJl) belbelt nlla-rota puyer tctbadap bobot nlta'nlta 

ICmlt) <10% 10%-15% >15% ICmg) <10% 10%-150/0 >150/0 ICms) <10% 10%-150/0 >150/0 ms) <10% 10%-15% >15% (mal <10% 10%·15% >150/0 mg) <100At 100/0-15% >15% 
, 1 101.1 4.44 90.3 13.34 104.0 2.71 10\.8 6.60 96.2 2.03 82.5 14.77 Dari 20 bungkus 

2 132.9 37.30 100.4 3.65 117.8 10.20 79.3 16.96 127.4 29.60 92.3 4.65 yaruz diamati 
3 69.1! 27.30 68.9 33.88 95.5 10.66 87.1 8.80 97.4 0.91 119.6 23.55 18 bunlZI..-us 
4 62.3 35.64 118.3 13.53 90.1 15.71 93.9 1.67 80~ 18.01 101.2 4.55 tidllk bolch 
5 136.3 40.80 103. 0.96 109.1 2.61 88.8 7.01 95.4 2.95 92.4 4.55 mcnvimJ)lln!l 
6 77.5 19.94 126.'1 21.59 65.5 . 38.73 109.7 14.87 101.7 3.4S 93.1 3.82 dori 10%dan 
7 98.0 1.32 86.9 16.60 141.8 32.65 115.6 21.03 98.2 0.10 146.6 51.47 2 bunszl.-us 
8 86.4 10.74 0.1 4.89 89.9 15.99 93.2 2.41 98.8 0.51 122. 26.76 lainnva bolch . 
9 131.4 35.74 126.4 21.30 113.2 5.89 87.8 8.06 95.7 2.64 98.1 1.34 mcn\impanlZ 

10 109.7 13.32 74. 28.31 131.8 23.29 91.5 4.20 85.3 13.22 110.7 14.36 asalkan tidal: 
11 70.4 27.27 98.5 5.47 116.9 9.35 100.6 5.34 74.7 23.91 91.4 5.58 lcbih don 15% 
12 102.9 6.30 93.1l 10.75 83.1 22.26 108.3 13.40 137.5 39.88 90.2 6.82 
13 84.4 12.81 88.5 15.07 84.9 20.58 62.7 34.34 101.3 3.05 75.1 22.42 
14 79.1 28.28 78.1 25.03 93.9 12.16 108.8 13.93 IOJ.(] 2.75 77.7 19.73 
15 -92.2 4.7S 107.6 3.26 1S3.4 43.50 81.1l 15.98 70.6 28.18 104.8 8.26 
16 111.1 14.71 122.8 17.85 127.9 19.64 110.2 15.40 96.3 2.03 126.7 30.26 
17 84.5 12.70 123.E 18.62 84.9 2086 128.7 34.76 121.7 23.80 93.4 3.51 
18 74.2 23.35 151.7 45.58 98.4 7.95 51.0 46.~ 90.8 7.63 81.7 15.60 
19 113.9 17.66 121.9 16.99 121.6 13.75 105.2 10.16 97.4 0.91 78.7 18.70 
20 118.2 22.10 103.4 0.77 114.6 7.20 102.7 7.54 98.3 0.00 57.0 41.11 

Jumlah 1936.3 4" 5· 11· 1985.0 6- 3- 11- 2138.3 6' 4' 10· 1907.9 9· 4· 7· 1966.3 13" 1" 6· 1935.9 8· 2· 9· 
I1Ita.l1Ita 96.8 104.2 106.9 95.5 98.3 96.8 
Mcmcnuhi 

~ S)'IIl1It Fled tidok tidak tidak tidak tidok tidal: 
m/tdk . . , . 

Keterangan : *) Jumlah puyer yang menylmpang dan kurang dan sarna dengan 10%, antara 10-15%, dan lebih besar dan 15% 
**) M1, M2, M3, AA4, AA5, AA6 ada\ah asisten apoteker ke-1, 2, 3,4,5,6 yang me\akukan pembagian serbuk 
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Lampiran 20 

Hasil uji Keseragaman bobot pu o'er Isoniazid 250 mg dengan Jumlah puyer 10 bungkus yang dibagi 5-5 menurut FI ed III,1979 
AA-I" AA-2** AA-3" AA-4·· AA-5" AA'() pcrsyurnwn FI L-d 

No. lJobol I'etr.cn aeliMh liap bnbo. llobol Pa.lllClilih liap "'lhot 00001 I'cnocn scli.ih .iap hobo! Bnbol I'erscn rcIi,jh liap "''''''I IJobol Penon sclilih liap hohot Uollot !'.men ~1i.i111illP "''''''I m.1979 
Sample puycr IcmodapJ."ho. nl1a.n1a JlU)'CI' IGIIwhP babnI rala.,.18 puycr Icrluldap bobnIl'IIllI.n1a puyer Icrhlldap boht1I rala-mlll pu)'CI' Icrfladap hnhac 11I1Q-m1ll PU~T IIIIbnd." hoholmll.rala 

(rna) <I~ IOOn-IS~ >1S%/ma} <I~ 10%-lS9· >15% '(I1IIl) <I~ IO%-IS')' >15% !rmsz) <10'* 10%-lS" >15% I(mszl <10')1 1()%'15~ >15% 'mal <I~ I()%'IS~ >15% 
I 565,4 12.16 531.3 4.40 5825 15,07 525.6 3.66 4944 1.51 500 8 0.62 Dari 20 b~"US 
2 599.7 18.96511.3 047 402.8 20,-42 558.8 10.22 4608 8.21 50982.43 vmtLZ diamoti 

22.30 18 hlblitk"1lS 
4 483.3 4.13 491. 2.23 574,1 13,41 633.2 24.8~ 493,9 1,61 512.5 2.97 lidnk bnlch 
;, 421,6 Ilbd!l 4!1'II,i 'l.C1If ll'J.4 Ib!!9 4J.:>.l Ib.O~ :>I.:>,J 4.b4 486,4 2.27 nlcn~impQnll 

6 516,1 12.311 51'.: 'l.UIS 411l.:l 14.f4 4l').8 Il.l~ 532,1 5.')') 4'JJ.0 IO,'J4 dnri 10%0011 
7 527,9 4,72 5178 1.75 483,1 4,56 478.2 5.68 455 1 9.34 4655 6.47 2 bun~l;us 

., ____ ~8~4~41S~,')~~~110.'.~~~--~~491S~.7~12r.: •• OO~----r__+~4m5.~7,.~~1~9,6'~~7 __ ~ __ ~~4~JIS~'~'-h~~~113~',A~3""'~T5i~114n~~~~~4,)~ __ ~ ..... +~483~ •• 5~2~ .• K~5~~~~I=a~=l~~~~oo=lc~b~ 
9 534,0 5,93 488,5 14.00 494,7 2,21 533.4 .5.21 551.8 9,~ 433.3 12.94 mcnrinuxmR 

10 485,C) 13,67 5:11,') 111.45 :J57,'J 1U.21 :J5'J.:? IU.2!1' ~ 1U,46 4113,3 2.1S') asalknn tidak 

11 535,0 6.32 5261 3,38 478,4 441 509.2 0.17 481.6 3.99 4739 4,80 Icbihdmi 15% 
12 469.4 6,72 51~6 1.12 558,1 11.50 705.3 38,2 52~O 4.57 4537 8.86 
13 447,1 11,15 541,U r,.31 ~IS!I,I I~,:l] _4~ 2.49 5;U.!I b~ ~38.0 8.U7 
14 :>UU,5 10,54 4'J,.l 3.UIS JJ5,'J _.l4,1I!} 4f:l,9 7.29 4'J f.J I U.fb 5lU,U 14,46 
15 556,2 10.53 521.9 2,55 545.9 9,01 457.6 974 507,3 1.245M-O 16,91 
16 560,8 11,45 5086 001 578.1 15,50 4881 373 5194 3 65 492~4 1.08 
17 503,3 0,02 4: '.41 ~92.3J,6J 483.1 5.3:l 5 13.2 2.~ 531.6 6,79 
18 50U,4 IU,56 4~, i,~O ~~5,;J J..~ 548.3f.4,) 4bJ.J 11S.lb 4411,4 1'J,n 
19 493,8 1.85 49j ,77 531,9 7,41 471.86.94 483613,4'J 4099 1I.66 
20 465,4 7,51 5 :1,8 ,14 454,3 9,23 410,8 1,70 489,0 2L41 527,6 15,99 

.JumJah 10073,1 13* 5* 2· 101789 20* O· O· 10068.2 13· 3* 4· 10171.5 13* 3* 4* 10030,9 19· I· O· 9954,3 16* 1* 
'rata-rata 5036 5089 503,3 508.6 501 6 497,8 

tidak ya lidak tidak tidak 

Keterangan : .) Jumlah puyer yang menyimpang lebih keeil atau sarna dengan 10%, antara 10-15%, dan lebih besar dari 15% 
**) AA1, M2, M3, M4, AA5, AA6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembaglan serbuk 
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Lampiran 21 

,. , H 'I .. K 851 Ull esera~an b b o otpuyer somazl I ··d 250 d mg enganJum a puyer I h 10 b k d'b ' 01 ungl us j'anA I agl 1 angsung menurut FI ed III,1979 
M·I-J M.2 .... M·r" M-4·'" M.S "''t/ M.(,f1l I'CrJYIlI'Illllll R ed 

No. Dohal Pemn ~Iisih liaplxlbc\l Bobot Pcncn lIt\isih liap boIoac Dobot Pencn solisih liap 00b0I Dobot PeDen "U.ih li~p 00b0I Dobot PcnIcn "Iisib liGll bobal 80hat Pmom aclillih liGII bohoI 1lI,1~79 

Sample JIln.'1:I" IcrhaclAplxobol rota'nlta .JlUYCt _tedltdap bobaI ndHIIIa I~ tcrbllclAp boOOt nlla·rolll I~ IcmllclA" bobot nlla-nlta ~ tcmadllp boboll"llllMllta ~u tMlAclnll bob<l4 rola.ralA 
(rna) <10% 10%-15% >15% (mil) <1m 10%-15% >15% I(rna) <10% 10%-15% >15% I(ma) <10% 10%-15% >15% mil) <10% 10%-15'* »5% (mg) <)OOAl 10%-15% >15% 

I 504.S 1,84 491,6 2.79 428.3 13.49 542,8 8.32 500.5 1.58 520.7 4,64 Dari 20 bun~L"Us 

i;~ 2 4SI,4 8,88 490,3 3,09 470,9 4.88 471.2 S.97 382,8 23,9 5456 9.80 )1111£1 dillmati 
'hi 3 535,8 6.10 515.1 186 608.4 22,88 S08.3 1.44 587,2 16,6 479.5 3.64 - 1 B bunl,d."U1 

\' 4 524,2 3.80 500,9 0,95 467,5 5.57 541.6 6.17 474,1 5,82 456,0 8.36 tidak balch 

5 483.9 2.32 516.4 2.34 482.8 2,48 4894 2,33 4653 7,57 454,6 8,51 men);m~p. 

6 S08,7 2.68 475,3 5,81 423,7 14,42 487.9 2,63 600,9 19,3 484.6 2,61 dari I 0 ~. don 

7 489.6 1.17 466,6 7,73 5432 9.71 460,7 8,06 561,6 11.56 4949 0,60 2 bun£lL:lIs 

8 485,3 2.04 513,7 1,58 531,1 7,27 534,3 6,62 504,7 0,26 509,1 2,31 lainnw balch • 

9 S22,6 5,49 461,3 8.56 511,1 4,44 524 •. 6 4,69 478,7 4,91 519,7 4,44 mm\impnng 

10 448,3 9.47 525,4 3,89 478,3 3,39 449,9 11.38 510,3 1,37 511,1 ~,69 aSDlklllltidak 

11 502.5 2,35 506,8 0.63 483,8 1,80 4963 1.60 483,9 4,29 4823 2,80 lebih dan IS~i> 
12 498.0 3.22 485,7 3.55 4324 12,23 5443 8,25 565,1 11,77 4475 981 
13 485,4 6,01 491.1 2.88 568,8 15,44 498.5 1,17 397,8 21.3 465,3 6.23 
14 520.8 1.20 508,4 0,95 461,9 6.25 475,8 5.67 472,9 6,47 478,1 3.65 . 
IS 536.1 4 III 5308 5,19 450,9 848 535.9 658 472 8 6,49 5390 8,62 
16 588,7 14.40 520,1 3,28 555,9 12.82 450,9 10,61 534,9 5,79 547,9 10,42 
17 499,5 2.93 510,5 1.37 400,1 18,19 5185 3,12 473,5 6,35 5030 1,37 
18 5013 2.58 535.6 6,35 534,6 850 5175 2,60 593.6 17,4 508,8 2,54 
19 470,1 6.91 488,7 2,96 521,6 5,86 5239 3..86 596,2 17,9~ 488,9 1,47 
20 543.8 768 5S96 11,12 S17,9 5,11 482..) 398 465,4 7,95 5012 1,00 

Jumlah 10100,5 19- 1- 0- 10093,9 18- o· O· 9879,2 13- 4- 3- 10054,6 18- 2· o· 9528,6 12* 2- 6- 99378 19- I· 0-
rata·rata 504,6 493.9 502,8 506,1 496,9 -_Flal 1 ya )'8 tidak ya tidak ya 
mI. I 

Keterangan: .) Jumlah puyer yang menytmpang dan kurang dan sarna dengan IOOA, 10-15%. dan leblh besar dan 15% 
-) M1, AA2, M3, AA4, AA5, AAe adalah asisten apotekerke-1, 2, 3,4,5, e yang melakukan pembagian serbuk 
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Lampiran 22 

.. .. asl UJI eseragaman o ot puyer somazl mg engan 1um a ~uver ungl us yang 1 a~1 - menurut e . H 'I "K b b , 'd 250 d 1 h 20b k d'b . 5 5 FI dIll 1979 
M-I'" M.2·" 1\1\-)"" M_4~t< M-S"''' M"('''~ I\:rsyarulan FI c·d 

No. Oobol _ ",hslII II'" bnh-oI Dabot I'axn ocIosih Ii ... """'" B,lhot _ .. hlllh 110:> ""'" I)c,ool _ .. I;'ihl;'r.""'-'! lJohoI 
"...... .. li.ilI '"'" """'" Boool ........ "'h.ihll ... ~ m.1979 

Sample IlIIIYI'f .~""""'-- I~'a" ."'Ila.s.;. ..... _ il'lM."f .. hJoI.n """'" fIt._ IlIUver ICO ........... ' __ puver Ie ...,. ho!woI 101_ 
DU' ...... 1""~"""1I_.'1l. 

(mR) <10110%-15% >15% (ma) <HI'! IO%-JS% >15% I(mll) <HI'! 10%-15% '>15~. mil) <10% IO%-JS% >15% :(rna) <lOOt 10%-15% >15% ml%) <10% I()%'I 5% >15% 
I 443,2 0,02 530,3 6,51 s 12,44 534,3 7,48 491.2 1.22 453.5 844 Dari 20 bumlkuH 
2 5292 787 5757 15.62 4606 7,55 484,9 2,45 551.7 1094 4502 9.10 \'nn~dilll1lllli 

3 460,6 6,11 531,9 6,83 4141 16,88 5177 4,14 488,9 1.72 486,3 1.82 18bunllkus 
4 5478 I 11.66 462,0 7.21 528.5 6.08 5933 19,35 499.5 0.46 530.4 7.09 lidnkboleh 
5 4136 15.69 472.3 5.14 531.8 6.74 4237 14,76 480.6 3.36 502.8 1.51 mCn\imnallJ.Z_ 
6 5092 3.79 4271 0,30 5523 10,89 508.2 2,23 474.4 4.60 511.4 3,21 dari 10%dnn 
7 557,6 13,66 511,5 2.73 566,4 13,69 521.8 4,97 522.4 505 495.2 0,20 2 bunpl..-us 
8 532,2 848 542.1 22.53 470.8 5.50 506,6 1,91 501.7 088 491,-1 0.85 loiMvn balch 
9 5382 9.70 421,9 15.26 495.4 0,56 540,0 8,63 470.7 5,35 546.3 10,30 mcnvimpanll 

10 519.6 5.91 399,6 19.74 641,8 28.82 414,9 16.53 5004 0,62 487.5 1,57 osalkan lidak 
II 3583 26,97 5840 17,29 409,3 17,84 480,0 3,44 476,7 4,14 549.7 10.98 Icbih dari 15% 
12 6131 24,97 493.2 0,94 4326 13,17 585,0 17.68 484.3 2,61 512,3 343 
13 481.0 196 454,0 8,82 567,5 13.91 4058 18,37 4963 002 497.8 0.50 
14 8063 23,58 559,1 12.29 5619 12.79 517.1 4,02 536,2 778 487.8 1,51 
15 3755 23,46 5529 1305 6262 25,69 3984 19,86 472.8 4.96 4709 4,93 
16 426,1 1315 4791 3,77 519,1 4,19 5033 1.25 520,4 4,64 4702 507 
17 425,5 13,27 4814 3,31 372,7 2519 5764 15,95 498,7 0,28 522.2 542 
18 415,3 15,35 473,5 4,90 4767 431 4651 6,44 482,0 30e 5042 1.79 
19 5327 8,58 5303 6,51 4339 12,91 4385 1179 481,8 311 479,3 3,23 
20 5240 6,81 4668 625 4656 6,54 527,4 609 515,6 3,86 4555 803 

JWl\lah 98090 10· 4· 6· 9958.7 13· 2· 5· 9527',2 0- 7· 5· 99424 12· 2" 6" 9946,3 19" I· o· 99046 18· 2" o· 
rola-rota 4906 497,9 498.2 497,1 497,3 4953 
Memegllhl 
5\VIIII'I co tidak tldak tidok tidak yo )'II 
Illltdk 

Keterangan : .) Jumlah puyer yang menyimpang dari kurang dari sarna densan 1 COlo, 10-t 5%, dan lebth besar dari 15% 
-) M1, M2, M3, M4, M5, M6 adalah aslsten apotekerke-1, 2, 3,4,5,6 yang melakukan pembaglan serbuk 
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LallipilUll 23 

.~ ...... ,. H 'I "K asl UII eseragarnan o ot puyer sonlazl b b . 'd2S0 d mg enl1 I h an ~um a puyer 20b unQ. 'us yang I agl -k d'b '10 10 menurut e I. FI d III 1979 
M."" M.:"· M.,AI< M-4-" M-S ,,~ M-6 U Per.synrallln FI 

. No. 13obot Pcrscn sc:lisih tinp hobot Sobol Persen sc:lisih tiop bobol Dobot Pmcn sc:lisih tinp hobot Bobot I'crscn sclisih liap hollol I1obot I\:rsen sc:lisih tilll) bobot Sobot Pmcn sc:lisih tilU) bIlbot cd m,I979 
Sample I~'a' u:rhadnp hobot mta·rola ipu~'eI' lerM bm hobot mta-mta lpu~ IcrIut 1ap ht\hat roln-mla i~ Icrhndnp hobol mln·mlD iplM:l' lerhaJIIP bobol rota-mla INYCI' IcrhndDP bobot mlD·rota 

(mll) <10% IO%-IS% >IS% (ml) <10% IO%-IS% >IS% (mit) <10% 10%-15% >15% (l11li) <10% 10001S% >IS% (mRl <10% 10%-15% >IS% mg) <10% 10%-15% >15% 
I 475,3 4.13 490.0 1,80 486,0 2,41 555,7 10.27 547,3 9,94 477,8 3.90 Onri 20 bunl!l-us 
2 464,6 6,29 5238 4,97 432,7 13,11 4776 4,21 486,8 2,21 566,0 13.84 \'DnlL dilUlUlli 
~ 562,6 13.47 517,2 365 499,8 0,36 4914 1.44 4656 6,47 476,5 416 18 bullltkus 
4 531.3 7.16 5240 5,01 333,7 32,99 478,0 4,13 382.9 23,08 503,7 1,31 tidak boleh 
S 656,5 32,41 - 457,7 7,06 575,6 15.58 394,3 209 452.1 8,98 4720 507 men\;mpang 
6 516,2 4.11 513,3 286 552,7 10,98 528,6 602 55D.4 10,57 538.5 8,31 dan lO%dnn 
7 560,4 13.03 526,0 541 545.5 9.53 516,2 353 415.3 16,57 500,2 0.60 2 bun(lku5 
S 464,4 6,33 449.0 10.02 673,0 35,14 490,2 1,68 491.1 1.3~ 4568 8,12 loinn\'a holch . 
9 420.0 15,29 4821 339 521,5 4,78 4807 3,59 506,1 1.67 535,2 764 mcn\impanR 

10 392,6 20,81 5164 ~49 613,8 2325 507,6 1,80 542,9 9,06 499,3 042 nsolknn lidDk 
II 454,8 8,27 5653 675 

, 
348,1 3010 443,1 11,13 566,0 13,70 535,0 7,60 Ichih dori 1 S% 

12 624,1 25,88 526,8 553 476,4 4.38 5951 19,35 507.1 9,06 475,8 450 
I~ 445,2 10,20 528,2 585 598,0 2008 5204 4,37 423,7 1488 505,8 173 
14 564,4 13,84 457,4 8,34 388,4 22,00 5920 187 582,9 17.0 469,3 5,61 
15 432,4 12.79 515,-1 3,37 491,5 1.30 400,4 19.6 492,5 106 453,0 8,89 
1(, 446,1 10,02 478.1 411 517,3 3.87 505,2 1.32 5277 6.00 478.2 3.82 
17 528.9 6,68 4650 ~4 50s 1 1,63 474,5 4.83 5281 6.08 487,9 1.87 
IR 469,8 5,24 515,6 341 373,0 2510 5538 1107 528.3 6.13 532,8 7.16 . 19 476.6 3,83 486,9 596 451.8 9.28 512,5 2.79 472.2 5,14 4510 929 
20 429.2 13.43 541,7 8,56 574,6 15.38 455,0 8.74 485,9 2,39 529.7 6,53 

lumiah 9915.4 9" 7" 4· 10079.4 19· 1· o· 9959.5 9· 2" 9" 9972,3 13" I~" 4- 9954.9 14" 2- 4- 99445 19" I- o· 
m·.:t"mta 49S,R 499.0 498,0 498.6 497.8 497,2 
M~'merlu,1U 

s\lI1lIltl~ lidak yo tidak tidDk tidak Yll 
IlIIlId" 

Keterangan : .) JumlBh puyer yang menylmpang dan kurang dan sarna dengan 10%, 10-15%, dan leblh besar dan 15% 
., AA 1, AA2, AA3, AA4, AA5, AA6 adalah aslsten apoteker ke-1, 2, 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembagian serbuk 
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bampiran 24 

_ .. . " H ·1 ··K aSI U I eseragaman o ot pu I'er somazl b b I "·d 250 d mg en 1 h ~an Jum a puver 20b k unp d"b "' us yang I agl anltsunst 20 menurut e . FI dill 1979 
"A_IU M_2 t 40 M-J."" M-4 AA M-S-" M-6 I111l PI.TlIYnnllOn FI 

No. Bobot 1'1:rscn sclisih liao !lobol Bobol !'men selisih till]) hohol I3obot I'crJcn sclillih tillPJlObo llubol J'cr!en sclislh lion btlhol nobot Pcrscn sclisih liop hobtll Bohol I'mcn IIdisih liDp llOllOI cd 111,1979 
Sample Ip\J\U Icrftadan hobot rala-mlll puvcr tabodap llOhot ralli-mta puvcr Ic:rhadap hobol rola-rata lpuya- Icrftadlln bohot mln-mta Ipuvcr Icrhadon bobol ralo-rolll Inuvcr Icrftadnn hobol mla-mta 

(11111) <10% 10%-15% >15% ma) <10% 10%-15% >15% (mill <10% 10%-15% >15% I'mlll <10% 100/ .. 15% >15% (mal <10% 10%-15% >15% lemll) <10% 10%-15% >15% 
1 497,0 0.32 539,8 8.02 397,4 20,O~ 501,( 062 522.0 4,92 6410 3079 Dmi 20 hun~us 
2 441.3 10,92 582,1 12,49 489,2 1,62 493,7 0,84 460,2 7,5 483,9 1,26 '"lUll! diamati 
3 442.6 10.66 5390 7.86 519,5 446 4770 4,20 534 733 467,5 4.61 18 hun~l."\IS 
4 505.8 2.10 463.0 7.34 5318 6.93 5361 767 540,7 868 4057 17.22 lidok ""Iell 
5 654,4 32,09 4433 11,29 531,0 6,77 422,3 15,18 530,1 6,55 5255 7,22 ml.'IlvilllLlUIlP 
6 433,4 12,51 5104 2.14 415,9 16,36 4815 335 512,7 305 4898 006 dari 10%dlln 
7 429,1 13.38 5437 8.80 432,3 13,07 5901 18,52 530,5 6,63 475,3 3,02 2 bunl!!.1lS 
8 533,6 771 4794 406 4955 0,36 5523 12.93 4827 2,97 553,3 12.89 hlinn\'11 holeh 
9 514,8 387 4959 076 703,4 4144 4948 062 4702 549 5111 4.28 men\;mpanll 

10 557,1 1245 5004 0,14 416,8 161E 4293 13,78 463,4 6,85 4038 17.61 llsalkon lidnk 
II 457,4 7,67 4716 5.62 6073 22,11 505,9 1,61 465,1 651 3929 19,83 Icbih dari 15% 
12 524,3 5,83 4633 7,28 532,7 711 4157 16,51 4799 354 507,0 345 
13 392,7 20,73 5476 958 449.0 9,71 5613 1273 463,1 6,91 5213 6.36 
14 550,8 11,09 4688 618 495,1 0,44 5912 18,74 454,1 872 492,9 0,57 
IS 500,9 1,11 5275 958 355,5 2851 464,6 7,17 483,2 2,87 601,9 22.81 
16 520,8 5,04 4568 8,58 514,9 3,53 537,1 787 511,2 275 563,1 14,89 
17 532,9 7,57 582,7 5,80 496,0 026 422,5 17,85 5274 601 5300 8,14 
18 416,5 1601 4625 744 5249 5.54 4368 1227 504,0 1,31 385,2 21,40 
19 483,1 2,48 5455 9,16 464,8 6,53 554,2 13,31 566,0 13.77 405,1 17,34 
20 520,1 4,98 4909 176 574,1 1544 470,2 556 449.1 973 4453 9.14 

Jwnlah 9908.6 11" 6" 3" 0094 18" 2" 0" 9947.~ 12" 1· 7" 9957.1 11" 4- 5- 1987.7 19" t- o· 10442.6 11· 2- 7-
rulll-mta 495.4 499.7 497,3 497.9 497,5 490.1 
Memcnuhi 
S\walFl cd lidak yo tidak lidnk ya lidnk 
m/ldk 

Keterangan : .) Jumlah puyer yang menylmpang dan kurang dan sarna dengan 10"A. 1 ()'15%, dan leblh besar dan 1 S% 
.. ) AA1, AA2, AA3, AA4, AA5, AA6 adatah asisten apotekerke-1, 2, 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembagian serbuk 
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No. 
ample 

I 
:I 
~ 
.\ 

5 
6 
7 
II 
9 

10 
II 
12 
13 
14 
IS 
16 
17 
18 

'::'v· -' 9 
·.~~20 

11Gb . 
'om. 
~ 
~ 
td\; " 

Lampiran 25 

: b b , 'd 250 d lab 30b k d'b '55 d 9 ast U I eseragaman o ot puyer Isomszl mg enganjum puyer ungl us yan~ I agl - menurutFl e 11I~1 79 : . ;.' .. _. 

Dobot 
[pUIIl:r 
(ma) 
5175 
4687 
445,3 
557,2 
5592 
545,8 
509,1 
484,8 
495,6 
4860 
3628 
409,9 
4003 
3955 
5801 
4302 
569,2 
4197 
4958 
4901 
98228 

481,1 

M.I'''' AA~« M·3 .... M-4f<<C M·5 U AA-6 ~II. 

Perren !!Clisih liDO hobol Ilobol Pmen sclislh liDP hobot Dobot Pt:r5CfI sclisih tiOP bobot nobo! Pmen sclisih liop bobot Bobot Perscn sclisih tiollilobot Bobot Pcrscn selisih liapJII)OOI 
tcrhodull rorot rota·mta 'lIUycr terha IJm ho~t mta·rata puyer tcmadap hobot mln·mta puycr tctbodajt hobol mln·raln lIuvcr tcmlld{lltbobot mlu·mlll puycr tctbodnp bobot mta·mta 

<10% 10%-1 S'Yo >IS% ma) <10% 10%-1 SIMI >15% ma) <IOOA 100/ ... 15% >IS% mlZ) <10% 10%-15% >15% ,(mg) <109i. 10%-15% >IS% mlZ) <10% 10%-15% >IS% 
7,50 5291 550 435,9 10,84 600 1 6,21 4484 9,23 5874 18,31 
2,58 541-,9 8,05 449,7 8,01 5092 136 477 5 334 586,3 1B,09 
7,44 5111 191 413,3 15,46 5071 1,80 5380 891 500,0 0,70 

15,82 4594 839 669,6 36,96 5139 048 5014 150 5248 567 
16,23 440,5 1216 4514 '-'--67 S828 12,86 4654 5,79 502,4 171 
13,45 4960 110 491,2 047 554,0 7,28 494,3 006 478,1 3,70 

5.82 4674 680 519,1 6,17 3323 55,40 5332 793 406.3 18.17 
0.77 5282 532 518,3 601 471.7 8,65 482,1 2,41 523,4 5,40 
3,01 5116 201 465,4 5.04 6305 22,10 5163 451 533,7 7,49 
1.02 543,8 843 508,9 409 600,5 16,28 4888 105 543,5 9,47 

24,59 4699 63 380,1 22,25 516,8 0,08 5072 2,67 SOB.5 2,42 
14,80 S090 1.SO 446,6 8,65 4896 S19 533,9 808 467,6 5,82 

16,79 512.0 209 521,0 656 5089 145 4481 929 576,9 1619 
17,79 5172 313 5745 1750 450,6 14,60 5071 2,65 460,0 7,35 
20,78 4n9 471 542,3 10,92 4494 12.97 5031 1,84 495,8 0,14 

10,58 4736 556 581,2 1887 5834 1297 4687 5,12 456,4 8,08 
18,31 5166 301 450,2 781 541,1 478 4682 522 4171 15,99 

1276 4794 441 486,2 050 S072 1,78 514,5 415 492,0 0,91 
305 5414 I,96 365,5 2524 5595 8.35 538 1 852 424,6 14,49 
1,87 5044 058 507,5 390 4185 18,96 4471 949 444,5 10,47 
9· s· 5· 10030,4 19" 1" o· 9777,9 12" :r 6" 10326,9 12" 4- 4" 9879,4 20· o· o· 9929.3 13 2 S 

SOl,S 488.9 516.4 494,0 496,5 

tidak ya tidak tidak )'8 tidak 

Keterangan : *) Jumlah puyer yang menyimpang dari kurang dari sarna dengan 10%, 10-15%, dan lebih besar dari 15% 
-) AA 1, AA2. AA3. AA4, AA5, AA6 adalah asisten apoteker ke-1, 2. 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembagian serbuk 
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Persyarollln FI 
cd m,197!> 

J>.ui 20 hun!t~'U.~ 
vona dianlllii 
18 bW1lll:us 
tidak bolch 
mcn\;ml)anl! 
dari 10 % dan . 
2 bunld.-us 
Ininn\'11 Ilolch 
mCU\imponll 
asalkan tidak 
Icbih clDri 1 5'Yo 
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- ., 

No. BtlboI 
Sample Ipuvcr 

(IIIR) 

I 3975 
2 2901 
3 3291 
4 2854 . 
5 377 4 
6 2480 
7 3831 
8 3230 
9 3091 

10 3782 .-
\I -- 428,6 
12 3245 
13 3463 
14 2731 
IS 4078 
16 3136 
\7 4396 
18 3318 
19 3729 

.\:, 20 2956 
wnlah 6854,7 
3ta·mlll 342,7 
4c:ntcnuru 
\'IIl8t 1'1 Cd 
1I1t1l}\ 

Lampiran 26 

" asl UJl eseragaman o ot puyer somazl mg enganJum puyer ungl us yang 1 agl - menurut e 1II,1979 " 
H 'I "K b b I "d 250 d lab 30b k dOb '10 10 FI d 

M·lf« M·2U M.3·~ M-4·" M·5"<r M-6I.-
Persen sclisih liDD bobot Bobot Pmen sclist'h tiDltbobot Bobot Pcrscn sclisih tiapbobot Bobot Pcrscn selisih tiapbobot Bobot Pcrscn selisih liD!) bobot Bobot Pmcn sclisih liDp.,bobot 
Icrhadap OOOOt nlta·rata puyer tema.lap bobot rala-ralD puyer Icrhadm bobot rata-ruID lpuycr IcrhadllD bobnl ralD-ruta puvcr tcrhadllp hobclt mla·mln IPUWr tcrhadnn hoOOI mlD·mta 

<10% 10%-15% >15% (l1\li) <10% 10%-15% >15% ma) <10% I ()%'I 5% >15% lema) <10% I ()%'I 5% >15% (IDa) <10% 10%-15% >15% I(mg) <10% 10%-15% >15% 
13,79 282,1 13,70 3637 9,05 3398 0,35 342,0 142 515,3 320 
15,35 414,9 2692 3027 923 3753 10,84 34Q,O 0,83 546,3 9,41 

3,97 3853 17,34 355,5 660 4845 43,97 311,9 750 4779 4,29 
16,72 3560 8,90 3289 138 2975 12, 14 340,2 008 4708 571 

10,12 308,8 5,54 291,4 12,62 3428 1,24 362,2 741 481,5 356 
2763 318,0 2,72 3287 144 2855 15,68 352,1 442 515,2 318 

11,79 245,9 2478 316,0 5,25 4154 22,68 318,9 542 523,8 491 
575 356,4 9,02 2789 16,37 2555 24,54 346,0 2,61 5458 931 
9,80 383,4 17,28 3364 087 3776 11,52 3043 9,75 524,2 4,99 

10,36 282,0 13,73 397,8 19,28 321,8 4,96 332,3 1,45 4650 678 
2506 3384 3,52 3624 86£ 4286 26,58 313,1 715 541,5 839 

5,31 244,4 25,24 2520 24,43 2968 14,08 348,2 326 465,2 6,83 
1,05 3465 605 3296 117 3706 9,45 34D,8 107 4738 511 

2031 374,5 14,56 3712 11,30 2965 12,43 290,2 13,94 493,4 118 
1900 308,2 5,72 394,9 18,41 3076 9,15 313,3 709 494,1 1,00 

8,49 305,2 6,64 3611 827 364,9 777 322,4 4,39 501,2 10.38 
2827 294,8 9,82 323.4 303 2895 1450 3176 581 4720 547 

3,18 355,1 863 2945 1169 3993 17,93 346,8 2,85 5080 174 
8,81 3352 2,54 3008 980 2573 2401 375,9 11,48 516,4 342 

13,74 3044 688 3803 1403 2635 22,18 323,1 4,18 454,2 9,05 
8" 4" 8" 65395 12" 3" 5" 66702 12" 4" 4" 6770,3 S" 6- 8" 6641,3 18" 2- O· 9985,S 20" o· O· 

326,9 333,5 338,6 337,2 499,3 

tidok tidak tidak lidak yo yo 

Keterangan : *) Jumlah puyer yang menyimpang dari kurang dari sarna dengan 10%, 10-15%, dan lebih besar dari 15% 
•• ) AA 1, AA2. M3. M4. M5, M6 adalah asisten apoteker ke-1. 2. 3.4.5.6 yang melakukan pembagian serbuk 
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Pcrs)'IIJ'IIlan Fl 
cd Dl,1979 

Dari 20 bun!d-"US 
vana diamati 
18 bun!d-'US 
tidak boleh 
mc:nvimpang 
dnri 10%dDn 
2 bunltl.'US 
loinn\'lI bolch 
mc:n\impang 
Ilsulknn tidak 
Ichih don 15% 
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-;;,! 
-""l 

:':0 .. Bobot 
~Ie IIIII\'Cf 

(m~) 

~·'lI..1 608,9 
.,' -2 495,5 

3523,9 
4349,2 
5485,0 
6462.7 
7470,7 
8676,4 
9471,0 

10 419,4 
11 4199 
12 506,3 
13 448,1 
14 500,7 
IS 484 7 
16 438,7 

_ 17 588,2 
18 412,9 
194507 

- 20 609,9 
wnlah 9822,8 
ata-rata 491.1 

~ 
~ 
U/ldk. 

Lampiran 27 

- aSI UJI eseragaman o 0 pu' er somazl mg enganJum puyer ungJ us yang 1 agt - menuru e • . H 'I "K b b t I ' 'd 250 d lah 30b k d'b ' 15 15 t FI dIll 1979 
AA-IH M-2~- M_31rtl M-4 .~ M-5 rlt M-6",r 

pcn;cn sc:lisih tiBII bobot Bobot Perscn sclisih tian bobot Bobot Pcrscn sc:lisih till!) bo\1ot Bobol Petsen selisih Ijoll bobot Bobot Pcnen sclisih liBD hobol Bobol Pcncn sc:lisih liDD bobo! 
lethadnll hobot nllo-rnta PU~'1:f terhudlll' bobot fllta-fllta puver lc:rhndllJl hobo! rata-filII pUyCr tc:rhBcIap hobot rata-rata ]1Uycf tcrbal !lit hobot rato-l'llta lpuyer tcrhadoD hobot rata-rata 

<10% 10%-15% >15% (lI1Ill <10% IO%-IS% >15% mill <10% 10%-15% >15% mill <10% 10%-15% >15% (mill <10% 100/ .. 15% >15% mill <10% 10%-15% >15% 
23,99 532.2 5.39 4853 2.55 545,3 8,91 491,6 034 4005 2038 

0,89 479,4 5,00 442,4 1116 582,1 16,26 516,7 474 4400 12,52 
6,68 511,5 129 504,8 136 499,0 0,34 4035 1820 5867 16,64 

2889 479,6 503 5419 881 5314 6,13 5190 521 4149 1751 
1.24 491.1 275 4505 960 425,0 15.~2 4293 12,97 5052 0,44 
5,78 518,2 261 5438 920 3576 28,58 5747 14,16 456,8 9,18 
4.15 579,9 14,83 452,2 0,92 540,6 8,03 380,1 22,95 7107 41.29 

37,73 5305 5,05 5437 918 457,1 8,71 551,6 11.82 4819 4,19 
4,09 525,4 404 529,7 6,36 462,9 7,55 514,0 4,20 486,3 3,32 

14,60 498,5 1,29 5413 869 584,1 16,66 624,2 26,53 6330 25,84 
16,95 522,9 354 4972 016 515,4 3,00 485,0 1,68 654,9 30,20 

3,09 5233 362 4531 901 463,9 735 517,3 486 5530 994 
8,76 5022 055 5064 169 463,0 7,53 5593 13,38 556,1 1056 
1,95 4634 824 523,2 506 6019 20,21 451,2 853 4368 1316 
1,30 501,2 075 4977 O,OS 467,8 6,57 505,8 253 3918 2210 

10,67 4647 8,24 5310 663 538,3 7,51 469,3 4,86 4951 1,57 
1977 548,7 865 5009 058 446,7 1078 5941 20,43 528,8 5,13 
15,92 4807 481 4887 187 566,0 13,04 441,6 10,48 4760 537 

8,23 5061 0,02 456,5 833 4846 3,21 4340 1202 463,8 779 
24,19 5413 719 4691 5,80 481,4 385 402,9 18,32 3870 23,Q6 

1'· 2" 7" 102008 19· 1· O· 94741 19· 1· O· 10014,1 13· 2· 5· 9865,2 9" 6· 5" 100593 9" 3" g* 
5050 498,0 500,7 493.3 5030 

lidok ya yo tidak tidllk lidnk 

Keterangan : "') Jurnlah puyer yang menyimpang dari kurang dati sarna dengan 10%, 10-15%, dan lebih besar dati 15% 
**) AA1. AA2. M3. M4. MS. AA6 adalah asisten apoteker ke-1, 2. 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembaglan serbuk 
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PmYIlI'IIIan Fl t:d 
m.1979 

Dar! 20 bunl!k-us 
\'III1gdillmoti 
18 blUl\lku$ 
tidnk bolch 
menvimll8JUl 
dori 10 % dlI!I' 
2 bunlZkus 
Ininnvn bolch 
mcnvimlWlll 
osolkan tidnk 
Icbih dori 15% 
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... , . 
No. Bobot 

SlImpl: '1IU\'Cf 

rna) 
1 547,5 
2 527,4 
3 514,0 
4 453,0 
S 665,6 
6 6815 
7 390,1 
8 401,0 
9 482,1 

10 - 545 .. 7 
II 515,1 
12 394.5 
I~ 4352 
14 463,9 
IS 455,6 
16 4573 
17 4891 
18 4341 
19 5461 
20 4784 

.lI1Ilah 9331.5 
lIa,rate 493.11 
lI:mcnunl 
.oral!'1 cd 

If '~J" .-

Lampiran 28 

H 'I "K asl UJI eseragaman bbo 0 I "d 250 t puyer somszl d mg enganJum lab puyer ungJ"us yang 1 agt angsUllg~ 30b k d'b 'I 30 menurut e ,1 FI dill 979 
AA_If.* AA_2,,/t M_3",il M.4~· M-5*''' M-6 "'1( 

Persen selisih tillJ) bobol Bobot Pencn seUsih tiop bobot Bobot Pmc:n se1isih tiop bobot Bobot Pcrsen selisih tillll bobot Bobol Persen selisih tiDO bobot Bobot Pmen scUSln tisp bobot 
Icrha40D bobot rata-rata IlIlYCr tedIa laD bobot rata.rata IIIUYCr terhodOD bobot raI8-rota lpuyer terhadap bobot rata-rata puycr terbod IIJ) bobot mta-rata lpuycr tcrhBC DO bobot rata-rata 
<10% 10%-15% >15% (mgl <10% 10%-15% >15% I(DIIl) <100/0 100/.,.15% >15% Ifmg) <10% 100/ .. 15% >15% (IIUI) <100/0 10%-15% >15% 1(l1li) <10% 10%-15% >15% 

10,87 473,7 0,90 666,6 3761 382,8 16,65 412,8 1441 350,5 31,03 
6,80 542,7 13,54 399,4 17,54 523,8 14,04 484,8 2,65 6115 20,33 
4,09 486,9 1,88 4473 765 5203 13,28 405,2 1421 4733 6,87 
8,26 3890 18,62 5999 2384 575,7 25,34 441,3 8,56 670,6 31,96 

34,79 560,4 17,24 5102 5,32 423,9 7,71 435,9 7,71 525,3 3,36 
38,01 407,6 1473 5104 536 516,9 12,54 6583 41,50 375,2 26,17 
21,00 4456 6,74 468,5 3,28 413,0 10.08 335,5 2896 440,5 13,32 
18,79 3660 2343 4087 15,62 4441 3,31 490,8 3,92 390,2 23.22 

2.37 5688 1900 4570 5.65 464,1 1,04 357,6 24,28 3929 22.69 
10.51 387.1 19.02 489,4 103 3898 15,13 4094 13,32 3860 24,02 

4,31 409,-1 14,14 4755 183 476.0 363 677,0 43.34 5855 15,21 
20.11 4267 1073 2914 39,84 499,9 8,83 4069 1385 5559 11,35 

11,87 5740 2008 571,6 18,00 476,6 376 4362 7,64 6463 2717 
6,05 418,3 12,49 510L6 5,40 6191 34,79 681,9 4438 4930 2,99 
773 501,2 4,85 3768 2221 524,0 14,09 433,1 8.30 5839 10,96 
739 5308 1105 6178 2753 415,1 9,62 4711 025 5818 10,55 
0.95 586.6 2272 423.4 12.59 0458 7 056 0423,8 1027 6501 27,92 

12,09 461.6 3,43 4329 1o,e3 6050 31,72 4778 1,1B 5087 010 
10,59 488,3 2,15 4539 6.29 465,9 1043 525,8 1133 528,0 390 

3.12 535,2 1197 577 3 1917 5105 11,12 471,4 019 40451 12,42 
10' 5' 5° 9559,6 67 795886 9' 2' 9° 9703,2 9° 6° s· 94466 9' 6 S· 101643 5' 5° 10' 

478,{) 4114 4 4593 472,3 5082 

tidllk lidak tidak tidak lidale tidak 

Keterangan : *) Jumlab puyer yang menyimpang dari kurang dari sarna dengan 10%, 10-15%, dan lebih besar dari 15% 
**) AA 1. AA2. AA3. M4, M5, M6 adaJah aslsten apoteker ke-1. 2. 3, 4. 5. 6 yang melakukan pembagian serbuk 
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Pers)'lU'IIlun FI 
cd ID,1979 

Dati 20 bund."US 
VBng diamati 
18bun~kus 
tidakbolch 
mmvimPBDlZ 
dan 10%don 
2 bWlgi.'US ' 
loinnyu boleh 
mcn\'imPBDll 
asalkan tidak 
lebihdllri 15% 
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,-

" 1301101 
plc"i PU\"ct 

tmg) 
I 447,5 

'2 5834 
3 533,6 
4 4451 
5 566,0 
6 5981 
7 708,3 
8 567,5 
9 472,6 

10 3975 
11 445,2 
12 511,0 
13 455,2 
14 352,2 
ts 600,6 
16 5234 

-17 504,6 
-Is 526,2 
...J9 4485 

""2Oi 365,1 
10051,6 

a 502,6 

~ 
.:!!!!.. 

Lampiran 29 

..... ,. H 'I "K asl U I esera~aman b b o otpuyer I 'd 250 somazl mg engan 1 urn a p_uyer d 1 h ungl us ~ang 1 agt -45 b k d'b '55 menurut F d I e Ill. 1 979 
M·I M·2 M·3 M-4 M·S M-6 

Pcrsen sc:lisih liop bohot Babol men BClisih Ilup bob Dabot Pcrsen BClislh (jop habelt Dabell Pcrllal BCIi,ih tiop bobat Bobat PcnIcn Iclimh tlop bobat Dobot Pcrscn sclisih tiop bobat 
Icrhodon hobot mto·mta Ipuvcr I:rhodo] bobo! mla·m puvcr tcrhodDpbabat mla.f1lta puvcr tcrboda~ hobot mta·mla IpuVct tcrhod!lP_hobat mla·mta lpuycr tcrhadop holmt mlo·mlD 

<10% I 0%-1 S% >IS% I(mg) <10% 10%-1 >IS fmg) <10% 1 OOn.1 5% >15% mg) <10% 10%·15% >15% Irm!!) <10% 100/0.15% >15% I(nm) <IOOA. 10%-15% >15% 
10,96 530,2 606 5613 644 5035 123 4994 310 628.6 26,27 

160e 4454 10.90 4549 476 5216 4,86 609,2 25,76 5003 050 
617 4851 2,96 4963 357 4848 2.53 4247 12.32 652.4 31.08 

1144 534 4 690 499,6 5,45 5009 0,70 474,0 215 4504 9,52 
12,61 540,7 816 5480 647 5104 2,61 566,8 17,01 3905 21,55 

19,OC 544,6 894 5056 177 4570 8,12 407,9 15,79 407,3 18,18 
41,01 4907 184 490,6 470 5114 2.81 420,3 13,23 511,8 2,81 

12,91 4586 8,26 5572 826 4894 1,61 4788 1,16 5657 13,64 
5,91 4715 5.68 5223 1,48 5106 265 422,3 1282 501,2 0.68 

26.S! 439,6 12,06 5366 4,25 4787 376 437,0 978 5007 0.58 
11.42 5458 918 4587 10,58 5683 14,25 458.4 5,36 4325 13,11 

173 512 6 254 5055 177 475,5 4,40 4901 118 571,9 12,53 
943 505,2 106 5090 110 462.8 696 595,6 22.95 456,7 8,26 

29,8! 5054 110 5255 210 5501 10,59 507.7 481 559,8 12.45 
19,5C 4763 472 548,4 6,55 4819 ~!11 417,5 1381 5268 5,82 

414 4879 2.58 524,3 4,25 4904 1.41 498,3 287 623,2 25,79 
040 5067 136 5140 014 4858 2.33 555.1 1459 4963 0.30 
476 4879 240 486,-6 546 4661 6,28 422.2 12,84 422,0 15,22 

1070 5260 5,22 4539 629 5102 2.57 477,9 1,34 376.2 24,43 
27,3! 5054 110 5223 148 4894 1.61 524,8 8,34 383,3 23,00 

7· 6" 7· 94874 18· 2· o· 102206 19· 1· O· 99488 18· 2- 0- 9688.0 10· 6- 4- 99576 8· 4- 8· 
499.9 514.7 497,4 4844 497,8 

tidak ya ya ya tidak udale 

Keterangan : *) Jumtah puyer yang menyimpang dari kurang dari sarna dengan 10%, 10-15%, dan lebih besar dari 15% 
... ) M 1, AA2, M3, AA4, M5, Me adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3, 4, 5, e yang melakukan pembagian serbuk 
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Pcrsyallllan FI 
cd m.1979 

Dari 20 bun~us 
lyangdilllllllti 
18 bungi.-us 
tidakbolch 
meD\impanR 
doli 10 % dan 
2 bUnAA1JS 
IDinnvb bolch 
menvimpang 
asaI .... an Ii dak 
Ichih dori 15% 
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-
Nn, 

k. Sample 
~fk-
~ I .. 

2 !. 

) 

4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
II 
12 
t:l 
14 
15 
16 
17 
18 
19 

" 20 
Jumlah 
rala·rala 
I Mcnu:nllhl 
IS)'lUllt 1'1 c:ct 
IWfldK 

'--

Lampirnn 30 

H 'I "K 1 h ku d'b '15 15 F d I 9 : . , , ast UJt eseragaman o ot puyer sOOlazl mg enganJum a J~uyer ungl syang t am - menurut Ie 11.1 79 b b d 45 b I 'd 250 

Iknll 
Ipu\'1:f 
(mil) 

4SO,7 
)6(,,3 

443.7 
451.2 
486.8 
356.9 
6286 
460.0 
485.2 
6444 
455.2 
569.7 
562 I 
459.4 
4640 
5854 
512.7 
Ms,3 
5638 
570,8 

10125,2 
5063 

AA.ll"f M·2U AA·)'~ M-4~1r M·S ,,. M-6' , 
l>cm:n M:lisih liap hobol IJabot Penen I!Clisih Imp oorol Boh"t I'c:r.;cn I!Clilih lill)1 hobo! IJobot Pmcn IIClisib tiall hobot ncmol I'c:nen selisib tiOpJ,,'oot I1obol rcr.scn selisih tiap hobot 
tc:rbodap hobot rala·rala ,puvcr tcJbadw bobol ralll-rula puycr tcrhodll1l hobot rala-mta puycr IL-rhndap hobot rala·rala lpuycr Icrhadnp bohot IlIta·rata PU)'CI' IcmadnP bobol IlIta-l1lla 

<10% 10%-15% >15% ICmg) <10% 10%-15% >IS% mil) <100/0 10%-15% >IS% mg) <10% 10001S% >15% (mst) <10% 10%-15% >15% (mg) <10% 10%-15% >15% 
10.98 534.4 4.05 526.8 6.47 487.) 4~'n 486.4 6.84 524.8 4.37 

27,65 520.5 6.55 5375 8.63 485.1 4.56 440.0 12.49 384.9 23.45 
12.)6 548.4 1.54 466.9 563 4945 2.71 599,9 19.31 429.5 14.58 
10.88 564.0 1,25 530.3 717 542.4 611 485,4 3,46 549,6 9,31 

).85 564.9 1,26 SIS 8 4.24 500,9 146 491,9 217 498.8 0.79 
29.51 574.0 3.05 526 I 632 529.2 4.11 509.4 1,31 4003 20.38 
24.15 575.4 3.30 5224 558 51Y 195 6004 19,41 381,8 2287 

9.14 5755 3.32 4632 6,38 4851 456 543.5 809 6904 37.31 
411 588.6 561 4836 2~6 535,4 533 596,4 1861 4334 13.80 

27.28 560.7 061 460.2 699 4726 7.02 5337 614 4n3 1303 
10.09 591,8 6,25 535,8 8,28 5147 126 4488 1074 4074 IB.97 
12.S2 538.7 328 493.6 0,24 5256 340 463.6 7.79 622,5 2380 
11.02 486.6 12.63 4SS,5 1.94 5036 0,92 6189 2309 5433 80S 

9,26 513.3 7,84 468,0 5,42 530,0 4,27 484,4 366 5444 8,27 
8.35 581,0 538 4699 5,03 4678 796 418,9 16,69 514.6 2.)5 

1562 578,1 379 451.8 869 529,0 407 469.8 ~6 5042 028 
1,26 5657 1,56 5105 3,11 5218 2,65 5067 0,78 534 I 622 

20,15 568,0 5,74 485,8 185 4610 9,30 464,1 7.69 720,2 43.20 
11,36 5608 1,53 498,1 067 5403 6,30 4261 15,25 423,3 15.81 
12.74 616.1 1061 49~ 024 5214 2.58 485,2 3,50 504 6 0,36 

6· 8" 6" 11212.5 19· I· O· 9895.4 20· O· O· 101659 20· o· O· 10073,5 lll! 2· 6· looS5.4 9· 3· 8· 
557.0 494.8 508.3 502.8 502.8 

tidak ya ya ya tidak tidak 

. . 
Keterangan : *) Jumlah puyer yang menyimpang dart kurang dart sarna dengan 10%, 10-15%, dan lebth besar dart 15% 

**) AA 1, AA2, AA3, AA4, AA5, AA6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembagian serbuk 
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Pcrsyamtan FI 
cd m,I979 

Dati 20 bun(l1.-us 
"QIIIl diamoti 
18 bun(l1.-us 
tidnk bolch 
men\impang 
dllri 10 % don 
2 bungl.-us 
laiMva bolch 
mcnyimpang 
osalkan tidak 
lebih dari 15% 
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" 

, 

No. 
Sample 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
II 
12 
13 
14 
15 
16 
17 

-. 18 
.£ 19 

20 
JumlBh 
rolD·rota 
MCI1ICDunl 
S\'lItIIt fled 
Ullld!; 

,-
J 

Lampiran 31 . 

'H '1 "K b b t I . 'd 250 d lah 60b k d'b . 55 FI d I ........ asl UJI eseragaman o 0 pu ler somazl mg enganjum puyer ungJ us yang I agl - menurut e 11,1979 . .. . .... _. 
80bol 
puvcr 
mil) 

5732 
454,3 
532,2 
467.9 
466.8 
51B 
4517 
545,3 
5228 
3992 
620,3 
510,5 
5336 
384,3 
436,5 
489.5 
328,2 
5317 
422.2 
6094 

9795,1 
489,7 

M·I,4 M.2U M·3,k M-4 U M.5'-K M'('~ 

Pcrscn sclisih tino bobol Bobot Pcncn scUm liOD bobol Bobot Pcrscn sclisih liall bobot Bobol Pc:rscn sclisih tiD~ bobot Dobol Pmcn selisih tmp bobo Sobot Pcrscn sclisih tiaD bohot 
IcrhlIdap bobCll rata·rata puyer temedaD bobot ralll-rata lpuyer tcrbadan bobot rota-rata I~"I!I' tedml lIP hobol rata·rata Ipum' terhodao bobot ralll-rata Ipuver terhadap bobot rota-rata 

<10% 10%-15% >15% (1118) <10% IO%-JS% >1S% 1(rIIg) <10% 10%-15% >15% I(lng) <10% 10%-15% >15% I(mll) <10% 10%-15% >15% mil) <10% 10%-15% >15% 
17.05 421,1 1524 447,7 10.90 493.4 856 54Q,9 7,17 516,5 131 

723 4897 143 462.5 7,96 522.0 1"'-85 558.0 10.36 522.0 2,39 
8.70 485.0 238 5787 15.16 427,6 5.92 5181 2.65 538,4 5,61 
4.45 504.8 161 441,7 12.10 346,7 2372 510.8 121 4568 1040 
4,68 3299 3360 473 I 6.21 383,5 15.62 47~ 5,73 5384 563 
527 5404 878 4447 11.50 407,2 1041 534.7 594 543,3 6oS7 
776 449,2 958 4009 20.22 454.8 0,06 4909 2,77 5260 3.18 

11.35 444,2 10,59 443.1 11.82 492,9 845 502.6 042 5tt,2 0.27 
6.76 4761 417 5030 0.09 424,1 669 517.2 248 482,2 5.41 

18,48 4767 405 SOI,I 0,28 4129 9.15 5186 275 5425 6.41 
2663 6137 23 53 590.5 10,75 564,3 24,16 5262 426 558 I 9,47 

4.25 617,7 24.34 375.2 2533 4792 5.43 469,1 705 545,0 ~90 
896 467,7 586 577,0 14,82 493,4 856 4664 7,59 554,2 8.71 

21,52 477,5 388 459,9 8,48 43~ 3,34 5399 697 458,6 1000 
10.86 442,9 10,85 703.4 3998 398,0 1243 4613 8,60 52S,2 302 

0.04 524,6 5.60 477.2 5,03 499,3 986 543.6 7,71 486,8 451 
32,98 633,3 27,48 628,2 2501 471,6 3.76 4727 6,34 4~,6 8,87 

8.58 431,8 1308 481,6 416 574,6 2642 511,9 143 462,0 9,38 
13,78 598,0 2037 426,7 IS,08 402,7 1140 464.5 796 478 I 6,22 

24,44 511.6 298 634,5 26,27 404,0 11,11 4707 6,74 485,9 4,69 
11" 3" 6- 9935,9 11- 3" 6" 100507 7" S" 7- 85986 11" 5- 4" 10093,9 19- I· o· 10195,8 19- I· O· 

496,8 502.5 454,5 504,7 509,8 

lidak tidak tidllk lidak yo yo 

. . 
Keterangan : .) Jumlah puyer yang menyimpang dart kurang dan sarna dengan 10%, 10-15%, dan leblh besar dari 15% 

-) AA1, AA2, AA3, M4, M5, M6 adalah aslsten apoteker ke-1, 2, 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembaglan serbuk 
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PcrsyarotBn FI 
cdm.1979 

Dari 20 bungl.-us 
Yanll diamali 
18 bunllk-us 
tidllk bol&:h 
mcnvimpang 
dari 10 % dan . 
2 bunlll.'US 
IniMvlI bol&:h 
mcnvimpang 
IISQlkan tidak 
Icbili dari 15% 
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, , . , 

No. Bobol 
Sample puvcr 

mg) 
I 590.2 
2 474.1 
J 575.8 
4 432,1 
5 511.7 
6 545.8 
7 428.8 
8 460.6 
9 433,3 

10 385.0 
11 534,9 
12 539.0 
13 530.7 
14 435.0 
15 5333 
16 493.6 
17 581.9 
18 4314 

p., .. - 19 543;7 
,'l"~ 20 486,0 

3um1ah 9946.9 
ralll-mta 497.3 
Mcmcnuht 
s\'1II'IIt 1" eel 

illHdJ: 

Lampiran 32 

H '1 .. K 'd 250 1 h b b d I 60b ku d'b . 10 10 FI dII 19 . " asl Ujl eseragaman o ot pu, er somazl mg engan .tum a puyer ungl syang I agl - menurut e I. ... 
M·tJ<· M·2~ M·3-'~ AA-4 U AA·5'~ AA-61&-I 

Pcrscn sclisih liDO bobol Bobol Pcncm sclisih tiuJt hobol Sobol Pcrscn sclisih tiopbobot Bobot Pcrscn selisih tiop bobot Bobot Pcrscn sclisih tiBP hobol Sobol Pcrscn selism tiap bobot 
lerbodap 00001 mla·mla puvcr tcrhadon bobo! mla·mtll Ipuver tcrllndop babol mlD-mla Illuvcr tcrhadDII babot mID-mID Inuver tcrhadall bobolmID-mta nuver tcrhndnpJ»oolmtp·mla 

<10% 10%-15% >15% (ml.l) <10% 10%-15% >15% Icml.l) <10% 10%-15% >15% I(mg) <10% I 0'Y0-1 5% >15% (ml.l) <10% 10%-15% >15% mil) <10% 100/ .. 15% >15% 
18,68 404.9 20.55 460.4 12.32 SIt? 14.10 504.9 7,75 562,8 14.59 

4.66 355.2 30.30 490.8 6.53 374.1 16.77 485.5 3.61 500,5 1,91 
15.78 519.7 199 476.6 9.23 530.2 17.95 425.7 9.15 521.9 6.26 

13.11 507.9 033 401.3 2357 466.4 376 413.9 11.67 484.3 1.38 
2.89 528.1 363 411.3 2167 4156 754 492.2 504 480.4 2.17 
9.75 559,7 9.83 588.4 12.05 513.2 14,24 447.9 4.41 466.2 5.07 

13.77 485.7 469 630.9 20.14 493,8 9,85 506.3 8,04 464.2 547 
7,38 505,0 090 498,6 5.04 396,6 11.77 477.2 1.83 535.0 893 

12.87 464.0 8.95 471,5 10.20 3891 13.44 490.9 4.54 467.7 4.76 
22.58 708.9 39.11 572.0 8.93 382.7 14.86 479.9 2,41 534.4 8.82 

7.56 541.4 6.24 5206 0.86 452.7 0,71 493.4 5,29 451,3 8,10 
8.38 511 7 0,41 55M 4,60 394,1 1332 486.8 388 540.6 998 
6.72 628.5 2333 459.H 12.4:1 465,2 3.49 422.:1 9.HH 450.2 H.H:! 

1253 513.7 OBO 744.4 4176 417.6 710 489.0 4,35 420.2 14.43 
7.24 4834 514 634.6 20.85 442,4 1.58 430 I 8.21 482.0 1.85 
0.74 406.4 20.25 603.1 14.85 448.0 0,33 481.4 2,73 4614 6.04 

17.01 452,7 11.17 549.4 4.63 408,4 9.14 500.9 6.89 531.8 8.29 
13.25 457.6 10.20 503.2 4,17 442.2 1,62 436.8 ~79 539.2 979 

9.33 6215 2196 364.8 30,53 632.8 4078 481,3 271 450,8 8,21 
2.27 536.0 518 569.9 8,53 320,7 28.65 4252 9.26 477 5 276 
II- 5- 4· 10192.0 12- 2· e" 10502.0 9· 5- 6" 8898,7 10· 6" 4- 9371.6 19" I" o· 9822.4 IS" 2" o· 

5096 525.1 449.5 468.6 491.0 

tidak tidak tidok tidak )'8 )'8 

. . . Keterangan : .) JumJah puyer yang menylmpang dan kurang dan sarna dengan 10%, 10-15%, dan leblh besar dan 15% 
**) M 1. M2. M3. AA4. MS. Me adalah aslsten apoteker ke-1 t 2. 3. 4. 5. e yang melakukan pembaglan serbuk 
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79 
I'crsyBrlllan FI cd 
m,I979 

Dari 20 bunllk'Us 
va~diamati 
18bun~'US 

lidokboleh 
Inenvimponll. . 
dari 10%dan 
2 bun[Zl.'Us 
lainn\'U holch 
mcnvimpang 
Dsnlklll\ tidak 
lebm dari 15% 
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.. .. .. - . 

No. Bobot 
Smnplc IpU\'Ct 

m~) 

1 4937 
2 5102 
3 476.8 
4 449.0 
S 458.8 
6 501,5 
7 540.7 
8 451.6 
9 512.5 

10 538.6 
11 525.2 
12 522.1 
13 453.0 
14 474.6 
IS 552.5 
16 468.6 
17 435.1 
18 476.8 
19 500.8 
20 512.8 

JwnlDh 9854.9 
111111-11118 492.7 
Mc:mmUhI 
~1ITII1 1;1 cd 
1Il1 lilt.: 

Lampiran 33 

asl Ujl eseragaman o 0 puyer som8Z1 mg enganjum 1 puyer ungl US l'ang 1 agt - menurut e ... H 'I .oK b b t I 'd250 d lal 60b k dOb '15 15 FI dIll 1979 
M.I f"F M·T- M.''"'' M4"" M·5'" M-6'U' 

Pmm I!Clisib tillD bobot 8obot Pcrsen sclisib tiap bobot 8obot I'crscn selisih tian bobot I3obot !'men sclisih till~ bobot Bobot PcrI!Cn I!Clisih lian hobo Bobot Pc:nen selisih tian hobot 
tcrhadop bobot mta-rota PUyei' tcrhadap bobot mla-mta IlIUYcr Icrbodap hobot mlll-mta Ipuver tcrbaoop bobot mta-mta lpuyer lerhlldap bobol mta-rola II1\IYCf terhadan hobol mill-mill 
<10% 10%-15% >15% rna) <10% 10%-15% >15% l(mA) <10% 10%-15% >15% mil) <10% 10%-15% >15% I(mal <1 ()ClIO IO%-IS% >15% ICmu <10% 10%·15% >15% 

020 504.8 1,85 5303 10.64 51B 201 384.6 13 69 5351 4,27 
4.31 5719 11,20 4925 2,75 556,8 10.83 517.8 1620 458,9 10.58 
2.51 478.0 7.06 5191 8.30 393.1 21.75 5241 1762 5155 044 
8.87 553.3 758 4787 0,12 3641 27.s3 4039 9,36 5087 0.87 
6,19 501,5 2.49 4717 1,58 524.9 4.48 466,1 4.60 474,1 7,62 
2.53 54~3 6.22 465.9 2.79 559,8 11.42 421.5 5.41 5226 1.83 
9.74 536.7 4.36 369.2 22.97 520.8 366 5535 24.21 5164 0.62 
8.)4 5248 2,04 555.6 1592 4550 943 399.7 10.30 5436 5,92 
4.78 5271 249 467.6 2.44 5816 15.76 303.6 31.87 5t7 8 0.89 
9.32 4790 686 474.9 0.92 4054 19.31 4201 5.72 484 7 5.55 
6.60 465.7 945 448.2 6.49 455.1 941 439.8 1.30 541.8 5.57 
5.97 548.7 6,69 402.3 16.06 492.3 2.01 474.1 6,39 544.7 6.13 
B.05 5066 1,50 530.8 10.74 518.4 318 4739 6.H 494.8 3.s8 
2.96 479.3 681 493.7 3.00 502.2 0.04 380.5 14.61 5595 9.02 

12.13 5273 253 382.2 2540 5586 11.19 5234 17.46 4895 4.62 
4.19 5205 If'''! I 475,7 0.75 398.9 20.60 465.1 4 38 5584 8.BO 

11.69 5041 198 591.2 2335 466.8 7.08 496.6 11,44 472.5 793 
2.51 5592 8.73 441.8 7.82 819,5 63.11 403.2 951 495.9 3.37 
2.)9 476.2 741 445.7 7,01 437.8 12.86 4175 6,31 477 5 6.95 
4.08 4754 758 549,0 1454 5257 4.64 442.2 0.76 5521 758 
18· 2° 0° 102864 19° 1° o· 9586.1 12' 3· 5° 10049.3 10" 4" 6" 8911,2 11· 4" 5" 10264.1 19° I" o· 

514.3 479.3 5024 4456 5132 

)'0 ya tidllk lidak lidak )'0 

Keterangan : *) Jumlah puyer yang menyimpang dari kurang dari sama dengan 10%, 10-15%, dan Jebih besar dari 15% 
j M1, AA2, AA3, AA4, AA5, M6 adslsh sslsten apoteker ke-1, 2, 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembaglan serbuk 
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~'aI1I1lln F 
eel m.1979 

Dan 20 bunlll..'US 
Yangdimnati 
18 bunp,.-us 
tidak.boldl 
menvimJlllllJZ 
dari 10 % dan • 
2 buntzl'US 
loinn\'o bolch 
men\'impanll 
8solkan tidak 
Icbili dari 15% 
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Lampiran 34 

- . . - .' H '1 .. K 
:;~; .... f • ...,. J 851 UJI eseragaman b b I 'd 250 o ot pu~er somozl d mg en 'anlum lah 60 b k d'b . 20 20 FI dill 1979 j)lly~r ungl us yang 1 agl - menurut e • 

No. Bobot 
Sample IpU\'C!' 

(mg) 
1 404,5 
2 483,.;1 
3 443,0 
4 516.2 
5 518.5 
6 5204 
7 474 (j 

S 5170 
9 5250 

10 706,5 
II 437 S 
12 4411 
13 401.6 
14 4444 
IS 4607 
16 4369 
17 4763 
18 5445 
19 5462 
20 SOO 1 

Jumlah 9798.5 
rata-ruta 489.9 
IMcmenulu 
sverall'J ~ 
IWllelk 

AI\.I"""'· M·2-" M.l ..... 1\1\-4 .... M.5~..t M-6#1: 
PCfIICII sclisih tioD bobot Bobot I'crscn sclist11 tioll hobot Bobot I'cnen sclisih tioll bohot Oobot I'cTscn l!Clisih tiall bobol Bobot rcrm:n selisih IiOD bt\bol Bobot I'men sclisih tioll bobol 
tcrhlldllll bohot roln-raln puyer tcrbadall hobot rotn-raln lpuycr Icrhudall hohot rntoof'lllD IIIIYcr Icrhndnp bobot nllD·rota ,puyer- Icrbndop bobot rnln-rula puvcr I,,'fhodnp hobo! mia-raID 

<10% 10%-15% >15% mil} <10% 10%-15% >15% I(mll} <10% 100/ ... 15% >15% (nut) <10% 10%-15% >15% mll\ <10% 10%-15% >15% :IlIR) <10% 10%-15% >15% 
11.43 509.9 388 4663 5.20 3649 25.61 550.6 9,77 449.2 6.38 

1,31 S68,5 7.16 366.3 25,53 581,6 18,57 4479 11,11 462,7 3.56 
9,57 5850 10.27 3932 20,06 460.5 611 547.5 8,65 446,2 7.00 
5,37 5724 790 4131 1817 4114 12.05 469.1 691 475,5 0.89 
584 464.4 12.64 472,2 4.00 529,7 799 4598 8,75 5224 8.88 
622 4500 15,17 626,6 27.38 438,8 11.78 544,8 812 511,2 6,54 
3.12 551 I 3 .• 88 496.1 0.85 467,3 4.73 488.8 299 481,2 2,91 
5.53 5064 454 484 I 1.58 4457 9.13 5099 1.19 411,9 14.15 
7.16 5022 5.33 4561 728 519.9 599 5281 4.80 440.7 8,SI 

44.21 643.8 21.36 S43.2 10.43 S12,5 4.48 4297 14.72 519.3 082 
10.70 4294 1906 4348 11.61 545,2 II IS 5107 1.35 491.3 2,40 

9.96 5384 1,49 547,3 II 26 548.3 1178 4779 516 440.2 825 
18.02 4955 660 6337 2883 593,2 20,94 5491 897 415,9 13.32 

9.29 4872 8,16 47S9 325 4468 891 544 8 1112 451.8 5,83 
596 5349 Q,83 6417 3045 5415 1040 4658 714 524.8 938 

]0.82 50H 464 419 S 1472 495,2 096 504 7 062 50S? 5,40 
2.78 5347 0,79 4298 1262 3995 1855 4724 624 5039 502 

11,14 5666 ~80 4297 1264 6340 29.26 4806 462 5181 7,98 
11,49 5210 l.79 4917 001 4118 16.04 4994 089 5023 4.69 

208 6436 21.32 6163 25.33 441,2 1005 5504 973 5210 858 
13- 4" 3· 106109 14· 2" 4- 98376 ,- 6· 7· 98090 8- 6- 6- 100320 18- 2- 0- 9595.3 19- ,- rt' 

530.5 491.9 4905 5016 479.8 

tidak tidak tidak tidak ya )'ll 

. . . . 
Keterangan : *) Jumlah puyer yang menyimpang dan kurang dart sarna dengan 10%, 10-15%, dan lebih besar dan 15% 

., AA1, AA2, AA3, AA4, AA5, AA6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3, 4, 5, 6 yang melakukan pembagian serbuk 
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PcrsyOl'l1tan j:-
cd tn.19'9 

Dmi 20 bunlZl--ii; 
Igd' ,';;;; \'II1l lamntl 

18.~us 
tidllk bolch 
menvimPMg 
dari IO%dlln 
2 bWllli;us ,.-

laiM\'11 bolch 
mcnvimllMll 
1IS11lkan lidak 
lebih dari 15% 
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Lampiran 35 

.' HasH uji Keseragarnan bobot pm er Isoniazid 250 mK dengan .iumlah puyer 60 bungkus yang dibagi 30-30 menurut FI ed Ill,1979 
M-I"'" M-2 Nc M-3·' M-4jJ~ M_5 4"': M-6'" Pcrsyarnton FI 

No. Bobot Pcm.'It sclisih tinn bobot Bobot Pl:rscn scllslh tinp bobo Dobot Persen selisih tillp bobol Oobot Persen sclisih tiap bobot Dobct Perscn sclisih tiap bobot Bobot Pl:rscn sclisih tiap bobo! cdm,I979 
Sampl~ Ipuvcr tc:rhadllO hobot rota-rata puyer terhll~ lID bobot rota-rata puycr Ic:rhadao bobot rota-ruta PUye[" tc:rhadap bobot rota-ruta puycr Icrhndao bobot rota-rata louyc:r Icrhndap bobot mla·rata 

mg) <IOOA. 10%-15% >tS% mgl <10% 10%-15% >15% mgl <10% 10%-15% >15% mgl <10% 10%-15% >15% mg) <10% 10%-15% >15% i(mlll <10% 10%-15% >150/0 
I 590.2 25,01 412.8 16,37 525,9 0.13 4788 5.62 455.3 2.36 575.3 11.62 Dan 20 bunsd.-us 
2 555.7 17.71 431.3 12.62 496,3 5,50 404,0 20.36 393.2 15,68 443.9 13.87 VDnI! diamnti 
3 462.0 2.14 537,4 8,87 433,3 17,50 457,4 9.84 440.7 5,49 43M 15.02 18 bunRkus 
4 346.4 26.63 382.3 22S5 655.6 24.83 482.9 4.81 459.9 1,37 562.2 9.08 tidnkboh:h 
5 554,3 17.41 469.6 4.86 484.9 7,67 473,1 6.74 416.0 10.79 523.2 151 mmvimparuz 
6 373.1 20.97 496.5 0.59 570.4 8,61 473.2 6.72 439.7 5.70 607.5 17,87 dnri 10%dlln 
7 427.3 9,49 426,5 13,59 531.7 1.24 4710 716 SOSS 8,41 6769 31,33 2 bungkus 
8 463.4 I,R4 435,6 11.75 406,0 22,67 654,3 28,98 416.9 10,59 491,9 4,56 loiMva bolch 
9 40S.8 14.04 413.8 16.17 617.1 17,50 715,6 41,07 520 I 11,54 488,5 5,22 men\imPDnIl 

10 488,0 3.37 555 I 12,47 5946 13,21 459,9 9.34 436.1 6,48 511,7 0,72 asatkon tidok 
II 439.2 6,97 586.7 18,86 5814 10,70 802,1 58.11 484.9 399 482,3 6,42 lcbih dllri 15% 
12 395,3 16.27 526.0 6.56 549.8 4.68 550,2 8,46 522.9 12,14 661.7 28,39 
13 503.3 6,61 576.9 16,88 460,8 12.26 397.1 21.72 483.9 377 494.7 4.01 
14 438.8 7,05 503,0 190 468,3 10.83 340.6 32,86 511.7 9,74 442.5 14,14 
15 460,4 2,48 585.2 18,56 535 I 1,88 482,9 4,81 536,3 15.01 480.5 677 
16 461.2 2.31 586.8 18,88 5839 11 18 491.1 3.19 336.3 27.90 440,8 14.47 
17 533,7 13.05 457.1 7,39 4400 16,22 629.4 24.07 5273 13,08 583,5 13.21 
18 666,7 41.22 4817 2.41 5595 6.53 311.1 38.67 3955 IS 18 485.5 580 
19 441,2 ~54 490,2 069 5481 4,36 620.5 22.31 564,0 20,95 405,5 21.32 
20 4352 7,82 516,8 4,70 461,9 12,05 4519 10.92 4797 287 512.5 0,56 

Jumlnh 9441.2 11- 2' 7" 9871,3 9- 4' 7" 10504,6 9" 6' 5' 101471 10" I' 9' 93259 10· 5' 5· 10308.6 10' 5" 5" 
ruta·ruta 472.1 493,6 5252 507.3 466,3 515.4 
M~'fllcnunl 

svarul fI cd lidok tidalt tidak tidak tidak tidak 
111l/ldk 

Keterangan : *) Jumlah puyer yang menyimpang dari kurang dari sarna dengan 10%, 10-15%, dan lebih besar dari 15% 
**) AA1, AA2, M3, AA4, AA5, M6 adalah asisten apoteker ke-1, 2, 3,4,5,6 yang melakukan pembagian serbuk 
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Lampiran 36 

Hnsit.Uji Kcserngaman Dobot Knpsul Insoninzid 90 mg yang dibngi scenra Visual dcngan Carn Langsung dnlnnt Jumlah Pcntbaginn 10 l{npsul 

Dalanull un Keseragamlln Dobol Kapsullnsonladd 90 mil: Yllng dlbllltllec:ara ~bual dlnran eara lanpunr IIlIlam lumlnh pemblJilan 10 kllpsul 

AA-A MoB M-I:; M.fl. 

No. \CUI Do1lot P.411n Ihd Dobot Pabed .. n thd Sabot Pecbcdlln 1M Dobot P.dlln Ihd 

penlm blbpM bobot ntat hi bpsu\ blbpN bobot nt.' bl bpsul Wbpsul bobol nla'ls! kapsul blbpM bobo! nta'ls! bpsul 

IbMpn (mal stcl% >I~~ >~ cma> $10% >10%-20% >20% (mil slem >10%-20% )20% (ma) SIO% >1lm-2O% >2em , eG.34 04.4." 02. •• 2.""7 8".44 0.056 84.'4 25.838 
2 03.84 3.830 81.4 8.145 78.44 'U87 110.74 20.581 
3 811.04 2.588 88.84 1.237 03.84 •• 754 70.24 4.883 

I 4 01.04 0.753 88.14 1.7114 OU4 2.74' 45.i4 32,447 

I 5 M44 8.720 03.24 3.8110 93.04 5.090 00.74 •• 130 
8 OG.34 8.010 100.04 12.400 08..4 UXI3 011.34 3.530 

• 7 102.24 13.147 85.84 4.357 70.54 11.01" 311.34 .2.750 

I 8 81.24 10.003 aU4 2.574 04.a. 0.097 57.04 13.484 
0 05.114 0.175 85.44 4.1102 90.114 8.4411 7 •. 04 10.557 

I 10 77.14 14.830 OU4 0.882 eo.84 11.789 02.24 37.733 
11 00.14 0.243 88.14 28.308 00.54 1.288 83.84 4.072 
12 78.84 12.740 08.74 7.7118 04.34 5.538 .2.84 38.330 
13 117.44 7.835 120.44 34.'05 78.24 14.7" 78.24 15.828 
14 SU4 10.078 74.04 18.50' 102.2. 14.375 00.54 35.105 
15 88.54 4.228 84.34 0.028 111.14 1.058 84.04 2U33 
18 02.&4 2.413 78.84 14.384 a5.24 4.843 04.3. "0.8811 
17 04.04 5.069 "0.74 23.387 a8.,4 3.836 .0.74 25.728 
18 02.04 1.850 70.24 21.738 70.14 21.535 37.44 44.094 
111 04.34 UOS ,80.84 8.11211 111.44 24.807 53.1. 20.851 
20 01.54 1.308 110.74 23.387 114.84 5.873 8174 U'8 

J_la~ 1807.20 15 I 0 17115.00 12 , I 1787.80 13 4 2 1330.40 5 :I 12 

RI .. ' 0D.3«) 5.004 80.750 11.7711 89.300 8.088 00.070 22.877 
SD 8.7OS 13.805 UOS 18.218 

" .. .", .. Tldlk mlmlnuhl 'yarllt Tldak m.mlnuhl tyarat Tldllk mlmlnuhl 'yarllt Tldlk momenuhl 'yarllt 

M-A. M·F : Aslstc:n ApOleker )'ftng metakukan pemb"gtlln dan pc:nglslon knpsul (meruplllutn omng )'ling berbecla) 
I 
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M.a AA·F 

Dobot Perbcdsan Illd Sobol Perbctb~n Ihel 

blbpnIt bobo! nl,' hi kapsul blbpwl bobot rala' isl bpsul 

(rn,) SIO% >10%·20% >20% (m" SIO''\ >10%020% >20% 
03.14 5.745 81.a. 5.291 
Ot.a. 3.028 79.84 7 •• 98 
88.54 0.522 01.14 5.880 

87.54 23.320 09.24 15.288 
88.74 1.52' 8184 3.781 

100.54 24.384 84.04 3.304 
a4.'4 4.473 75.04 12.840 

110.84 25.a40 85.34 0.877 
88.44 1.1182 08.84 2.006 
82.04 U57 84.04 1.342 
os.44 8.350 78.34 7.848 
85.84 2.770 115.34 33.008 
00.1. 2.3311 "8.74 1<1.687 
72.84 17.302 04.34 11.577 
02.54 5.084 102.34 18.889 
05.54 U70 72.a4 15.300 
1It2. 3U72 81.04 4.826 
117.84 11.081 78.54 8.775 
711.84 12.080 74.84 '3.073 
03.24 1.858 eo.34 22.948 

1701.60 " :I 4 1721.110 12 , 2 

eo.oao 10.157 eo.OII5 10.449 
12.226003 11.829 

TldDk memtnuhl sYllrllt Tldak memonuhl sYllr;'!1 

Prl'lyarDIM Ujl 

Knenpm31l Dobol 

Klplu\ (l'umal:opc 

Indonesia Edisllll. 1919) 

Perbednnn dalnm % 
bobo! isi linp knrsul 
li:thndap bobot mill' 
liap bllcftpsul lid:l1c 
bolch Ichih dari I~" 
d""ltAlftlll"l" 11113 
unluk 2 knpsullidnk 
bolch Irhih dOli 2/)'/' 
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t~~ 
IpenIm 
• !xInpft 

1 
2 
3 
4 
a 
a 
7 
I 
0 
10 
11 
12 
13 

" 15 
11 
17 

~ 18 
111 
20 

J_IoII 

RatI' 

SD 
Kttl".,. 

Dobot 

blbpsIj 
(mal 
83.84 
De.54 
au .. 
l1li.24 
00.34 
.. 04 
18.1" 
03.114 
110.114 
83.54 
110.54 
87.34 
02.,. 
00.44 
00.54 
es.04 

03." 
110.04 
02.84 
13.24 

17De.10 
80.905 

4.0118 

Tabel V.3.2 Hasil Uji Keseragaman Bobot Knpsullsoninzid 90 mg yang dibngi seearn Visual dcngan Carn Tidnk Lnngsung 
dnlnm Jumtnh Pcmbaginn 10 Knpsut 

Dati HISIl UJI Keenl!lmln Dobo! Klpsullnsonlnld 90 ml! Ylnl! dlbI21.ftl,.. ,",suII dengan nn IIdak IInp_unld.lam Jumlah. pemb,"I.ft 10 kapsal 
M-A MoB AA.c AMJ AJt"f! AA..f 
PClbedlln Ihd IIobGt PaWII" IhIt IIobGt PerbcdlJn Ihd ~ PabedUft Ihd ~ PClbedaan thd Botd Perbcdaan Ihd 

bobotntaS hi kapsal b1bpd bobot nb,! id bpsul IsIbjBUI bobot nta! isi kapsul blbpN bobot ntal id bpsul IsIbps1l bobo! ntaS bi bpsul IsIbpsul bobot ntaS isi bpsul 
$1"" >1Q%.2Cm >2Cm CIIIIl SI"" >1Q%.2Cm >~ ems> SI"" >1Q%.2Cm >2Cm (mal SI"" >1Q%.2Cm >2"" (rna) SI"" >1Q%.2"" >2"" (ms) SI"" >1Q%.20% >20% 
a.748 a1.l14 5.288 101.84 1 ..... 92 72. .... 4.073 85.4 .. a.. a1.84 1.833 
7.380 113.44 1.13a 112.84 4.354 84.04 20.738 73.114 1a.m 07.74 17.788 
1.829 82.74 4.247 aU4 2.405 ea.24 28.773 100.54 14.192 78. .. 4 7.898 
0.740 a!l.t4 1.470 12.44 ".1~8 50.34 14.748 1S.84 8.1153 74.1 .. 1.940 
0.484 08.84 14.113 74.04 18.598 80.04 28.100 01.84 4.083 aa.14 :1.780 
1.048 aU4 1.ft:' au .. 0.749 eo.14 28,OSO 70.14 U10 04.04 14.302 
1.083 oa.7. 11.055 100.14 12.802 45.04 3!1.212 OU' 1I.28a ".34 11.OU 
(4ea 11.84 s.m 75.14 14.700 100.2. 4 •• 013 77.84 1U1a IU4 18.071 
0.030 11.8. U22 70.4. 10.515 72.84 4_ 7G.14 20.330 au. 25.971 
7.oao a4.l4 24.082 11.8. 0.974 42.04 31.3011 03.04 5.1173 08.a. 18,441 
0..08 01.3. 5.70s 12.34 7.2.9 19.04 0.." 18.14 0.108 101.84 22 .• 85 
2.153 14. .... 1.2113 . n.o. 1.312 85.84 5.409 18.1. 2.10. 75.74 8.1., 
a.414 87.G4 o.72t 04.24 11.158 111. •• .,.427 1S.44 U09 18.54 a.181 
0.505 74.84 . 13.390 au. 0.182 1s.04 23.799 83.54 a.117 85.34 21.272 
0.708 70.114 7.'" 72.34 18.513 84.04 1.005 04.2. 7.038 85.4. 1 •. 005 
3.2GO 02.04 US7 02.14 3.700 54.54 21.a« a4.14 4.435 1s.3. 35.731 
4:J77 100.14 18.514 102.1. 15.843 ea." •. 891 84.84 a.840 77.0. 0.091 
0.982 11.54 5.83a 101.11. 14.717 72.54 ".217 11.4. usa 112.5. 11.501 
3.2155 ea.o. 0.013 au. 5.107 02.94 33.525 04.74 1.804 87.3. 18.803 
a.T09 71.14 17.812 15.04 4.207 18.84 27.3.7 a .... 3.840 1OS.24 28.803 
20 0 0 1728.20 14 I 1 1775.50 12 8 0 1392.10 7 1 12 17110.80 11 3 1 1858.80 7 8 1\ 

3,.09 18.410 1.200 18.775 8.011 8U05 20._ 18.045 7.8411 82.015 15.380 
1.177 0.080 17.720 1.188 ' •• 921 

Memenuhl s~rllt Tldak memenuhl syarlt TldDk memenuhl syarllt TldDk memenuhl syarat Tldak memenuhl syarut Tldak memenuhl syarllt . 
I M--A - M·F : Asblen A.poleker 1IIftg mcla1Nkan pcmbagtlln dlln'pcngtstlln kapsul (merupftkan onftg 1IIftg berbecJ.) 
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l'myanlM Uj; 

ResCft£UlWlDobot 

Kapsul (F1I1MI:cpe 

tndlInaI. UISIIII, 1979) 

Perbcdann dalam % 
bobot ill tlop kaplll\ 
terflndap hobot 1111111 

II!p III bpsul Ildnk 
boleh Icblh d~rI 10% 
dan hlnurUII ndn 
UlIluk 2 kftpsullidllk 
bolch Icbih dnrl200A 
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M-A 
No.UI\II Dobot Pcrbedlln !bd 

pcnIm 1sIbptu1 boW nlal iii kaptUl 
m.n (ms) SUlK >10%-20% >20% 

1 OU4 11.417 
2 88.04 0.784 
3 88.84 ona 
4 82.114 11.878 
15 811.114 8.122 
II 811.84 O~ 

7 02.74 4.502 
8 as.1I4 3.499 
0 112.54 lOlJ2 
10 89.14 O •• ~ 
11 GO.14 8.333 
12 80.44 1.010 
1S 02.44 •• 1114 
14 00.34 1.787 
15 74.114 15.e68 
18 112.84 5.541 
17 83.114 5.74' 
III 83.14 8.318 
18 81.54 "'.0 
20 111.34 11.344 

JDtIIlsh 1774.80 11 1 0 
IUQ 88.745 ~ 
SD 6.018 
K.ffm,. Mlmlnuhl t)'llrat 

Lampiran 38 

Hnsil Uji Keserngnmnn nobot I(npsullsoninzid 90 mg ynng dibngi secnrn Visunl dcngnn Cnrn Lnngsung 
dnlnm Jumlnh Pembnginn 30 I(npsul (dibngi per-tO) 

DII.llull UJI Ke:!mrlmln Dobol Kallsul honlilld 90 ml! yanl dlbljll uClra vlsull den!!.n c.rllll!~sunlldl!l.m Juml.b~enlblJ:l.n 30 kIf! ulrnng dibllgl per-IO 
AA-8 M.(J M-O M-E M·F 

DoboC Pabcclaan Ihd Dobel Petbcdlln IIId Dobot l'crbcdun !bd Dobct Pcrbcdllln thd Dobot pcrbcda~n Ihd 

IsIbpsu1 bobot nla' lsi bfISUl blbpsul bobot nul lsi klpsu\ IsIbpsIi bobo! nut lsi klpsut blbpsu1 bobOt nl.' III kapsut blbpsul bobol nlaa isi kapsu\ 
(ma) SlIM >10%-20% >20% (niB) SleM >10%-20% >20% (mel SleM >10%-20% >20% (iIW SlIM >1"".20% >20% (m,) SleM >10%-2"" >20% 
84.14 0.1135 112;34 7.711 85.114 11.050 84.14 3.275 74.24 18.556 
84.04 0.728 115.114 4.013 87.~ 3.8l1li 1111.04 .c.a24 74.74 18.008 

102.74 10.047 117.54 1.1183 89.74 t.552 87.34 uas 84.114 4.043 
8U4 1S.1I48 .8s'54 4.125 114.54 7.257 115.114 5.831 77.0&4 15.048 
85.114 2.442 8$.114 7.100 97.04 1I.4se 83.114 8.244 no. 1.1158 
87.24 .4.1se 114.54 5.003 118.54 e.t02 100.74 10.515 114.114 7.147 
87.114 04.5114 82,3. 7.711 ea.74 4.843 ".4. UIIO 80.54 1.772 
811.44 3.280 1111.24 1.098 88.24 3.1. 12.34 1.300 08.4. 7.092 
85.84 2.e118 89.2. 0.022 103 ••• 13.477 113.04 3.055 88.54 2.889 
aU4 1S.e6s 115.14 4,573 88.04 3.417 04.0. 3.823 011.74 9.418 
83.74 0.4117 8U4 3.040 82.04 8.8" 87.24 •• 295 711.7. 13.820 
01,44 2.057 82.04 7.039 83.34 11.573 04.0. •• 152 74,44 18.337 
85.84 IS.OSS 88.74 8.429 103.34 13.307 88.24 3.1911 88.24 7.772 
08.04 S.eoll 82.114 •• 057 101.~ 1U83 811.34 1.001 83.54 2.818 
CIO.34 3.235 85.84 3.078 81.84 10.108 ".114 uCla tHI.54 5.808 
eo.74 2.8011 to.44 1.387 as.54 11.180 8t.114 0.751 88.84 U34 
811.84 3.728 nll4 2.837 103.84 13.018 82.34 1.300 111.2. 2.101 
eo.74 2.lI0II 84.04 S,402 87.0. 3.527 88.~ 5.m 85.54 11.180 
".114 1.1128 IIU. 3.004 85.14 4.372 84.0. ..152 81.34 0.203 
87 •• 4 11.341 14.04 8.411 88.84 2.430 01.34 0.203 12.114 1.1148 

1887.20 11 1 0 1711 ... 0 20 0 0 1823.10 18 I 0 1835.40 ,. I 0 17112.40 16 I 0 

93.360 .1.843 89.220 •• 483 91.155 7.108 01.770 4.4111 88.120 7.505 

~_D6 4.644 7.525 •• 873 8.387 

MtllltnuhL Jl!I'IIt Mtmtlluhl .,."" Tldek memenuhlsyarllt Mtmtnuhl .,..rat Tldllk memenuhl syarnl 

AA.A. AA·F: Asblen Apotckcr )'ling melllkubn pcmbllglnn dlln penglslltn kapsul (mcnlpnklln ornng ynng berbedn) 
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renyanl:lll Uji 

Kum£Waft Dobol 

Kapsvl (Fann~ 
Indoned. I!dislll~ \919) 

PcrbedMn dalMl % 
hobot isi li3JI tcarsul 
tcrh:ldllp hobot ",ilia 
tinp isi hrsul tid.,k 
bolch Icbih cbri IO'A 
cI."U\ blaupun ada 

UIItuk 2 k~rsul tidal. 
bolcl.lcbih d"ri 20'A 
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M-A 
No.WU1 I!oboI Pctbc:d.an thd 

, 'pm IsIbpM bobot rala' isi kapsul 
bnIIpII (q) sum >10%020% >20% 

1 95.44 3.717 
2 103.04 0.804 
3 08.04 11.542 

4 ea.84 5.1I2Il 
5 02.24 0.230 
8 00.74 1.301 
7 811.74 5.73& 
II 05.84 4.151 
0 75.84 17.800 
10 &5.84 8.7111 

" 01.74 0.304 
12 88.44 3.890 
13 10U4 lUsa 

I 1. 83.04 11.781 
15 87.1. S.:m 
10 102.34 11.215 

,I. 17 OU4 5.1:29 
18 101.04 10.780 
10 ea.04 11.490 

./ 20 87.1. 5.303 
,JII1I'Ib. 1840.40 t. " ° !J»b' 112.020 8.735 
I 

SD 7.835 
Ktrlm,. Tldak memenuhl syarat 

Lampiran 39 

Basil Uji Kescragamnn Babat Knpsullnsaninzid 90 mg yang dibngi secnra Visunl dengnn Cnrn Tidnk Lnngsung 
dnlnm Jumlnh Pembaginn 30 Knpsul (dibngi per-tO) 

Dlta Hull un Kesenrlml" Dobot KIlISul bonlltld 90 mR Ylnr dlblRI .eclra \'IslIftl dt1'llln elrl tid Ik 'Inllunlldilim Jumlah IImIbll!lnn 30 bpsul yanl dlblgl ~r·1 0 
M-8 M.Q AA.o AA-C M-F 

IIobaI PcrbecIaan thd IIobaI rcrbcdun IIId IIobclt rcrbcdun Ihd Dobclt Pcrbcdaan Ihd Dobot I'erbcdaan 1M 

blbpsut bobot rata' iat bpsul blbJIIIII bobot rata1 1s1 kapsul bI~ bobot rata' iIi kapsul IsIbpsuS bobot nl11 isl kap'ul blbpftd bobol nla1 isi upsul 
(mz) SIO% >1CM-2O% >20% (rna) !IOH >1CM-2OH )2OH (mal SIGH >1CM-2O% >2GH (q) SIO% >10%020% >20% (11131 SIO% >10%020% >20% 
82.04 4.005 13.34 3.837 08.84 8.878 82.84 8.218 85.04 8.634 
".84 12.884 02.44 8.884 88.74 0.023 89.54 0.702 87.14 4.2211 
82.14 7.120 85.34 1.520 00.84 2.343 82.44 11.1150 02.34 1.489 

02.84 4.DeO 82.84 4.414 95.74 7.884 81.74 9.434 85.74 5.785 
03.24 5.A21 00.04 3.1104 88.14 2.052 08.24 8.831 ao.84 4.5511 
81.74 USI 8U4 1.208 95.24 UOI 07.84 8.182 07.04 8.855 
~.84 12.858 82.84 4.1144 OU4 7.1130 81.54 0.858 88.04 3.237 
00..,.. 2.143 88.54 2.184 81.14 8.S85 88.84 3.784 87.44 3.age 
82.84 4.743 82.34 o4.OGO 81.44 8.247 08.04 8.410 os.54 11.008 
110.24 0.890 00.24 4.125 82.74 11.782 81,.44 3.110 00.14 0.020 
02.14 '.178 00.74 '.702 03.04 5.83& 90.34 0.094 Os.o4 5.448 
84.14 04.887 88.24 ""7 85.24 3._ 85.04 4.781 84.14 U23 
08.04 0.805 03.24 7.587 88.44 0.301 101.84 12.1114 01.04 1.050 
03.84 8.100 82..4 4.875 81.S4 8.134 os.24 5.S23 03 .• 4 2.8Ga 
79.24 10..08 88.14 1.702 113.84 5.385 08.74 11.401 0 •• 74 4.127 
83.04 e.111 84.84 2.108 80.34 0.488 811.54 0.792 92.3. 1.480 
83.114 5.207 81.04 5 •• 52 sa.04 0.811 04.14 4.304 03.84 3.138 
85.34 3.511 00.34 ..,40 82.34 7.233 89.14 1.235 88.54 2.887 
79.34 10.205 82.14 5.221 08.74 8.001 04.14 4.304 08.44 11.905 
77.34 12.1158 87.04 1.471 90.84 2.343 83.04 0.097 113.04 2.250 

1788.90 111 0 0 1733.30 20 0 0 1775.20 20 0 0 180$.10 11 1 0 lal0.70 20 0 0 

88.445 U88 88.885 3.837 88.780 5.858 00.255 5.748 00.005 3.035 
8.888 3.75a 5.882 11.170 4.C04 

Tldak memenuhl syaret Memenuhl sYllrat Memenuhl syarllt Memenuhl syarat Memenuhl sYllrnt 

M·A· M·F : Aslsten Apoteker )'ling melakukftn JlClRbagfnn dan pengfslnn Jenpsul (mcrupalcnn omng )'ling ber~") 
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Penyatallll uj! 

Ke'Cft£Olll1ll &bcIt 

Klpsul (l'anMI:ope 

Indonesia £di:i 111. 1919) 

I'trbedMn cblll!ll % 
bobollsi liop bpsul 
lerh:lC!ap bobol nIlal 

liap ili bpsul lillt.1e 
bo!d! kblh dati IOOA 
d.tn bl8Uf1U11 ada 
",,!Uk 2 bpsullidok 
boleh Icbill dar! 20"A 
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Lampiran 40 

Hnsil Uji Keserngaman Dobot Kapsullsoniazid 90 mg yang dibngl secnrn Visual dengan Cara Lnngsung 
. dnlnm Jumtah· Pembnginn 30 Kapsul (dibngi Inngsung untuk 30 knpsul) 

Dlta Han UII Xesmllml" Dobol XI sui Iso"lnld 90 ml dlflclk dellgl" IIt'IIIbIlEII" \'ISlIIllecl,.ln"Rsunl dilim Jumllh ~mb.II." 30 klllSuI Ylnl! dlbulllll\RSUnl unluk 30 
Molt. M-B M-C M-O AAo& AA·F l'myal'lll\l1 UJI 

No.urut Dobot Pcrbedlan thd Dobot PcrbedU" thd Dobot Perbcdlan 1M DoINII Perbccliin dId Ilobot Periled .. " lhe! Ilobot Pctbcdll" 1M Ktlm""'l~ Dobol 

penlm IaIbpsuI bobol ral,2lsl bpsut blbpnI bobot ralall.1 bJlSllt blbpsul bobot ral12 hi bpsut IsIbpsd bobot rall21s1 klpau\ IsIbpsuI bobot 11111121.1 klpau\ blbpsuI bollol rala21&1 klpsul Kaptul (l'AIIft~ope 

ben""" (ma) 510% >11mo20% >20% 6m) 510% >ICMo2O% >2~ (mB) 510% >1~20% >20% C"") 51~ >11mo2O% >20% (mal sum >1"'~20% >20% (mKl SIO" >11mo20% >20% 1",,_le EdW 111.1979) 
1 83.4. 6.0.0 100.34 10.569 78.44 U83 73.84 5,414 04.14 .c.2.2 94.54 5.237 
2 94,44 11.1181 82.24 I·UIIO 00.'4 2.823 86.64 14.533 110.14 t.323 02.04 2.454 Pcrbednnn dnlnm ~. 
3 00.84 0.340 95.44 0.784 IU4 5.145 73,34 5.790 08.54 U6:1 84.14 5.571 bobot IslliDp I:npsul 
4 00.44 7.8110 00.04 0.4113 113.114 4.575 85.4" 9.742 101.74 12.m 84.14 •• 792 lerhndDI' bobol mInI 
IS 85.24 U32 104.04 1.1711 110.04 7.1178 81.44 12.093 eo.54 10.643 7D.24 11.7D4 11.71!384 ·tIDP lsi knpsul tldak 
I 84.04 5.074 0",4 5.235 07.84 11.131 10.04 2.101 01.44 1.223 92.24 2.1177 balch lebih dari 10''' 
7 98.44 7.11110 102.14 8.722 111.44 1.810 72.84 8.441 81.74 1.7l1li 09.54 0.320 dan blnupun ada 
0 00.44 1.186 00.14 11.755 eo.14 1.707 03.44 20.0111 8D.14 1.323 Da34 0.407 unluk 2 bpsulliclak 
0 113.44 0.048 110.04 lU52 70.14 9.025 77.54 o.COS 81.04 4.755 74.94 .. 11!.580 balch lebih dari 20''' 
10 011.04 11.470 oe.S4 0.., 14.04 3.323 OS.24 UIIII 70.14 12.393 97.64 8.5n 
11 98.34 10.025 05.74 0.452 aU4 1.m 72.04 7.400 10.04 10.400 73.04 10.095 10.00539 
12 eo.24 1.275 111.54 15.tTO IU4 0.100 73.34 1I.7OD 70.14 12.303 97.94 0.022 
1:1 71.84 18.024 81.74 7.nl 02.04 5.702 85.94 10.3115 101.04 12.847 m.74 8.7DD ,. lU4 0.087 75.24 21.7811 0IS.14 1.286 81.14 11.570 101S.14 10.942 94.74 11.450 
IS 1t.1I4 2.417 111.74 10.114 0U4 4.017 aU4 14.405 14.24 1.747 90.24 7.130 
II 13.74 17.498 101.24 12.1145 OUC 11.058 eo.14 10.042 8I.OC 1.1144 94.94 5.l1li3 
17 07.74 0.353 11G.34 14.7211 OS.OC 1.1155 04.74 1.1143 83.34 7.74:1 04.04 0,451 
III 117.44 2.171 80.14 7.:115 0IS.54 1.741 10.24 3.003 07.04 1.418 70.4C 14.011 14.81087 
10 eo.14 UII7 7U4 . 11.440 IU4 1.389 05.64 22.715 03.14 3.105 eo.04 10.013 10.013 
20 oo.7C U22 77.74 11.1011 110.04 U43 117.14 13.7113 02.OC 2.773 03.34 3.002 

J_bh 1787.00 18 4 0 1tr.!UO 10 • 1 1757.20 11 , 0 1557.10 11 7 2 1800.70 U 7 0 1796.70 15 II a 
'Ib~ 110.310 8.585 00.175 10.112 117.100 5.714 77.055 0.770 00.335 7.123 a9.835 7.877 

SD 7.075 11.017 5.001 0.832 7.050 11.429 
Ktd".,. Tldllk memenuhl IVllrat Tldllk memenuhllY\lrat Mtmtnuhl')'Q1'I1 Tldak memenuhlsyarat Tldak memenuhl syarDt Tldak memenuhl syarat 

M-A. AA-F: Aslden Aflntckcr yang melakulutn pembllgllln dnn lIc:ng\slnn knflsut (mC:nJflnknn ol'ftng yang bc:rbc:dn) 
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t. 
.. 

, 
No.UM 

j"~ 
bGnI:m 

1 
2 
3 
4 
5 
8 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
1.e 
15 
18 
17 
18 
111 
20 

Jamlah 
RIta' 

SD 
KttllII" 

Lampirnn 41 

Hnsil Uji Keseragnmnn Dobot I(apsul Isoniazid 90 mg yang dibngi sceara Visual dengan Carn Tidnk Lnngsung 
dalam Jumlab Pembnginn 30 Knpsul (dibngllnngsung untuk 30 kapsul) 

Oilln..,n Ujl Katrlfllmm Dobot K,~ul lIonlllld 90 mg ".nfl dlblgl lee." "'-\UII dft'lRln ell ... tldlk IlInRlUnR dllilm Jumllh pemblRlln 30 kallSul yanl! dlhlRllln21unl unluk 30 klpllIl 
AA-A. AA-B AA..c AJWl AA.a AA-F 

00IIat Perbeclu" !hd IIobcIt Pabed •• " 1M 00IIat Pabedl'n !hd IIobat Porbcd"n !hd DoboI Pcrbcd .. n 1M DoboI Perbeclun !hd 

bI~ bobot nla' It I bpsul blbpIvI 1Iobot nt.' Itl bpslll IsIbp5lll bobot rita' hi bpsul IaIbpeIj bobot nta' It I k.psul IsIbptuI bobot rat.' Itt kapwl IaIbp5IIl bobot rolll 1,1 kaptUI 
CmI) Sl~ ~1~2Cm ~2Cm CmI) Sl~ ~1~2~ >~ (ilia) SI~ >IO~2~ >~ CmI) SI~ >1~2Cm >~ (1IIll SI~ >I~~ >2~ (ilia) Sl~ )1~20" )2~ 

71.84 10.870 8U4 1.801 89.84 u.ce 74.24 5.884 72.74 15.708 15.7de 73.940 13.71127 
03.84 e.OM ea.84 1.031 aU4 3.848 03.'14 1ue1 04.14 0.015 87.540 21.255 
aU4 0.017 ea.54 0.008 82.24 4.727 70.74 1.100 eo.44 e.8liO OU40 12.87343 
eo.o.c 8.498 75.04 14,4711 aa.G4 1.803 77.74 1.428 ea.14 23.409 8U40 0.808 
03.74 5.1175 110.24 13.100 03.04 7.755 08.84 25.074 00.04 4.2-'7 00.240 5.212 
02.14 4.111e 84.44 3.787 15.24 1.251 IIe.74 15.374 eo.04 7.313 80.240 a..c47 
02.84 4.731 83.44 4.008 04.94 0.008 75.24 4.500 08.74 14.342 92.240 7.543 

103.44 18.941 00.44 3.071 81.04 8.117 81.54 3.302 103.84 20.248 103.240 20.388 
85.04 U81 711.84 0.000 8U4 2.919 73.24 7.132 aU4 4.070 73.140 14.72543 
98.04 U7S 03.34 8.378 88.04 3.035 eo.74 2.377 00.34 U1S 73.340 1U9225 
02.44 4.50S eo.44 8.325 87.04 0.834 87.54 11.000 a9.54 3.aaa 00.540 S.SOl 
74.84 15.1118 00.14 12.088 83.54 3.221 74.04 8.118 84.24 2.449 99.240 15.704711 
88.84 1.828 ea.74 1,145 87.34 1.182 711.84 1.238 05.114 10.752 87.040 2.530 
82.84 e.574 78.74 10.283 87.24 toea 71.14 0.7DS 83.34 28.852 88.440 3.113 
87.14 1.487 84,24 3.005 70.34 11.562 74.74 5.230 72.34 18.230 00.340 5.328 
07.14 0.8111 711.54 0.351 84.54 2.062 07.84 24.080 78.14 11.8211 74.340 13.328 
l1li.34 1.001 103.54 18.001 81.84 5.422 82.84 5.040 82.04 4.007 05.240 11.04118 
82.84 8.574 87.74 o.o:l8 79.34 8.oee 87.84 14.233 100.84 27.199 7D.140 7.730 
89.04 1.8711 100.74 14."0 01.34 5.818 72.84 7.803 07.14 12.489 00.040 8.028 
81.24 8.157 8U4 1.373 811.44 0.139 87.44 1U87 07.54 12.052 82.140 4.232 

1789.10 17 J 0 1754.DO 14 • 0 17211.40 19 1 0 1577.30 lJ I 2 1727.10 • 7 4 1711.40 13 7 2 

ea.G5 8.348 87,745 e.o252 88.320 4.245 7ues 0.215 ee.3SS 1U5e 85.770 0.800 
7.1m 7.021 4.857 11.4111 12.510 U51 

Tldlk memenuhl syeret Tldlk mlmlnuhlsyent Memenuhl lyaret Tldek memenuhl lyaret Tldlk memenuhl lyarllt Tldek memonuhl syaret 

I M.A. M.F : Asbtcn AJloteker 71Ing meJllktikan panbagtlln dlln "mgt!llIn kIlJlsuJ (menlJlII kiln orang )'nng berbedll) 

80 

I'cnyualan Ujl 

K •• maunlll IIobo! 

Kapsul (FallNkOl'C 
lrua-sla Ed .... In, 1919) 

PcrnedDftn d:\lom % 
bobot lsi tlop bpsul 
terfuldap bobolltllnl 

Ilop bl bptul tldak 
boleh leblh dmllO'A 
elM IcnlRupun IliA 

unluk 2 !cupsullidol:. 
bolch Icbih dori 20'10 
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MeA. 
No.UIUI Debell Pcrbedllln thd 

penim blbptd ~ld nta' Itl bprul 
bInpn (nW SI~ :>1D*2O% >2~ 

I 83.34 0.788 
2 81.54 1.782 
3 97.84 0.229 

4 98.14 10.907 , 1&.24 1.288 
li 97.04 8.558 
7 1le.24 7.lUI3 

• ea.34 1.175 
9 88.04 3.744 
10 11114 8.m 
II 88.34 3.412 
12 os.04 8.321 
13 87.~ 2.CI2II 
14 78.14 12.585 
U 97.24 8.782 
16 100.34 12.2S0 
17 17.84 12.1121 
II 84.34 5.849 
19 1&.34 1.175 
20 92.44 3.412 

Jambla 1787.110 18 .. 0 
Ibta' OUto 8.712 
SD 7.047 
KtrlnlPo Tldak memenuhl syarot 

Lnmpirnn 42 

Basil Uji Keserngnmnn Bobot Knpsullsoninzid 90 mg ynng dibngi seenrn Visunl dengnn Cnrn Lnngsung 
dnlnm Jumlnh Pembnginn GO Knpsul (dibngi per-lO) 

Dill 11150 UJI Kesenglfllin Dobol KIJlSullsonlatld 90 mg :ranI dlbl~1 .ecan "'sual dengln earl "n~ lunR d.lam Jumlllh "emhll!lan liD ka"sul ''In\! dlbnglpc!r-I 0 
M-B MoC M·D AA-6 AA-F 

IlGtMIt PeIbcd •• n thd Dobot Pcrbedlln Ihd DoI>ot Pcrbedaan did Dobot Pcrbcdun Ihd DI'bot PCfbcdun 1M 
blbpnt bobot nta' bl bpsul lsIbpsuI bold I'll.' 1.1 b~1 blbpa. bobot nlA' 1.1 kaprul blbptuI bold 1'11,21,1 kapsul IsIbpstll bobol ral.2 lsl bpsul 

CmI) Sl~ >1lm-2~ >2~ (l1li> SlCm >1lm-2~ >2~ (mal SI~ >Icm.,~ >211% (IIIJ) Sl~ >1lm-20% )2~ (mz) $10% :>10%0211% :>20% 
98.44 US8 110.34 22.eeo 84.44 8.011 98.14 7.382 102.24 18.15555 
1&.04 3.988 118.04 8.055 83.84 8.001 02.4~ 1.127 (15.74 10.84371 
83.14 2.121 . 80.84 0.050 98.04 9.127 11.14 S,7OS 95.04 0.035 
11104 9.439 75.14 15.541 11184 8.879 t1.~ 0.142 73.84 14.897 
to.04 1.1105 78..74 14.531 11174 8.700 71.54 14.079 78.34 0.485 
11.84 S,2ts 109.04 21.432 13.34 3.898 13.14 2.851 11.84 5.051 
09.14 8.110 . 77.24 13.082 99.54 10.797 II.~ 5.321 ".14 0.448 
15.54 4..1" 02.04 2.!IOO 05.84 8.879 11.84 10.888 78.74 11.314 
04.04 3.530 81.84 0.082 83.44 7.124 13.34 2.111 100.24 15.84422 
05.74 4..411 01.84 2.055 80.04 0.907 04.44 3.3'5 08.24 13.53288 
11104 U30 oo.~ 10.052 97.74 8.703 oe.44 U03 00.84 3.025 
97.04 5.820 01.84 2.055 84.04 5.454 os.14 4..081 70.84 7.731 
oe.84 I.SD3 811.74 0.081 09.~ 10.797 101.84 11.10' 87.44 1.052 
01.84 0.080 85.84 4.827 02.04 3.451 04.34 3.205 72.84 18.05224 
~ 5.822 08.84 7.023 . 88.04 2.004 79.34 13.20' 73.1. 15.474 
83.44 1.003 

I 
78.84 101.850 77.74 13.408 101.04 10.535 74,84 13.510 

03.14 1.578 81.84 2.277 04.74 5.4~ 81.34 11.010 80.24 3.132 
82.S4 8.984 oo.t4 1.275 97.24 8.237 13.74 2.5111 77.84 10.27389 
00.04 1.1105 84.44 5.984 83.34 7.235 05.14 4.081 oa.84 13.095 
04.44 2.11t14 1&.44 1.509 03.74 4.341 13.44 2.221 Ot.84 5.005 

1833.00 20 0 0 1785.90 13 a 2 1791.80 17 3 0 1128.20 14 CI 0 173G.80 I 11 0 

01.895 4.743 19.705 7.911S 80.140 7.157 0t.410 e.ooa 11.530 10.437 
S.205 9.735 7.058 usa 10.157 

Memenuhl syal1lt Tldak memenuhlsY1ll1lt Tldak memenuhl~_rat Tldak me",enuhlsyarat Tldak memenuhl syarot 

M.A. M.F: Asl.dcll Alloteker ynng mela1mkan pembagfan dan lIengfslan knllsuJ (merupnkan ol'llng ynng berbecJll) 
. '. 

81 

PmyonliVI Uji 

Kampman 1k-bot 

Kapsul (FanMkopt 

Indonesia EcI"lSi 111. 191\1) 

Perbedaon dabm % 
bobot isi liap l:apsul 
lerMclap bobot filIAl 

liep isi bpsul tidak 
boleh lebih dati I OO~ 
d.'IIIltnlnurun cd., 
IIIItuk 2 kapsullidnk 
boleh Icbm cIari 200/0 

i 
I 
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M-A 
No.UNI Dobot Perbedlln IItd 

penbn lsi..,. hobol nl,'ltl bpeul 
\ hInpn (mal $11m ~10%021m ~2Im 

~ 1 eo.24 8.438 
2 SU .. 11.108 
3 100.54 14.728 

.. IT.14 0.234 
5 14.04 4.102 
8 70.04 uoe 
7 11.154 2.174 
8 00.94 3.771 
I 81.64 0.013 
10 ' ea.84 1.375 
11 . 03.44 4.7117 
12 17.84 0.234 
13 85.74 2.182 
14 90.84 10.2711 
15 M54 3.532 
111 11.74 4.084 
17 00.54 3.315 

I 11 70.04 9.a 
19 08.24 1.502 

I 20 80.84 1.135 
Jlllftbh 1762.70 17 3 0 
Ibl:ll 87.835 5.108 

ISD 5.928 
Knlmp. Tldak memenuhl syorat 

Lnmpiran 43 

Hnsil Uji Kescragnmnn nobot Knpsullsoninzid 90 mg ynng dibngi sccnrn Visunl dcngan Cnrn Tidnk Lnngsung 
dnlnm Jumlnb Pembnginn 60 Knpsul (dibngi per-tO) 

DII,Uull UJlICaenr1mln DobollClps"lbonlllld 90 mg Ylng dlblt:lltel" vI.uII drnrln C:I,. Udlk Iinelune dilim Jbml.h pt'mbllgilln 60 klpsul )'ling dlbftgl Pft"IO 
M-B MO(; MoO MoE M·F 

IIobot Pcrbcd"n Ihd Dobcc Pctbcdlln Ibd Dobot Petbcdlln IItd Dobot Pcrbedaan 1M Dobot Pctbcdlln Ihd 

IsIbpnl bobot nl.' It( bpsul WbpsuI hobo( ral.' lsi klpsul lsi" hobol ralA' ill klpsul blbpwt hobol ral3' hi kapsul blbpsul bobol rata' ill kapsul 
(mal SUM ~10%02O% ~20% (mal $10% ~10%02O% ~21m (ma) $IIM ~10%0~ ~2IM (~ SlIM ~10%02IM ~21m (mal $10% ~10%02O% ~2cm 

81.54 8.140 84.74 8.988 104.0 .. 11.528 11.54 7.351 1lIl14 '8.975 
IlO.34 8.528 78.04 18.518 83.14 10.1!99 101.54 15.373 54.54 32.050 
ea.14 0.148 14.14 ".123 eo.7 .. 14.103 80.14 8.942 87 ..... 8.030 
IT.t4 D.. n .... UII GO.04 5.255 7U .. 10.117 .. OS."4 '11.908 
ea.3o4 UOI 110.14 12.0111 111.154 5.004 103.304 17.418 74.14 11.759 
82.54 7.011 n84 1.052 IU" U53 74.14 1".984 78.54 4.141 
01.04 2.e5e 103.84 13.1174 85.74 U78 10.54 2.1175 117.1" 111.352 
ea.14 2.175 IU4 4.123 104.14 11.207 as.84 2.1103 05.7 .. 10.200 
IT.14 1.837 100.44 .8.1158 00.34 3.DDI 10.04 2.307 02 ..... 2.710 
t3.44 8._ 03.04 2.148 07.84 3.0ao 1011.24 20.714 eo.84 
83.14 8.343 IU4 2.794 84.44 10.281 72.54 17.578 ID.84 'lU08 
as.as 3.805 100.84 10.710 103.34 1.825 111.04 1.057 02.04 
02.04 4.358 01.84 0.009 01.54 2.715 eo.04 2.OG8 78.14 4.39'l 
IU .. 0.070 87.84 3.782 84.54 10.155 110.04 0.0511 511.84 1,603 

ea.04 3.070 to.74 0.370 01.34 2.128 OD.14 1.214 58.04 508 
01.54 e.1411 78.s.e 13.773 04.44 0.387 105.14 19.484 102.74 XlI 
10.84 2.331 t4.84 4.123 105.24 11.844 105."4 19.805 74.1" 7.631 
Ds'84 7.738 H.tl4 8.428 104.94 11.520 74.74 15.078 73.44 0.503 
07.24 1.540 91.84 9.012 00.24 4.097 77.54 11.090 03.04 3.45'1 
89.24 0.528 O3.2( 2.3M 103.84 10.14( 03.74 4.1152 14.14 17.2110 

1775.42 20 0 0 1821.70 14 • 0 • 881.eo 11 • 0 1780.20 10 9 1 1605.30 8 7 

811.771 4.182 . tt.oas 7."77 14.095 7.!181 88.010 10.328 80.2115 15.058 

".7111 U30 8.272 11.118 14.389 

Memenuhl sy:Inlt Tldak memenuhl syarat Tldak memenuhl syarllt Tldllk memenuhl syarat Tldek memenuht syarllt . 

AA.A • AA·F : Aslsten Apotckcr )"ling mclAkukan pcmbllgflln dlln pengfsilln kII psul (mcruplIJmn onng )"ling bcrbcda) 

82 

Pmya",1", Uji 

Kc.mJUft'" Ilobct 

Koptul (l'onnaI:opc 

Intlontd. Ed;'; III. 1979) 

PetbtcWn d:lIMI % 
bobot isi liap bpsvl 

IcrMdap bobcl mtaJ 

liop isi bpsul lidak 
bolch Icbm dati 10010 
elM kAt.uplln edll 
IlIIluk :2 knrsullidnk 
bolch Icbih d.,ri 200/0 
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M-A 

No.1IM Debet Pcrbedull tIId 

pcnlm blta,mf bobol nil' hllcapsul 

~ (mz) Slim >10I4021m >2cm .' ; : 1 80.04 5.051 , 2 8S.34 0.88\1 
j 

3 00.04 2.700 I 

I 4 10.04 10.124 
15 14.34 12.133 

I 0 00.04 Itl.S89 I 
1 01.24 7.842 
a 81.04 3.150 
8 04.24 11.388 
10 02.04 2.OM 
11 n.04 13.1108 
12 04.44 11.025 
13 90.24 8.Oeo 
14 13.04 12.eoG 
15 78.04 8.098 
18 70.04 5.514 
17 lO.O4 a.424 
111 7UC 7.405 
18 04.34 11.500 
20 71.04 7.098 

J_lIb 11102.10 12 • 0 
KIll 84.005 8.181 

SO 7.040 
J.:tltm,. Tldllil me menu III lye rat 

Lampirnn 44 

. Hnsil Uji Keserngnmnn Dobot Knpsullsoninzid 90 mg ynng dibngi sccnrn Visunl dengnn Cnrn Lnngsung 
dnlnm Jumlnh Pcmbnginn GO Knpsul (dibngi Inngstlng untuk GO knpsul) 

DI'I JlIlIII UJI K"erIl1lmlln UolH!t Kllp!l111 hnnlllid 90 mR )'AnR dlhl.:I,«I ... ,,1~1I111 dtnl:lln tllr.lanl~l\nl: dalamJllmlnh p"Tnhal:lan (,0 b~I" Ylnl: dlhnl:l''II~r.IO 
M-B MoC /IhD M-6 AA·F 

Dobot Pcrbedun tIId DobGt Pcrbcdun thd nobot l'orbedlDn thd Dobot Perbcdun Ihd Dobot Pctbedun Ihd 

blbpeul bobot nta'l.1 bpsul blbprul bobo! rola' hi klpsul III b.-III bobo! rota' lsi klpsul blbpsul bobot rot.' lsi kapsul blbpnd hobo, rolli' isl b~ul 
(mz) sum >11m-2cm >2cm (m~ SI~ >11m-20% >20% (ma) SI~ >IO'K-2~ >20% (mA> SIO% >1014020".4 >20% (l1li) SIO% >10'K-20% >20% 
8-C.24 e.28S 00.34 4.210 104.440 14.57408 80.34 11.864 81.24 10.877 
18.8-C lU18 73.14 lU38 110.440 21.158 82.14 0.232 88.44 5.113 
10,54 11.514 00.84 4.187 OU40 0.203 80.34 1.091 81.14 10.987 
110.04 0.187 08.54 0.173 105.040 IU9052 107.14 11.!IM 15.14 17.560 

110.54 22.013 121.04 40.002 811.340 5.282 07.14 7.224 8a.e4 2.759 
03.34 3.838 04.84 0.171 OU40 8.895 108.34 18.853 11.34 14.058 

102.34 1~.aso 00.24 4.095 aU40 10.43028 07.44 o.a05 74.04 17.786 
110.34 10.513 81.74 1.211 00.440 0.18-C 83.84 1.025 811.114 e.237 
02.04 3.393 W4 1.557 101.1040 16.194 88.34 3.0811 83.84 a.025 
88.14 4.1n 8U4 2.595 04.340 3.4D4 04.24 3.304 05.24 4 .• 111 
81.24 25.181 7a.e4 0.280 8t.24O 0.093 03.04 3.085 81.34 4.'85 
73.8-C 17.855 75.24 13.208 80.3040 0.aD4 110.34 0.1194 03.44 2.501 
02.34 2.128 70.14 10.091 05.340 •• 59' 87.24 4.205. eo.14 12.084 

100.34 lU25 111.54 11.7011 8U40 10.54191 10t.24 11.004 .04 5.811 
109.8-C 22.104 a8.24 1.700 100.4040 20.059 IMI.04 11.017 75.34 17.350 
84.84 U18 111.04 5 .• 70 101.840 18.30399 04.04 3.105 70.34 12.981 
88.04 3.282 1a.44 0.511 102.1040 '2.0509 88.04 4.053 110.34 11.1184 
05.14 5,840 75.14 t3.323 07.2.0 11.1175 84.44 3.1104 71.14 14.717 
as.84 4.500 103.84 19.552 00.140 0.237 85.14 5.040 82.94 9.012 
10.04 15.408 100.04 15.400 101.3040 17.75541 102.54 12.400 lIO.e4 11.535 

17117.110 10 1 :a 1133.80 12 7 1 '0411.10 10 • 2 1882.30 11 II 0 18115.10 I " 0 

aullO 10.274 ao.aoo 10.068 OU55 8.708 03.115 7.'711 83.255 9.989 
11.0211 12.117 8.t15 7.857 6.471 

Tldalt m.m.nulIl lyare, Tldllt memenulll lyara' Tldalt memenulIl lyera' Tid all memenuhl syara, Tldall me menu III syarat 

M.A. M·F: AsWen Apoteker )'ling mclftkukaft pembagflln dan pengfslftn IcnflSUI (mcnJflftkan ol'llng yang berbedll) 

83 

PmyaftlMUji 

KampzMft IIolool 

Kipsul (plnnllope 

Indonesil Edisi III. 1919) 

Perbedaan dalnm % 
hobclt bi tinp I:nrsul 
Icr!llklnp hobol mini 

liap isi kapsul Iidale 
holch Icbib cWi I (lOA 
dAn Icftllupun Dels 

untuk 2 bpsulliclak 
bolch Icbib dan 2(lOA 
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Lnmpirnn 45 

Iinsil Uji Kescrngnmnn Dobot I(npsullsoninzid 90 mg ynng dibngi sccnrn Visunl dcngnn Cnrn Tidnk Lnngsung 
dnlnm Jumlnh Pcmbnginn GO J(npsul (dibngi Inngsllng untuk GO Icnpsul) , . 

I, Dill Hun UJI KCMnl!Imin Dobot Ka"lul lsonlllhS 90 ml! Yan!! diballl.eeir. \'1.11111 drnll.n e.r. tld.k IlIngsulII~ dallmiumlah prmblglln 60 klpsul yang dlb.gl IlIngsunjT unluk 60 kapsut 
t·· M-A. MoB Mol;; MoO MoE M·F Pers)'lll1lM Vji .tT. 
No.untI Dobol Pcrbcdl.n tltd DoboI Pcrbodl.n thIS Dobol Pcrbodaan thIS Dobol Pcrbcdun did Dobot PerbcdAln Iltd DoIIoI Pcrbcdaan thIS Knenpmon no\xll 

penlm l1Ib1'td bobllt nl.
'

ld bPfll\ blbpIuI bobot 1'111" lsI bfllU\ blbpsul bobo! nta
'
I" kapsul l1Ibpfl. bobot 1'II1a' III k.psul blbpsul bobot nt.' bi bpsul blbpsul bobot rala2 isi kapsul Klpsul (F.rmok""" 

I banpn (II1II) SIO% >10%-20% >20% (Jn3) SIO% >10%-10% >20% j~ SIO% >10%-20% >20'"' (mal SIO% >10%-20% >20% (~ SIO% >10%-20% >21m Cmz) 510% >10%020% >20% Indcnnl. Edl$llU. "79) 

1 85.04 3.084 aU4 04.025 09.24 13,807 70.24 14.725 103.04 '0.800 60.04 9.901 
2 OU4 3.377 108.24 17.703 79.114 8.750 87.44 2.108 07.3-4 4.074 08.04 7.575 Pcrbedaan tblam % 
3 102.04 18.251 104.24 13.440 87.04 0.28' 8'.3-4 0,02' 83.84 10.574 83.7" 8.785 bobot lsi liop bpsul 

4 80.04 2.835 04,5" 2.884 59.04 31.328 75.04 10.OS7 81."" 12.926 79.54 11."80 lerhndap hohot mini 

5 8'.84 7.578 70.24 13.788 82.84 5.322 78.24 14.725 09.114 8.748 103.3-4 '5.033 \lap isi kapsut litblt 
8 78.74 11.078 8S.84 8.802 105.54 20.014 80.04 10.415 105.74 13.055 98.84 7.575 botch lebih dati 100A 
7 90.84 2.580 115.84 8.010 107.74 23.435 OU4 2.724 13.54 10.061 103.54 15,250 dan IcaluUfM'I nd. 
a 11.34 8.142 04.3-4 2._ 117,84 22.507 oe.lI4 11.318 07.114 uoa 110.14 0.774 untuk 2 bprullidnk 
II (10.24 1.000 8U4 1.878 100.44 15.071 l1li.114 2.757 104.24 ".451 90.04 0.228 holch Icbill dnri 200/0 
10 98.114 11.02' 07.74 1I.:!ee 1111.44 o.oce 01.34 2.184 00.14 3.8'25 aU4 0.1lO2 
11 85.44 3.11'2 113.24 U1S 105.14 2O.4se 05.04 11.303 85.74 11.3211 113.84 4.45a 
12 114.14 4.ODO lOU4 17.703 04.114 use 100.04 12.002 03.84 0.118 01.84 2.232 
IS l1li.14 2.722 115.3-4 7.1211 1111.04 1.438 100.114 12.700 07.3-4 4.07" 101.24 12.895 
14 ~.04 10.740 l1li.24 11.140 1S1I.34 32.011S aU4 U38 ·85.04 11.115 04.14 4.702 
15 100.04 12.0711 ea.14 4.081 105.14 2O.4se 108.04 18.eoe 08.04 4.1'22 70.14 14.577 
111 111.44 3.284 l1li.24 11.1411 12.04 17.4\1a 82.04 8.238 OD.04 1.853 11'.74 0.011 
17 llS.04 use 100.24 0.087 5U4 40.052 05.24 11.028 00.114 I.G» 101.24 12.895 

18 80.34 0.272 00.34 U87 110.24 38.810 10U4 10.054 04.04 UOII 70.34 11.1103 

111 103.04 18.3114 80.54 2.$&7 84.14 3.e03 89,14 0.200 83.44 10,78S 80.04 10.903 
20 77.04 11.982 80.74 2.SCO 811.44 2.oC89 115.34 4.547 84.54 0.012 113.74 11.785 

JamJala 1771.00 t:l 7 0 1837.60 10 4 0 1745.70 I S • 17eo.l0 12 I 0 1870.00 t:l 7 0 17l1li.70 12 8 0 

I:~ 08.550 7.880 01.190 7.181 87.285 10.320 IIU05 U39 03.530 7.4115 IIU35 11.254 
, $1) 8.123 11.182 • . 18.217 9.117D 7.081 8.7111 

Ktrlmp. Tldak memenuhl syarat Tldak memenuhl syant Tldak memenuhl syant Tldak memenuhl syarat Tldak memcnuhl syarat Tldak memenuhl syarat 

M.A· M.F: Aslsten Apoleker )'ling meJakukDn pembaglan dan penglslan knpsul (merupnknn o1'Dng)'llng berbedn) 

84 
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Lampiran 46 

HasH Uji Kcscragaman Bobot Kapsullsoniazid 250 mg yang dibagi sccam Visual dcngan eara Lnngsung dalam Jumlah Pcmbagian 10 Kapsul 

D.I. trull UJI K~"'I:.m.n Dobllt Kal'l11l1ltonilltid 250 m!. Inl! dlhlll!l I,,"'" "'111111 dfnl!!lIn ~II'" lanetlln! d.lllm Jllmlllh Mmbll!!l.n 10 kIIplIIl 
M-A M-B MoC AA-O Moe AA-F l'enyamlall Uji 

No.1II\II Dobo( Pcrbcdaan Ihd Oot.ot PcrbcdaIU\ Ihd DobaC PcrlIedAan thd DobaC Pt:rbedaan Ihd Dobot Pcrbednan thd Dobat P ..... • an thd K~nDobt-l 

renim hi bpllll bobol ralft~ I.i kapsul blbpsuI bobot .. 1.1 lsi karmal blbptul hobot .. ta2 isl klJHul bI ..... ul bobot ralll lal ka",ul Islklpul bobot rat.¥ III kllpsul blbpllll bot . IltkftplIII ~fIS'lI(FlIImlIItOJ'C 

baft~ (~ $1.'% >1.'%,U% >U% c,., $1.s" >U"·U,, >IS" (ftIg) $1.s" )o7.s,,·U~ >IS% (nW $1.'" >1.S%-Utl >IS" (no«) $1.'" )o70S". Uti >U% (ma) ~ ...... IS" )o1S% IndcMsIa £disl III. 1919) 
1 213.7 14.259 211.1 8.462 255.1 2.693 261.6 UI6 215.8 6.8te 244.1 1.603 
2 258.3 3.635 199.6 13.U9 241.7 2.701 265.2 5.650 233.1 0.852 2SG.3 4.52!5 I'cItIcdaan 4:11am % 
3 248.2 0.417 220.5 4.386 258.9 4.223 248.2 Ul19 231.3 0.126 272.4 9.805 9.805 bobot isl tier kcpsu\ 
4 258.2 3.595 188.0 18.479 247.2 0..87 254.9 1.5<1'1 237.3 2.465 248.2 0.050 tedwtap bobot raul 
5 23U 4.349 248.0 7.539 259.3 4.384 222.6 11.2(1 247.4 6.826 259.8 4.726 llip isi bpsul tidal; 
8 27U1 9.092 248.8 7.885 244.7 ".93 22(,5 10.584 278.2 19.262 23U 3.860 bolch Icbih d.'IIi 7.S% 
7 228.7 8.241 248.5 8.888 258.7 3.337 237.2 5.504 223.9 3.321 178.8 28.812 dUI kalaupun w 

" 272.9 U93 222.0 3.738 258.8 4.183 243.4 3.034 27U 17.233 235.3 5.150 \GIlu!c 2lcaptUilidal; 
9 248.5 0.297 264.5 14.893 205.8 17.234 22U 11.839 263.7 13.885 245.4 1.079 bolch mclcbibi 1 S% 
10 255.1 2.351 247.1 7.148 263.2 5.954 263.3 4.893 221.1 1.507 188.9 23.854 
11 258.9 3.073 208.1 10.830 242.9 2.218 259.9 3.539 214.8 7.337 269.7 8.111 
12 248.5 1.099 231.1 0.210 237.3 4.472 239.8 ... 69 222.8 3.796 210.8 9.160 
13 253.1 1.549 243.5 5.587 268.4 1.242 251.2 0.073 237.5 2.552 245.8 0.917 ,. 253.4 1.669 242.6 5.197 238.1 4.856 287.0 8.387 228.1 2.311 222.0 10.511 
15 2SU 1.669 227.0 1.588 243.4 2.017 261.1 4.017 267.3 15.4\9 188.9 23.854 
16 2.0.4 3.541 217.7 5.600 246.8 0.848 222.8 11.321 231.9 0.134 239.1 3.818 
17 234.9 5.153 234.1 1.511 229.9 7.451 251.4 O.ISl 239.1 3.242 192.4 22.443 
18 251.6 0.947 228.8 0.781 258.2 3.941 258.0 2.782 252.9 9.201 257.0 3.960 
19 243. I 2.463 231.1 G:210 . 268.4 7.242 223.7 10.883 2.2.3 4.624 214.9 13.373 
20 257.8 3.354 254.2 10.227 249.6 0.479 264.0 5.172 242.4 •. 687 258.1 4.041 

Jumlah A984.80 IS 4 0 4812.30 12 7 1 4968.20 19 0 1 A939.60 15 5 0 A805.2O IS 2 3 4728.10 11 S 4 
lUI.' 249.240 4.043 230.815 8.110 248.410 U68 248.980 5.449 240.260 8.211 23UOS 9.203 
SD 13.740 19.606 lUn 18.402 18.012 29.619 

,1:"lmp. Tldak memenuhl syarat Tldak memenuhl syarat Tldak memenuhl syarat Tldak memenuhl IYlrat Tldak memenuhl syarat Tldak me menu hi syarat 

I AA·A. AA·F : Aslsfen Apoteker yRne mclakukan Jlemb~gian dan pengistan kapsut (merupllkan arang yftne berbeda) 
I ~ 

I , 
85 
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II 
~ 

M-A 
No. UN!. nobat Pcrbcdaan thd 

JICIIim lsI blpsul bobot ratti' iBi knpsul 
"',nIlM (nljt' S7.~~i >7.'%·1$% >U% 

1 235.7 4.864 
2 259.0 4.541 
3 254.1 2.563 
.. 274.8 '0.838 
5 242.2 2.240 
8 231.8 6.519 
7 23U 5.388 
B 249.3 0.626 
9 261.7 5.631 

10 232.6 6.115 
, I 250.4 1.070 

I 12 249.9 use 
13 247.8 0.020 ,. 259.5 4.743 
15 254.9 2.886 
16 235.2 5.066 
17 235.7 •• 864 
18 273.0 '0.192 
19 250.9 1.271 
20 222.5 10. 192 

Jumlah 04955.00 17 3 0 
RIlla' 247.750 4.525 
SD 13.969 
Kulmp • Tldak memenuhl JyIIl'1It 

Lampiran 47 

Hasil Uji Keseragnmnn nobot KnpsuJ Isoninzid 250 mg yang dibngi seenm Visual dcngan Cnrn TidnJ( Lnngsung 
dnlnm .Tumlnh Pcmbngian 10 Knpsul 

• Datil 1In.,1I VJI KHernl:ftman Dobot JUpsut bonladel 250 "'II: )'lin dlb_l:llealnI .lIu_1 denton ~I'II tldnk Il1n!!Sunl!: dl1lam Juml.h ~mbRI!I.n 10 bpslIl 
AA-B AA-C M-D M-E M-F 

Ilobol PcrbccIann thd BobaC PcrbcdMn thd nobel Pcrbcdaan thd Ilobot Pcrbc:daan thd nobel Pcrbedaan tlld 

Islbptul bobot fIIt.2lallcepsul Islbptal bobot I'IIt.'lsi kapsul Islbpsul bobot 1'IIt.2 1ai kllpsul islbpsul bobot I'IIt.2 isi kapsu\ IsIbpNl bobot reta' isi knpsul 
(m~) S7.$% >7.'''·''% >I~" ("'It) S7.'% >U%·U% >U% C~) S7.'" >7.'14-15% >U% (m~t :57.'" >7.'%-15" >15" (~ :57.'% >7.'%-15% >IS% 

248.7 0.346 269.3 ---e:;&5 236.1 4.128 250.6 1.950 207.4 15.540 
298.0 21.212 268.1 use 250.3 0.784 223.5 9.075 269.3 9.G88 
250.2 1.789 238.2 U42 232.5 8.383 228.7 8.960 238.6 2.834 
263.6 7.220 208.7 '8.211 240.3 3.242 264 .• 7.584 285.9 16.428 
284.1 U23 247.3 0.247 260.6 4.931 235.8 4.071 26U 7.672 
251.9 2.481 244.8 0.766 232.3 6.484 239.7 2.485 198.7 19.063 
206.8 15.884 271.6 10.098 269.3 8.435 256.9 U13 232.3 5.400 
213.6 13.118 228.4 8.225 228.2 8.11-4 228.3 7.122 248.8 1.320 
241.8 1.647 251.1 1.781' 271.3 9.240 222.3 9.563 203.9 16.965 
214.3 12.833 228.8 7.252 243.7 1.873 256.1 4,431 228.0 7.151 
218.1 11.287 257.9 4.544 207.7 16.389 258.3 4.269 300.1 22.211 
229.9 6.488 227.9 7.B17 234.9 5.417 242.4 1.380 233.1 5.074 
283.1 '5.152 265.2 7.503 220.2 11.336 278.0 13.097 207.4 15.540 
239.4 2.624 268.7 6.922 275.9 11.092 249.4 1.462 163.3 33.499 
249.1 1.322 238.' 3.482 2'7.9 '2.262 218.8 11.069 222.2 9.5'3 
267.5 8.806 265.4 7.584 258.3 4.005 21B.3 11.191 267.1 B.m 
230.4 B.284 260.1 5.436 265.9 7.OSS 235.2 4.315 261.0 6.288 
187.7 23.653 249.4 1.099 230.4 7.229 249.6 

1.
5431 248.2 1.075 

278.8 13.402 218.8 11.387 295.4 18.944 2'4.4 12.7n 229.2 6.662 
282.0 14.704 232.2 5.874 271.3 9.240 242.2 use 207.8 15.3n 

4917.00 10 II • 4933.80 10 II 1 4~4.50 11 7 2 4811.30 13 7 0 4716.70 8 4 8 
245.850 9.382 248.690 U25 247.225 7.828 240.565 8.0'5 235.835 11.304 
26.970 16.966 22.921 '7.232 33.155 

ndlk memenuhl~_l'IIt Tldlkmrmenuhl I~t Tldak memenuhl syarat ndak memenuhll)"l'1It Tldak memenuhl Syarat 

. M·A. M·F : Aslslcn Apolckcr yang mclakuka~ pentbaglan dan pengislan kapsul (mcrupakan orang yang berbeda) 
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Pcnyaratan Uji 

Keseml!iM'l!I\ nobol 

Kapsul (Fonnakopc 
Ind_IA Edisi III. 1919) 

Pc:rbed:Ian cblam % 
bobot isi tiap kapsul 
tcml<lap bobo! rolla' 
tiap isi kapsul tidal: 

bolch Icbm dari. 7.5% 
dan kalaupun Ida 

unluk 2 bpsullidak 
bolch melebihi IS% 
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Lampiran 48 

Hnsil Uji Kcscragaman Dobot Knpsullsoninzid 250 mg ynng dibngi sccnra visual dcngnn earn Lnngsung 
dalnm jumtnh pembaginn 30 t<apsul (dibagi per-lO kapsul) 

r 
DAln lraall un Kel"",!lImln Dobol Klllliul lsonlalhl250 mgdll'Slclkdenr:nn ~mbAg!An YlsuAII~n", tangsunr: d.tllm Jumlllh l'embar:1an30 bl'su! ysnl: dlbnr:ll'cr-lO kn,lSul 

M-A M-6 M-C M·D MoE M-f 
I~o. WIll Ilobol~~crbedalln thd Dobot Pcrbcdaan thd IIobot Pcrbcdaan thd Dobot Pctbedalln lhd Bobot Pcrbcdaan thd Dobot Pc:rbedaan 111d 

L: .... ~~ lit ~~ ..• ~o~! r~I.I\' hi k,.I\.:.--(IlU1 lsi bpsuI bobo! ral.' isl klfl!ul 1ft bpI1Il . bobot rel.tl.i ka .... ul III bpsul bobot ral.t lsI kaJlaul isi bpouI bobo! raletlsl kO(llUt 1IIl::aJmd hobo( rill.' isi knpsul 
. ' ...• " ~ ,.. '. '. ! ..... r,"=, :'t7.~" >1.~· •• 1~·. >1$'. ~) S7..5% >",%-IS% >\S% caW $7.$% >7.S%·\S% >\S%(~ S1.'% >1.$%.1$% >U% 

··-·~2i.i:;'" L.':·i --.- ----. 240.9 1.993 240.7 1973 24U 5.500 247.0 0.388 I ••• ' ::'.* . 
:, .... :2 O ~· .. ,JoI' m.3 7.4!S 2~0.9 1.993 248.4 0.131 253.2 2.217 225.7 8.269 8.269 

3 .':: .. 3 3 .. ::' 265.9 3.01e 237.6 3.335 249.6 0.615 251.7 1796 254,8 3.558 

4 232.3 5.841 243.3 5.738 2~7.3 0.610 255.2 2.872 255.2 1.445 251.6 2.258 
5 262.2 6.279 248.5 ..... 98 23U 3.011 249.8 0.695 249.8 3.530 260.5 5.875 
6 249.1 0.969 268.8 U42 248.4 1.058 236.4 U06 255.9 1.174 245.1 0.384 
7 252.7 2.428 246.4 •. 537 227.6 7.404 250.5 o.9n 2411 8.504 238.9 3.717 
8 2316 5.719 269.9 •. 568 242.8 1.221 254.5 1590 239.2 7.824 231.1 8.074 
9 240.7 2.436 257.3 0.314 249.8 1.627 250.0 0.n6 248.7 •. 727 230.. 6.359 
10 236:4 4.179 260.1 0.771 257.0 4.557 249.2 0.453 246.5 4.804 257.0 U52 
1 I 257.4 4.333 260.0 0.732 251.2 1197 245.5 1.038 205.0 2.340 245.5 0.222 
12 231.5 6.165 250.1 3.103 25U 2.278 244 •• \..d82 243.7 5.886 233.2 5.221 
13 254.6 3.198 261.0 .1.120 236.6 3.743 252.8 1.904 245.1 5.345 253.3 2.949 
14 253.3 2.671 265.1 '1708 2~2.<4 1.383 236.6 4.626 258.2 1.058 223.4 9.204 
15 235.1 4.706 281.8 9.178 269.3 9.561 247.6 0.192 238.9 7.739 234.5 •. 692 
IS 258.0 4.941 234.8 9.109 246.6 0.325 250.1 0.816 255.0 1.174 240.6 1213 
17 250.0 1.334 262.0 I.S07 246.2 0.163 238.6 •. 626 242.0 8. 19~ 256.6 <4.290 
IS 258.6 UfO 281.5 • 9.062 2304.' <4.638 238.0 <4.061 252.0 2.680 249.9 1.567 
19 248.8 0.847 255.7 0.934 263.6 7.242 239.2 3.578 239.3 7.585 239.2 2.782 

,~2O~~~2~56~.5~3~'~~ __ ~ __ r-~~~23~3~.4r-~+-~9.~~~3+-~-+~24~3~.8r-~~89~5+-~ __ +-~~~24~9~.0~0.~3n-+ __ ~-+~~~~25~I~~~2.~9~89~~ __ ~~-+~~~.8~.~.1~~~~~~~~ 
Jumllh 4934.20 20 0 0 5162.20 18 4 0 4918.00 19 1 0 .. 920&.10 20 0 0 .975.20 17 3 0 485110 18 2 0 
Ibl.' 248.7\0 3.579 258.110 .... 24 245.800 2.962 246.205 1.97. 248.760 ".166 241605 3.932 
SD 10.126 1W5 9.793 8.157 8.996 11.095 
Io:Hlmp. Tldak memenuhl syarat Mtmmuhl.,.. .... t Mtmtnuhl''''l'8t Tldak memenuhl syarat Mtmtnuhll)'ll .... t 

M·A· M·F: Aslsten Apoteker yang meJakukan pembaglan dan pcnglstan kapsuJ (merupakan orang yang bcrbeda) 
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I'enyanlIan ~i 

Kn=gmnan Ilobol 

KIopsul (Farmru:opc 
Indonesia Edisi 111. 1979) 

Pcrbeda.'\II dabm % 
bobo( isi liap l:apsul 

Icrhadal' bobol mta' 
liap iii kopsul tic!ak 

bolch lebih d3ri 7.5% 
dJIn k.t.''I''''I"d. 

unluk 21.:apsultidak 
botch mclebihi 15% 
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No. UN! Dobot 

renim islbpsul 
bangan (~ 

I 253.1 
2 243.4 
3 262.1 
4 281.6 
5 24U 
6 239.1 
7 254.6 

• 242.7 
9 244.4 
10 263.7 
II 238.2 
12 243.8 
13 235.3 
14 250.1 
IS 264.8 
16 258.5 
17 251.4 
18 258.3 
19 255.1 
20 263,4 

Jum'ah 5030.00 
Rala' 251.500 
so 9.c.05 
Kulmp. 

Lnmpirnn 49 

Hasll Ujl Kcscragamnn Robot Kapsul Isoniazid 250 mg yang dibagi secnrn Visual dcngnn Cam Tidak Langsung 
dalam Jumlab Pcmbngian 30 Kapsul (dibngi per-IO ) 

Data JlASIi VJI KtHragaman Ilollot KIIl'IllIllsonluld 250 mil: YIInr: dlllal!:lleftra ~bulIl dtnean till'll tldak lan£lunl!: d.lam JumlAh ptmbAf!lan 30 uplul :ranI! dUm!:1 pl!r-IO kRpsul 
M-A M-B .' M-C MoO AM: M·F 
Pcrbeda8ll Ihd IIobat Pc:rbcdaan thd DoboI Pcrbcda8n thd Dobot Pcrbcdun thd Sobol Pcrbcdaan thd Dobo! Pcrbcd4an thd 

bobot rata2 hi killS'll blbpM hobotnla! isi leapsul IIIbp1a1 bobot nta21S! kIIl'llul blbplld bobot nt.2 ld Ie_psul Isibptul bobot rut.2 lsl kaptUl 1IIbpsu1 bobot rata! isi kllpSlll 
S",% >u,,·U% >U% (rna) $7.'" >7.,"·15% >U" Cm,,' $7.'" >7.5K-15% >U" Cm~' $7.5% >U".U% >U" C'"'" 51.'" >U,,·U% >U" (rna) 51.'" >7.,,,.15% >15% 
0.636 266.6 8.315 268.3 9.236 260.7 3.691 221.6 9.592 239.1 2.201 
3.22t 252.7 2.667 231.3 5.828 25l.8 0.151 212.9 13.1.2 270.. 10.602 
•• 215 219.7 10.740 226.0 7.172 2.e.7 0.664 288.7 17.783 2.1 •• 1.2EO 
•• 016 249.8 UOB 221.7 9.737 258.9 2.180 205.6 16.120 210.2 14.022 
1.233 224.9 6.627 271.6 10.560 223.1 U.28. 274.9 12. 153 23U 4.246 
•• 930 281.7 8.324 257.1 4.676 233.5 7.m 235.7 3.840 215.5 11.654 
1.233 252.9 2.748 219.3 10.714 239.4 4.711 117.1 23.667 187.0 23.511 
3.400 229.9 8.590 235.5 4.ua 248.1 1.320 208.5 14.937 259.1 5.980 
2.023 225.0 a.587 2GU 7.648 239.5 •. 74t 242.0 '.270 221.3 9.482 
4.aSI 259,4 5.389 242.0 1.472 238.0 5.338 213.5 12.897 284.4 18.328 
8.083 244.9 0.502 230.7 8.073 237.5 5.537 259.3 5.788 223.9 8.418 
3.002 220.5 .10.415 268.9 9.480 244.4 2.792 239.0 2.493 251.2 2.748 
6.441 247,4 0.514 258,4 5.205 250.6 0.326 219.3 10.531 200.4 la.03O 
0.557 283.4 7.014 228.0 7.086 237.3 5.616 208.a 14.814 229.0 a.332 
5.288 238.9 3.752 251.a 2.518 250.5 0.366 • 212.7 13.223 237.7 2.774 
2.783 248.5 0.148 249.5 1.582 250.3 0 .• 45 285 •• 16.437 210.5 13.899 
0.040 271.2 10.183 282.1 6.712 243.1 3.309 205.2 16.283 278.3 13.015 . 
2.704 276.0 12.134 226.4 7.009 248.9 1.798 266.0 8.522 258.5 5.734 
U31 220.3 10.406 243.7 0.780 248.t 1.320 267.4 9.093 213.9 12.508 
4.732 253.2 2.870 253.6 3.251 234.1 8 •• 26 .. ' 7.747 269.7 10.315 
20 0 0 4922.70 12 8 0 4912.30 13 " 0 4883.50 11 1 0 .717.7 .. 11 IS 4733.60 a t 3 

3.109 248. 135 5.972 245.615 8.OB9 244.175 3.484 235.885 11.517 a.880 9.663 
17.887 17.124 8.833 30.828 27,045 

Memenuhl avarat Tldak memenuhllyarat Tldak memenuhlsyarat Memenuhllyarat ndak memenuhl syarat Tldak memenuhl syaral 

AA-A - AA·F : Asisten Apoleker )'line melakulean peinblginn din penglslan kapsul (meropalean orane yanc berbeda) 
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I'cn)'anItm 4; 
Kctcn!pIUft Ilobo! 

Kepsul (l"Brmakope 

Indonesia Edisi In. 1979) 

Perbcdaan cLtlam % 
bobot isi tiap kapsul 

!CIbadap bobot ralAl 

tiap isi I:DJ'SUI !ieW: 
belch lebih d.ui 7.S% 
dan blaupun ~ 

unluk 21:Ipsuilicl.'Ik 
bel.h melehilli 15% 
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~ 

No. urul 

pcnlm 
bAnpn 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
9 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 

i 
17 
18 
19 

. 20 

I·'umloh 
flal,,' 

1st) 
! 

Krllmp. 

Lampuan JU 

Hnsil Uji KcsCl-ngnmnn Dobot Knpstillsoniazid 250 mg yang dibngi scenl-a Visual dcngan Cal-a Lnngsung 
dalam JlImlnh Pcmbagian 30 Kapstll (dibngi lnngsling unhd{ 30 knpsul) 

Dntn IInsll UJI Krsenaenmnn Robot Knllsul Isonlnzhl 150 me vnne dlbnel M'tttm vl'lInl dt'nllnn ('11m lane,un!: dulnm Jllnllnh lIembnelnn 30 knr.'111 IlIq dlbl1Jlllnnesune IIntllk30 kn sill 
AA-A AA·B AA'{; AA.f) M·E AA.f l'cn)'IInllnn Uji 

Debet Perbednnn tltd Bobot Pcrbcdann thd Dobot l'crbec!ftan Ihd Dobet Perbc:d.,an IItd Dobot Pcrbed:u," Ihd Dobot Perbcd4nn thd Ke.cl'1!gMWI Dobel 

blbpsul bobol nltn21s1 kllpsul blbpsul hobot ml1l2 isl kapsul blbpwl bobol mla21si kGpsul blbpwl bobet rat1l21sllta~1.I1 oj lenplul bollot mta'l,l kapsII! itlbpoul hobot mta2 isi kilpslIl Keptul (F1IftIlAkopo 

caW S1.5~ >7.5~15~ >IS~ (ntt) S1.5~ >7.S""I~~ >15~ (m~) S1 • .s~ >7.S~IS'" >IS~ (m~) S1.S~ >1.5~ts,., >ts~ (mgt :S7.S~ >7 • .s~·1S% >IS~ (mil> S1.5~ >1.5%.IS'" >15% Indone,j. Ildisi m. 1979) 
242.1 2.532 241.5 6.544 242.7 0.915 256.2 3.014 262.2 1.136 286.3 16.832 
258.8 4.191 277.3 7.310 259.0 5.740 257.1 3.376 245.5 5.306 250.7 2.305 l'erocd3an dal3m % 
262.6 5.721 265.9 2.898 251.4 2.637 249.8 0.440 232.4 10.359 218.9 10.672 bobo! i.~i li3P bpsu! 

250.9 1.011 249.3 3.525 273.6 11.701 2-40.7 3.210 295.-4 13.942 260.6 6.345 lerh~d~p bobol r:l13
1 

249.3 0.366 246.5 4.609 255.8 4.434 260.9 4.904 229.3 11.554 222.1 9.366 flap lsi bpsul lidak 
225.8 9.095 268.8 4.021 233.9 4.507 237.2 4.626 260.1 0.326 246.8 0.713 boleh Icbill dari 7.5% 
260.4 4.835 246.4 4.849 262.0 6.965 230.3 7.4 270.9 4.492 261.5 6.712 dan kalaupun 4da 
248.2 0.076 269.9 4.446 248.9 1.617 238.9 3.942 246.5 4.149 240.7 1.776 unluk 2 kapsullidak 
260.1 4.714 257.3 0.430 237.7 2.956 268.9 8.120 258.1 0.446 247.2 0.877 botch mclcbihi 15% 
231.9 6.639 260.1 0.654 258.1 5.373 225.9 9.169 21M 18.767 250.7 2.305 
251.1 1.091 260.0 0.815 255.8 4.434 265.5 6.753 220.5 14.949 19t.4 21.894 
244.3 1.647 250.1 3.216 253.1 3.331 238.7 4.023 208.2 19.693 255.6 4.304 
230.7 7.122 261.0 1.002 234.7 4.181 265.5 6.753 216.6 15.682 249.0 1.611 
255.0 2.661 265.1 2.589 253.4 3.454 262.5 5.547 212.4 18.073 258.1 5.325 
244.4 1.606 281.8 9.052 249.3 1.760 221.8 10.81700 283.3 9.274 192.5 21.445 

I 
256.7 3.346 234.6 9.214 216.1 11.774 226.1 8.284731 242.8 6.347 266.6 8.675 , 

261.9 5.439 262.0 1.389 223.6 6.712 242.7 2.414 209.6 19.076 238.6 2.633 
233.7 5.914 281.5 8.935 236.8 3.323 253.6 2.049 273.3 5.417 212.1 13.447 
251.7 1.333 255.7 1.049 235.8 3.732 227.0 8.727 242.7 6.368 267.6 9.201 
248.2 0.076 233.4 9.678 217.1 11.366 249.5 0.32 273.4 5.456 241.3 1.531 

-4967.80 19 1 0 5168.20 18 4 0 4898.60 111 4 0 4921.00 15 5 0 4898.00 10 5 S 4858.50 12 5 :\ 

248,390 3.471 258.410 4.291 244.940 5.147 246.050 5.195 244.900 t.541 242.9211 7.408 

10.992 14.007 15.269 14.924 26.700 24.~6 

____ M.!II1enuhl!Y~ __ Tldak memenuhl ayarat Tlda~ memenuhl ayarat Tldak memenuhl syarat Tldak memenuhl ~arat Tldak memenuhl syarat 

AA.A - M·F : Aalsten Apotekcr Yllftg mctnkuknn pembaglnn dan pcnglslnn knpsul (mcnlpnkan orang )'ang bcrbcda) 
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NII.llnll 

renim 
bangan 

I 
2 
3 

4 
5 
8 
7 
8 
9 
10 
\1 
12 
13 
14 
'5 
18 
17 
'8 
19 
20 

JumlAh 

ltal,,' 

SD 
Ktllmp. 

Lampiran 51 

Hnsil Uji I{cscrngnmnn Dobot l{npsullsonin7.id 250 mg ynng dibngi s~cnl·n Visunl dcngan Cnm Tidal( Langsung 
dnlnm Jumlnh Pcmbnginn 30 I{n()sul (dibngi Inngstlng \lntul( 30 l(nl1sul) 

01111' Hull UJI KeleraEllmlln Dobot Kllplullaonlll7.1c190 mil "nng dlbnlll .telll'll "I~lInl l14maAn eArll tlclnl' Innlll\lnll dnlAm JllmlA" pemhAalnn 30 Imp.1I1 )'llnR dlbAld Innlllllllll \lnhll' 30 l(npllIl 
Mop. M·B AA·C M·D M·E AA·F Prny.rol.lIllji 

n6b04 l'crhOOllnn Ihd Oobot Perbcdnnn thd Il .. b~ \>crhcdmlll Ihd I~~.~ l'crlll,:"llIIn Ihd n"" .. 1 I'I.'fhl.'llllnn Ihll 11,,1-11 Jlcrl"''l\;mn IhI! "''l<Cr.lg.n •• n n"I",1 

iJlbpsu' bobol rlll,,2 isi knpsul Ilibpsul babol mta' isi knJlsul lsi kars,,' l'Itlbm "11n2 isi knes~11 1.lkol"lIl blloo\ min: isi knp~1I1 1,ll:a",," 00001 min! isi 1a1~1I1 Idb"", hllt,.,,1 mIn! i~i knpsul "'1"'" (F.n'.,,,.~ 
(mB) S7."~ >7.s·~m~ >Im (ma) 5'7.'" >7.S"IS~ >" .. (nla) s7.S~' >7"~"'1~ >u~. (\I\Il) S7.m >7.S~"'I~~; :,.u~. (ms) :"'.S~. >7.S~IS~1 >I'~~ (niB) S7.S'!i >7.S~ ... IS·o\ >,,% Indooesi. l;di.i III. 1979) 
249.7 0.152 258.7 4.010 213.0 13.323 24 .... 1 2.085 255.7 3.011 259.2 4.779 
259.4 4.043 258.7 3.206 235.0 4.370 219.5 11.954 254.9 2.689 217.4 12.110 ro:rbc:dA~1I d"I:n1l % 
252.4 1.235 271.4 9.115 257.5 4.786 265.7 8.578 286,9 8.329 230.1 6.984 babel i~i Ii"" kn",,.1 

228.1 9.313 272.3 9.478 258.4 4.338 273.5 9.707 233.8 5.812 243.5 1.!'>El7 Icrh~dnl' Ix,bol mlal 

248.9 0.186 233.2 8.242 215.1 12.468 264.6 8.137 261.4 5.307 281.7 5.790 linp isi 1:0('5111 lidak 
·239.7 3.858 261.3 5.056 253.2 3.036 255." 2.445 244.5 1.501 284.6 15.0117 holch Ichill d.ri 7.5% 
267.8 7.332 237.2 4.634 237.7 3.272 261.7 4.974 212.7 14.312 240.3 2.1161 d.n hl.ullI'" nd" 
265.8 6.610 245.0 1.498 265.5 8,041 241S.8 0.201 203.5 18,018 195.0 21.173 unlttl: 2 I:nl"',.llid~1: 
270.2 8.375 225.0 9.539 257.1 4.623 217.2 12,876 248.1 0,857 243.7 1.486 bolch I1Iclcbihi 15~~ 
230,5 7.549 250.4 0.873 273.7 11.378 255.2 2.386 223.4 10.001 249.7 0.939 
273.3 9.818 251.8 t.236 258.5 4.379 247.6 0.862 279.9 12.760 258.5 4.496 
255.8 2.599 238.8 4,07' 230.8 6.161 218.8 12.315 283.3 14.130 245.9 0.597 
228.3 6.431 299.1 20.253 230.3 6.283 219.7 11.874 235.3 4,805 217.7 11.997 
241.5 3.137 203.2 18.303 247.8 0.838 258.1 3.529 192.2 22.571 235.4 3.629 
234.' 6.105 285.3 14.705 225.3 8.318 255.4 2.448 278.5 12.196 185.' 25.175 
237.0 4.941 257,' 3.367 243.2 1.034 267.8 7.420 213.1 14.151 195.4 21.011 
224.1 10.118 19U .,20.032 288.1 9.099 260.3 4.412 223.2 10.082 258.4 4.456 
284.4 6.048 , 224.9 9.579 253.5 3.158 224.7 9.868 250.2 4.824 219.8 11.148 
264.2 5.968 222.1 to.705 24'.2 1.847 260.5 4.492 242.0 2.508 241.8 2.254 
253.4 1.638 282.3 13.499 254.1 3.402 240.8 3.490 257.8 3.778 244.6 1.123 

4988.40 14 8 0 4974.50 10 7 3 4914.80 14 • 0 4959.00 14 8 0 4871.20 10 8 2 4730.80 13 3 -4 

249.320 5.382 248.725 8.460 245.740 5.708 247.950 5.993 243.560 8.582 236.540 7.932 
15.801 26.518 16.955 18.395 26.089 25.125 

I Tldak memenulll syorat Tldak momenuhl syarat Tldak memenuhl S} arat Tldllk memenuhl sYllral Tldak memenuhl syarat Tldak ntemcnuhl syafat 

AA.A. AA·F : AslSlen Apotel(er yong melnkuknn pembnglnn dnn pengl51nn l<nl)5111 (merupnlcnn ornng ynng berhctln) 

90 

I 
! 
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No. linn !lobo! 

penlm IJtkapsul 
b~J1SIIn (~Rt , 243.5 

2 259.9 
3 251.2 

4 231.7 
5 241.6 
8 234.4 
7 239.0 
8 250.7 
9 247.6 
10 249.6 
\1 259.9 
12 238.7 
13 247.8 
14 284.5 
15 258.6 
111 244.7 
17 249.4 
18 242.4 
19 255.7 
20 242.6 

Jllml.h 4949.50 
Ralll' 247.475 
SD 8.B76 
K~llmp. 

Lampiran 52 

Hnsil Uji Kcscrngnmnn nobot J{npsullsoninzid 250 mg ynng dibngi sccnrn Visunl dcngnn Cn,-n J.,nngsullg 
dnlnm .fumlnh Pcmhnginn GO I<npsul (dihngi per-IO) 

Dntft H ... n UJI Kelcl'Ilgllmlln Dllbot KllpAU\ honhl'l.ld 911 mil \'lInll tllhng\ ~t'(,l\nl \'I~11A1 IImltnn CIII'It Innll~unll tI"l.lm Jllmllih I'Icmh.lltlnn fin k.lpJul "nnlt cJlhllllll'l('r-1O knpJul 
AA-A AA-B AA-C AA·D M-E AA-F 

Pcrbcdlllln thd DoboI Pcrhcdnlln Ihd Dobot l'erl'IClhum Ihtl 11,,1..-.1 Pcrbcdllnn Ihll IMIboI Pcrhcdnnn Iltd Dol..-.! I'crbct.l:lnn tlld 

bobot fIItn2 isi knpslIl lal klp:nll bobot mtn: isl kllJlslll 1.lbp!llll \1<1(,111 mill! isi k~1I1 "'i~~I' .. d bublll min! isi knr~tli 101 "a.,.,,1 \",bot rhln: isi knp!1I1 illb.,.". hlll1\'1 rain! i,i kIIr$u\ 
S'7.'% :>1.'''''U% :>U'IIo (mil) S'7.''110 :>l.'''''U'' :>1''110 (me) ~7 • .s~. :>1 • .s·~"~, ~,,~. (mc) 51."'. =-l.' .... I'~i >U~' (mB) 57.". >7.'° .. 1". :>1". 1mB) ~1 . .s,_ >7 • .s~~1'~1 >u~ .. 
te06 257.2 0.479 25\'2 0.332 229.5 7.338 245.9 3.913 254.3 1.587 
5.021 267.2 4.385 237.6 5.100 241.1 2.654 230.9 9.774 243.4 2.766 
1.505 271.S 8.00s 268.9 7.401 253.7 2.433 244.6 4.421 2014.7 2,248 

8.374 22s.o 12.101 225.9 9.774 2010.9 2.735 248.4 3.710 245.4 1.969 
2.374 255.0 0.381 226.8 9.414 253.4 2.312 243.8 4.734 218.5 12.715 
5.283 221.2 13.585 266.3 7.161 229.3 7.419 269.7 5.307 218.1 12,074 
3,425 304.4 10.918 280.7 12.114 256,6 3.604 250.0 2.31\ 232.0 7.322 
1.303 288.3 H.647 234.6 6.299 261.6 5.623 263.8 3.082 236.6 5.484 
0.051 24'-3 5.733 251.5 0.451 262.5 5.986 220.5 13,838 252.6 o.s07 
0.659 227.4 11.183 266.0 6.243 211".1 1.443 234.9 6,211 261.3 4,383 
5.021 276.11 8.175 262.70 4.925 264.5 6.794 251.1 1.881 248.9 0.571 
4.354 231.1 7.374 253.1 1.090 262.3 S.90S 247.6 3.249 250.2 0.051 
0.131 260.0 \.924 211.3 15.605 242.3 2.170 232.1 9.305 221.9 11.356 
6.879 265.4 3.682 255.0 1.849 248.8 0.455 249.5 2.506 210.5 15,910 
3.687 247.8 3.194 241.6 3.423 233.4 5.763 273.3 6.794 268.4 7.219 
1.121 268.1 4.190 248.0 0.947 264.3 6.713 219.1 14.151 238.4 4.765 
0.778 274.6 7.354 271.8 6.559 255.4 3.120 244.1 4.616 250.0 0,131 
2.051 234.2 8.507 265.3 5.963 257.1 3.606 238.7 6.726 209.0 16.510 
3.324 235.7 7.921 237.0 5.340 245.2 0.999 226.3 11.572 239.1 4.486 
1.970 283.5 2.940 249.9 0.188 247.2 0.191 253.8 0.826 232.2 7.242 
20 0 0 5119.50 11 7 1 5007.40 15 4 1 4993.20 20 0 0 4886.70 14 , 0 4775.50 15 3 2 

2.656 255.975 8.996 250.370 5.609 249.660 3.673 244.335 6.051 238.775 0.025 
22.029 17.837 11.276 14.554 16.512 

Momenuhl syaral Tldak memenuhl syarat Tldak memenuhl syarat Memenuhl syaral Tldak memenuhl syarat Tldak memenuhl syarat 

AA.A • AA-F : Aslslcn ApOlclccr ynng melnlUllcnn Ilembnglnn tlnn Ilenglsinn Imllllul (mCrUllnlulIl Clrnn~ Ylln~ bcrh~lht) 

91 

I'mynrnlnn l~i 
I\c~trn&"nlft" Doho, 

1\31"',,1 (I' nnll.knl'" 
Indonnin Itdi.i III. 1979) 

l'crl)C,L,,,n dnt'\111 % 

Im"u, i.i li"I' k"I',,,1 

lerl"'''''I' h,,\ ..... , rn,,,' 
linl' i.i knl,"ul lidnk 

hul.:h I.:hih d,,,; 7 .S~ ~ 

",," kulalll'"'''''''' 
unlllk 2 hl'~ul'idnk 
buleh n,eleNhi I S% 
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Lampiran 53 

Hnsil Uji J(cscrngnman nobot l(nl)Sullsoninzid 250 mg ynng.dibngi sccnrn Visual dcngnn Carn ThInk Lnngsung 
dnlnm Jumlnh Pcmbaginn 60 Knpsul (<iihngi pCI':10) 

DRIll HIIIII UJI KCleralllmllft Dobot KA"sul bnnlnlc190 mil ,'ftnR dlll.1l1 ftt't'nrR "Isunl "mllnn rllm lI"nk Innglungdnlnm JumlRhpt'lnbnglnn liD ka"lul "Alll cllbAld ,,"1"'10 knlulIl 
AAoA M·B AA.C M·D M·E AA·F l'mYllf.l.n Uji 

No. UIUI DoboI Pcrbcdalln thd Dobal PcrbedaDn thd Dobal Pcrbednlln thd 11<>1"" Pcrbcdnnn Ihcl Do!Iot l'crhcdnnn Iltd IJold I'c:rl~'lt.'nn Ihd "totrnr .. nl.n 1l1"~'1 

pcnim isl kapsul bobot 1IIln2 iii kaPJ_ul hi bpsul bobot 1111112 lsi knpsul lal kal"ll hob"t mIn! isi kll~ul io; bl"lll robot mta= isi kn(\lCul ill bl"lll bol'll! mIn! isi knrslll iii kallA1 \ll1il<>1 mIll! isi ktl(\lC1I1 "."",oJ (F'anluk,'I" 
bangan (ml) 5'7.'% >7.,%oU% >U% (ms) 51"" >7.'%0"" >IS'_ (mA) S7.'~ :-7.~0 .. U" ,·I~·. (mt\) 57.s~ :07.,0 .. .,0 :·U~. (mil S"". :-7.,-..,,0, >t~~. (m&) ~7.'0. "7.~· .. "~. ')1$0. 1m"" ... ;" ..... Ii-; III. 197'. 

1 252.0 1.839 226.5 8.733 254.0 1.957 238.7 3.753 249.6 2.435 249.8 0.369 
2 232.5 6.339 246.5 t.503 275.9 10.748 217.8 12.180 238.8 2.810 276.0 
3 253.6 2.161 250.1 2.98S 242.8 2.539 217.8 12.180 258.5 8.087 224.6 

4 262.5 5.747 228.7 5.827 247.2 0.773 254.1 2.457 264.9 6.714 231.2 7.104 
5 237.6 4.284 238.5 1.1111 248.7 0.1173 238.8 3.712 283.8 8.282 279.1 
8 241.1 2.874 244.5 0.879 258.8 3.884 239.6 3.390 288.1 17.414 304.8 
7 248.5 0.107 285.7 9.409 24'-9 2.900 231.4 8.698 223.8 8.154 212.7 14.538 
o 233.9 5.775 252.6 4.015 249.1 0.010 272.1 9.715 287.7 9.853 289.9 
9 :258.1 3.188 240." t.OO9 245.0 1.658 237.4 •. 277 227.2 6.758 289.6 
10 237.2 4.445 234.1 3.603 234.3 5.951 261.4 5.400 238.6 2.080 21"'.2 
11 240.8 2.995 243.3 0.185 247.8 0.532 255.7 3.t02 230.0 5.2110 225.4 
12 250.9 1.074 225.6 7.103 250.8 0.072 259.0 4.433 216.7 11.067 258.9 4.026 
13 252.8 1.839 255.7 5.2111 '. 260.2 8.058 270,6 9.110 237.7 2.4119 245.3 ... 139 
14 252.5 1.710 241.6 0.515 228.5 8.279 220.2 11.212 237.5 2.531 250.<1 0.010 
15 232.6 6.218 257.2 5.909 239.1 4.024 210.4 15.164 229.4 5.055 220.7 
HI 249.6 0.550 258.2 5.497 255.2 2.439 239.8 3.309 2112.4 0.520 239.1 3.930 
17 260.3 4.860 230.9 4.921 246.6 1.014 274.4 10.642 221.8 9.056 221.1 
18 249.5 0.510 232.8 4.221 259.6 4.205 234.4 5.406 247.3 1.491 242.1 2.725 
19 260.7 5.021 258.4 5.580 281.9 5.128 237.5 4.236 247.4 1.532 239.0 3.970 
20 259.0 4.337 229.9 5.333 228.1 8.440 254.9 2.779 255.5 4.056 252.3 1.374 

Jumlfth 4964.70 20 0 0 4857.00 20 0 0 4982.50 I. " 0 4866.00 13 6 1 4883.40 13 6 1 4035.00 II 
RIllA' 248.235 3.293 242.850 4.1OS 249.125 3.709 243.300 6.662 244.170 5.859 248.750 7.754 
SD 9.771 11.927 12.279 10.910 17.839 24.183 

11.216 
9.758 

12.142 

14.538 
0.445 
0.325 

13.935 
9.<135 

8.109 

11.162 

10 

22.468 

KHImP. Memenuhl syarat Momonuhl syarat Tldak memenuhl syarat Tldak memenuhl syarat Tldak memenuhl syarat Tldak memenuhi syaral 

AA.A. M-F : Asisten Apotelcer yang melnkulcan pembnglnn dnn Jlengblnn l,nl)5111 (menll)nkllll orang ynng bcrbcdn) . 
92 

1'c:ro..'tI.:tn ".IlIm •• 
1x>bI'1 j,.j linl' brottl 

ICfl1nclnr !mhol mill' 

liar i.i kll"o,,1 lid." 
ool~h Ichih dori 7.S~. 
dlln knln"r"n nd. 
It"RI" 2 knr"lIlidllk 
bolch tnclcbihi 15~iI 
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I 

\ 
I 

NO.ltntt 

penlm 

bMgnn 
I 
2 
3 

4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
'2 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 

JumJ.h 

Unl.' 

51) 
KHlmp. 

Lampiran 54 

Hnsil Uji Keseragnmnn Bobot I(nllsul Isoniazid 250 mg ynng dibagi secal'a Visual dcngan Cara Lnngsung 
dnlam JumJah Pcmbnginn GO I(npsul (dibngi Inngsung untulc GO Imps"J) 

DntR HRJII Ujl KCJerllllamnn Dobot Kap.ulhonlRlItl 250 mil "lInlt dlbnltllccllrn "bun I th~n~lIn cllra IllngJ~ltdnlnm Jllmlllh pcmhlllllnn 60 1'III"ul lin!! dlbnl!llnnll51lns: lin III II 60 Iln,,~ul 
AA·A ~·6 AAoC AA-D AA·E AA·F rm~'IIrAtnlll~i 

Dobet Pcrbcdnan thd DobGt Pcrbcdaan thd Dobet l'crbOOnnn thd lIoht" !'crbcclnnn Ihd Doha! !'erbednnn thd Doboe I'crhc:ttnnn Ihd "c~tmilftntftllllul"" 

Illkapsul bobot 1111112 lsi kapsul IllklplUl bobet nlails' bpslIl bI kAJI"tl bobot 11I11121sl knpsu\ ~lknfIAIIl bobot mln2 isi kl'lpsul IslklJl''111 bo!xlt rntll2 isl kl'll'S1I1 llikapsu oobot mIll: isi knl"S\d "DJlSld (Fanllak''1't 
(mg) s",~ >7.'~.lm >,,~ (mg) S7.5~ >1.',.,,150,1 >IS~ (m8) S:7.m >7.'~1S~ >IS~~ (n'B) S7.'''' >1.""'U~i >U~. (ma) lOU'" >7,5,.IS"A > IS'. (nI8) 57.'''' >7.5%-,,"1 >U~. Indonesia Edl,llII. 1979) 
229.5 5.587 233.4 8.826 272.7 9.690 280.5 15.073 215.8 14.145 26o.s 5.414 
231.7 4.882 249.5 0.399 226.0 9.095 252.9 3.750 248.5 1.9:\2 254.9 3.029 I'crlx:dnnn dnln." % 
270.8 11.404 268.4 8.347 251.7 1.243 238.3 3.060 283.5 4.832 284.1 6.748 hobol iRi linp knl'~'1 

245.1 0.831 224.11 10.220 238.8 3.946 281.9 15.647 218.6 13.031 224.4 9.299 Icrhadnl' bobol rnl~l 
212.1 12.745 268.5 7.188 261.1 5.024 254.5 4.406 264.9 5.3119 253.8 2.565 tlap i,j kftl'~111 lidak 
280.3 7.084 283.1 5.030 274.6 10.454 229.9 5.686 282.7 4.5'4 268.6 B.S67 bole" Icbi" dnri 7 .S~io 
2'5.7 11.264 249.8 0.359 2'8.2 '2.232 238.3 2.240 217.6 13.429 249.6 0.887 "_"hlnlll'''''Io,I" 
258.1 6.179 244.5 2.395 274.5 10.414 284.6 '6.755 207.4 '7.<l87 221.9 10.309 IIntllk 2 \;nr",,1 lidnk 
269.7 10.951 233.1 11.9-46 259.1 4.2'9 228.2 8.383 238.1 5.273 241.8 2.266 bo"leh ntclebihi IS~\ 
248.9 1.51' 259.5 3.&93 268.5 6.000 263.3 10.088 237.3 5.592 248.0 0.568 
239.7 1.390 224.0 10.519 267.4 7.556 232.0 4.824 223.9 10.1123 253.5 2.463 
251.6 5.973 221.5 tt.517 271.4 9.167 288.6 17.575 241.5 3.92' 229.0 7.439 
247.4 l.m 230.0 8.184 253.8 2.088 225.8 7.388 222.7 11.400 248.8 0.245 
243.1 0.008 265.2 15.888 226.' 9.054 245.2 0.591 242.5 3.523 233.2 5.742 
252.9 4.040 2411.7 1.517 214.8 13.600 259.2 8.33S 214.0 14.861 241.4 2.427 
223.7 7.973 251.1 2.e35 219.6 ".669 225.0 7.696 272.3 8.333 223.3 9.743 
250.6 3.094 263.1 5.030 249.0 0.157 258.4 8.006 284.4 !i.I90 238.0 4.610 
225.8 7.109 275.1 9.820 215.7 13.238 223.2 8.434 221.6 11.B38 214.0 13.502 
224.5 7.844 271.3 8.303 253.7 2.047 258.8 6.170 258.5 2.047 245.7 0.6S9 
256.4 5.0480 263.5 5.190 255.5 2.771 242.8 0.393 224.8 10.565 243.7 t498 

4881.80 14 8 0 5010.00 14 8 0 4972.20 8 12 0 5012.040 13 a 4 4756.80 10 • 1 4852.50 15 6 0 

243.080 5.839 250.500 5.900 248.610 7.283 250.620 7.423 237.830 8.411 242.625 4.902 
17.217 17.333 21.370 21.281 20.492 14.009 

Tldak memenuhlsyarat Tldak memenuhlsyarat Tldak momenuhl ~ arat Tldak memenuhl .yarat Tldak memenuhlsyarat Tldak memenuhlsyarnl 

AA.A· AA·F : A5i5fen Apolet(er ynng metnkut(Rn pc:mbaglan .dan penglslnn lenpsul (merupnknn omng ynng lll:rbedlt) 

9,3 
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No. UN! 

renJm 
bMgn" 

I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
1 I 
12 
13 
loll 
IS 
18 
17 
18 
19 
20 

Jumlnh 
Rol.' 

SD 
Krolmp. 

Lnmpiran 55 

• Hasil Uji I<cscrngamnn Dobot J(apsul Isoninzid 250 mg yang dibngi sccnl'" Visunl dcngnn Cnrn Tidnlt Lnngstlng 
dnlnm Jumlnh Pcmbnginn GO l(nl)8111 (dibngi Inngsung untul( GO I(npsul) 

Dnlll Hnsll UjI KelC!mr,:lImlln Dobot KAtliul "onlll7.ld,O ma .\'nna dlllllrzlsl'l'nrn \'IsURI tlt'n!!:nn C:Rm Ildnle h,nrzsllnlt "nillm Jllmlnh l'Ien,bll£IRn 3D knl'llul \'1111!!: dlbnllllHnastlng unhlle 311lcnpnrl 
AA·A AA·B AA·C AA-D AA·E AA·F rcny"rol." L:j; 

Oobot Perbednan Ihd 001101 Perbcdaon thd Dohlll I'erbcdnnn Ihtl 110110 .. Pc:rbcdnlln Illd nohol Perl1l.'(\nl1n thd DabOl I'erlltdnnn Ilnl I:cufftsnnl311 nOMI 

III kapsul bobol fIIln' isi kllpsal lsi klpsul bobot rata' isl kapsul isl kepsu! bobot rllln' isi knpsul blb,",,,r btlbOI fIIln: isl knr5ul 1,1 lea.", .. bobot rllln2 isl kllpsill It I knllJUl bob"t rllln: i~i klll'sul 1:0",111 (Fftnnok"ro: 
(ms) :;7.'% >7.'%-U~1o >1'" (m!) 57.'% >7.'%-U"A >15% (mil' !1.'~' >M~"'''·i >IS~. (nIl:) ~7.'~\ >7.'~"'''~i ,.,,". (mil' :;7.". >7.""''''1 ~"~lo (nl") :;;7." "7.'·"'1'~' .'''~'' 11Il1,,"c.l. 1(,li.llII. 11)79) 
270.6 10.508 283.8 4.085 203.9 18.349 237.8 2.374 288.8 8.355 205.2 10.575 
233.4 4.884 .262.7 3.729 260.1 4.157 225.9 7.260 237.8 5.900 240.5 4.568 rclilednnn dnlnm % 
238.3 2.683 247.1 2.430 275.8 10.444 247.9 1.772 257.6 1.924 211.7 15.996 hobol i~i liar knl'SIII 
238.3 3.500 303.4 19.800 261.4 4.677 288.0 10.024 283.7 12.251 210.6 16.432 Icrllnilnp ",.b .. 1 flllnl 

222.3 9.217 281.4 \1.\13 210.0 15.906 264.9 6.751 256.2 1.370 211.7 15.998 linl' i.i ko".ul li,13k 
238.4 2.642 248.2 1.996 260.1 4.157 247.5 1.608 265.3 4.A70 198.3 21.313 boleh Ichih dlui 1.3% 
272.7 11.365 233.0 7.998 252.1 0.953 212.0 12.968 212.1 16.079 254.4 0.9.\8 tlnn knl:nll~I" min 
232.6 5.011 274.0 8.191 252.5 1.113 244.8 0.499 212.8 15.881 271.9 7.&92 Itn'uk 2 knl""I,idnk 

251.8 2.830 239.8 5.392 237.5 4.893 262.8 7.889 204.0 1~.284 210.1 16.631 oolch ","Icbilli 15"~ 
238.4 2.642 258.6 2.111 271.2 8.602 220.8 9.353 217.3 14.022 243.5 3.377 
244.1 0.314 287.8 13.640 255.6 2.355 253.7 4.153 271.1 7.285 248.3 1.473 
252.7 3.198 240.8 4.918 249.3 0.188 248.7 2.101 218.6 13.507 278.3 10,432 
228.3 7.584 222.3 12.223 222.2 ".020 255.6 4.933 277.8 9.916 186.0 26.194 
250.1 2.136 257.2 1.558 257.0 2.915 283.1 16.223 267.3 5.782 230.5 8.r>36 
251.5 2.708 225.3 11.038 281.8 12.846 237.7 2.415 , 205.3 18.770 262.2 4.0<13 
248.7 1.584 249.9 1.325 237.3 4.974 258.2 5.180 285.5 5.050 291.7 15.749 
253.6 3.565 222.9 \1.986 201.9 4.877 236.6 2.887 276.4 9.362 253.1 0.432 
249.0 1.687 278.2 9.850 262.0 4.918 231.5 4.961 202.8 19.759 268.2 6.424 

252.3 3.034 218.4 13.783 200.5 19.710 231.7 4.679 259.3 2.596 195.1 22.583 
234.3 4.317 250.7 1.009 282.2 13.007 243.1 0.198 238.4 5.873 194.9 22.662 

4897.40 18 4 0 5085.10 10 8 1 4994.40 12 6 3 4910.30 14 5 1 4897.70 10 6 5 4666.20 7 3 10 

244.870 4.259 253.255 7.408 249.720 7.502 245.515 5.520 244.118' US9 233.310 12.013 

13.037 23.510 24.212 t7.180 2R.43 I JI.1J35 

Tldak memenuhl syarat Tldak memenuhl syarat Tldak momenuhl syatat Tldak momonuhl sYlirat Tldak momenuhl syarat Tldak momenuhl synrat 

AA.A • AA·F : Asislcn AJlOIClccr ynng melnlculclln pembnglnn dan 1)I~nglslnll ICllP11I1I (lI1cnll,aIClttl ornllg YIIIII.! htrltcdn) 
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